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“Ilmu itu ada tiga, sedangkan selebihnya hanyalah keutamaan, yaitu: ayat muhkamat,

sunnah yang tegak, dan faraidh yang adil.”

(HR. Abu Dawud dan Ibnu Majah)
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“Wahai Abu Hurairah, belajarlah ilmu faraidh dan ajarkanlah, karena sesungguhnya
ia adalah setengah dari ilmu. Dan ilmu itu akan dilupakan dan dia adalah ilmu yang
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pertama kali dicabut dari umatku.

(HR. Ibnu Majah)
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ABSTRAK

Tidak ada satu aspek hukumpun yang secara teknis menunjukkan keistimewaan
hukum Islam selain dari pada hukum waris. Konsepsi ini terbentuk karena teks (nash)
yang mendasarinya dipandang sebagai Qat’iyy al-subit dan Qat’iyy al-dalalah yang
berlaku secara mutlak (Compulsory law). Ketika al-Qur’an secara sarih (tersirat)
menyebutkan perbandingan pembagian 2:1 antara anak laki-laki dan anak perempuan,
sementara kondisi objektif masyarakat menginginkan pembagian yang lebih adil,
Muhammad Shahrur seorang radikal filosofis membagi “sama ratakan’ dengan memberi
batasan laki-laki dengan batas maksimal 66,6 % (al-Had al-a’/a ), dan perempuan dengan
batas minimal 33,3 % (al- Had al-Adna). Apakah rumusan tersebut sudah sesuai dengan
magqasid al-Syari‘ah yang di rumuskan ulama-ulama terdahulu maupun kontemporer
sebagai standar jalan untuk mencapai kebahagiaan dunia maupun akhirat.

Penelitian ini merupakan library research atau studi dokumen (kualitatif),
dengan menggali sumber-sumber primer, penulis mengumpulkan bahan-bahan yang
terkait dengan skripsi ini meliputi beberapa teori, kitab-kitab, karangan ilmiah yang
terkait dengan pemikiran Muhammad Syahrur, hukum waris, dan magqasid al-Syari‘ah.
Penelitian ini juga termasuk penelitian sejarah, karena pendekatan yang digunakan dalam
hal ini adalah pendekatan sejarah sosial yang ditandai dengan adanya pembahasan tentang
biografi Syahrur.

Interpretasi Syahrur Merupakan paradigma baru yang memberikan ruang gerak
yang dinamis, kreatif dan kontekstual sehingga dimungkinkan Hukum Islam untuk
berkembang dan bergerak secara dinamis, tetapi terkesan berlebihan, karena interpretasi
hudud yang ia rumuskan tidak sesuai dengan prespektif ulama-ulama madzhab terdahulu.

Hasil analisis beliau dalam pembagian harta warisan dengan memberi batasan
laki-laki dengan batas maksimal 66,6 % (al-Had al-a’/a ), dan perempuan dengan batas
minimal 33,3 % (al- Had al-4Adra), sudah sesuai dengan magasid al-Syari‘ah yang di
rumuskan ulama-ulama klasik salah satunya Asyatibi, bahwa kemaslahatan (magqasid al-
Syari‘ah) terbagi menjadi tiga tingkatan, yaitu kebutuhan daririyat, yang terdiri dari
pokok syari’at Islam, yakni dalam rangka memelihara agama, jiwa, akal, keturunan, dan
harta. kebutuhan hgajiyat, dan kebutuhan tahsimiyat, disamping itu juga sudah selaras
dengan ulama kontemporer, salah satunya Jasser Auda yang juga merumuskan
kemaslahatan (magqasid al-Syari‘ah) terdiri dari tiga tingkatan yaitu magqasid ‘amah
(tujuan-tujuan umum), magasid khasah (tujuan-tujuan khusus) dan magasid juz'iyah
(tujuan-tujuan parsial), dengan tetap mengembangkan konsep yang di rumuskan ulama-
ulama Klasik dan tetap mengedepankan kemaslahatan berupa membawa kemanfaatan dan
menolak kerusakan yang diakibatkan oleh tangan manusia dan kepentingan individu saja.

Kata Kunci : Waris, Muhammad Syahrur, magdsid al-Syari ‘ah
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar belakang

Beberapa ahli hukum mengakui bahwa tidak ada satu aspek hukumpun yang
secara teknis menunjukkan keistimewaan hukum Islam selain dari pada hukum waris®.
Hanya ayat tentang warislah yang secara detail diterangkan oleh al-Qur’an,” yang di
yakini sebagai model hukum yang canggih dan lengkap, karena hukum waris di dalam
al-Qur’an telah di presentasikan dalam teks-teks yang rinci, sistematis, konkret dan
realistis sehingga menutup kemungkinan adanya multi interpretasi,® konsepsi ini
terbentuk karena teks (nash) yang mendasarinya dipandang sebagai Qat’iyy al-subit
dan Qat’iyy al-dalalah yang dalam agama dianggap sebagai sesuatu yang wajib
diterima sebagaimana adanya dan berlaku secara mutlak (compulsory law).

Diantara salah satu dalil hukum waris ialah sebagai berikut:

G ;Lw uf uu U:;:Us ' ;,w ..... {._nu;T S Sy
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“Allah mensyari'atkan bagimu tentang (pembagian pusaka untuk) anak-
anakmu. Yaitu: bahagian seorang anak lelaki sama dengan bagian dua orang
anak perempuan; dan jika anak itu semuanya perempuan lebih dari dua, maka
bagi mereka dua pertiga dari harta yang ditinggalkan; jika anak perempuan itu
seorang saja, maka ia memperoleh separo harta. Dan untuk dua orang ibu-
bapak, bagi masing-masingnya seperenam dari harta yang ditinggalkan, jika
yang meninggal itu mempunyai anak; jika orang yang meninggal tidak
mempunyai anak dan ia diwarisi oleh ibu-bapanya (saja), maka ibunya
mendapat sepertiga; jika yang meninggal itu mempunyai beberapa saudara,
maka ibunya mendapat seperenam. (Pembagian-pembagian tersebut di atas)
sesudah dipenuhi wasiat yang ia buat atau (dan) sesudah dibayar hutangnya.

37 7 7
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(Tentang) orang tuamu dan anak-anakmu, kamu tidak mengetahui siapa di

antara mereka yang lebih dekat (banyak) manfaatnya bagimu. Ini adalah

ketetapan dari Allah. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha

Bijaksana.(Q.S. al-Nisa Ayat 11) ”

Dengan dalil waris di atas, ketika teks secara sarih (tersirat) menyebutkan
perbandingan pembagian 2:1 antara anak laki-laki dan anak perempuan, sementara
kondisi objektif masyarakat menginginkan pembagian yang lebih adil, apakah teks
tersebut bisa dipahami dengan konteks yang sesuai dengan kondisi tersebut?

Kesadaran akan kesetaraan gender masayarakat modern semakin memperkuat
posisi tawar perempuan untuk berdiri sejajar dengan laki-laki. Hak dan tanggung
jawab laki-laki dan perempuan adalah seimbang termasuk di dalamnya adalah masalah
hak dalam warisan, pertanyaan mendasar sehubungan dengan permasalahan teks al-
Qur’an adalah bagaimana memahamai teks, terutama teks ayat hukum yang sarih dan
dinilai gath’i sehingga tidak bertentangan dengan tuntutan kondisi obyektif yang
dihadapi masyarakat. Bukankah al-Qur’an sebagai sumber ajaran Islam diturunkan
untuk kepentingan manusia? Jika asumsi dasar ini diterima, maka perlu dicari sebuah
model pendekatan dalam memahami teks tersebut sehingga tidak terjadi kontradiksi
antara teks dan realitas. Maka perlu dieksplorasi lebih lanjut konsep-konsep radikal
filosofis yang mendasari teks, yaitu bagaimana menjembatani antara teks dan konteks
agar tidak terjadi paradoks dan kontradiktif, sehingga terbukti bahwa ajaran Islam
adalah sesuai dengan keadaan waktu dan tempat ( shallih li kulli zaman wa makan).

Salah satu pemikir dari banyak pemikir yang mencetuskan interpretasi adalah
Muhammad Syahrur, la membagi “samaratakan” antara laki-laki dan perempuan
sebagai salah satu bentuk reaktualisasi hukum Islam. Muhammad Syahrur merupakan
seorang yang fenomenal dan kontroversial di dunia pemikiran Arab. Shahrur
menawarkan suatu pendekatan metode dalam menafsirkan teks yang lebih rasional.
Selain seorang doktor teknik Shahrur juga merupakan ahli bahasa, sehingga kajian-
kajian keislaman yang dilakukannya berawal dari kajian kebahasaan yang kemudian di
padukan dengan ilmu eksakta yang dimilikinya. Sehingga munculnya gagasan teori
batas (Teori limit/Nazariyyah al-hudizd) adalah perpaduan antara ilmu tafsir dengan
ilmu eksakta yang dilakukan oleh Syahrur. Berikut pendapat Syahrur dalam

merumuskan teori batas dalam kitab al-Kitab wa al-Qur’an: Qira’ah Mu’ashirah:
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(Itu adalah batas-batas Allah) dan firmanya (dan melampaui batasnya) gerakan di
sini diizinkan dalam batas-batas Allah. Hal ini berarti bahwa ada lebih dari dua
batas di mana ia datang dalam bentuk jamak dan pelanggaran di sini adalah
pergerakan ke arah perbatasan sampai kita mencapainya. Jika kita melampauinya,
kasus pelanggaran tidak berarti bahwa pelanggaran itu hanya sampai batasan
tersebut, tapi hanya untuk mencegah gerakan ke segala arah, atas dasar inilah
kemudian Syahrur membagi teori limitnya menjadi beberapa rumusan yang
kemudian salah satu dari rumusannya menghasilkan interpretasi dalam hukum waris

khususnya dalam penentuan bagian laki-laki dan perempuan® :

< gl Al Lage @l gt B @Y bty S JeV1ab) s 5 sudd
ST Ay alelS” & gtuns J g Jor I OF (6T 50 2l cLeW) LZ 3
SV o S Al O Lland B3 0 el AU s (3 010 e
BB %66,6 s LY adly %333 s oW adb el L
Lo 13 Wl ¢l s ga U5l 03 0,5 %20 x¥15 %75 S Laef
Y Lok 5 sl U5 15 0,55 36 %40 s, % 60 57
Dengan ini Syahrur Merumuskan al-Had a/ «’/a adalah bagian waris seorang laki laki
dan al- Had al-adna adalah bagian waris seorang perempuan, yaitu apa pun perbedaan
dalam memikul beban ekonomi keluarga, yakni pria bertanggung jawab penuh,
Wanita tidak memikul tanggung jawab dalam arti tanggung jawab ekonomi 100 %
untuk pria dan 0 % untuk wanita, dalam hal ini batas-batas Allah datang untuk

memberi kita mengambil kelemahan laki-laki dari perempuan di sini adalah minimum

perempuan 33,3 % dan batas atas laki-laki 66,6 %. Jika kami menyebutkan 75 % dan

* Muhammad Syahrur, al-Kitab wa al-Qur’an: Qira’ah Mu'ashirah. (Damaskus: Al-Ahaly,
1990).458

® Muhammad Syahrur, Al-Kitab wa al-Qur’an, 458.



Perempuan 20% maka telah melampaui batas Allah, tetapi jika kita menyebutkan 60
% bagian laki laki dan 40 % bagian perempuan, maka tidak melampaui batas (masih
dalam ijtihad).

Pemahaman semacam ini merupakan reduksi besar-besaran terhadap firman
Allah:

C o//ogc g - 20 /&. A.Ao} T £ ﬂﬁ ﬂ} 2
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Allah mensyari‘atkan bagimu tentang (pembagian pusaka untuk) anak-anakmu.

Yaitu: bahagian seorang anak lelaki sama dengan bagian dua orang anak

perempuan.

Sejatinya manusia hidup didunia tak lain untuk mencari ridho Allah. Allah telah
menunjukkan beberapa jalan bagaimana manusia akan mendapatkan ridhonya.
Magasid al-syari‘ah merupakan salah satu jalan yang bisa ditempuh oleh manusia.
Lalu pertanyaannya, mengapa Allah menurunkan  Syari’at ? Melihat  dari
pengertiannya, Syari’at berarti jalan untuk mencapai kebahagiaan dunia maupun
akhirat. Maka dari itu, jelas sudah mengapa Allah menunrunkan syariat, yaitu untuk
mencari tujuan.®

Begitupun juga ketika melakukan pembagian harta waris harus mempunyai
tujuan yang pasti. Lebih-lebih interpretasi dari Muhammad Syahrur apakah sudah
sesuai dengan tujuan? Tujuan inilah yang dalam istilah arab disebut sebagai magasid,
yang mana juga mempunyai arti menuju arah, tengah-tengah, adil dan tidak
melampaui batas, jalan lurus, tengah-tengah antara berlebihan dan kekurangan. ’

al-Syatibi merupakan seorang ulama Kklasik yang banyak berbicara tentang
magqasid al-syari‘ah  melalui karya monumentalnya al-Muwaffagat fi Ushal al-
Syariah. Beliau menjelaskan bahwa tujuan kemaslahatan yang akan diwujudkan itu
terbagi kepada tiga tingkatan, yaitu kebutuhan daririyat, yang terdiri dari pokok
syari’at Islam itu ada lima, yakni dalam rangka memelihara agama, jiwa, akal,
keturunan, dan juga harta. Kelimanya dinakan dengan kulliyzh al-khams atau al-

gawaid al-kulliyat, kebutuhan hajiyat, dan kebutuhan tahsiniyat.®

® Ridwan Jamal, Magqasid al- Syari’ah dan Relevansinya Dalam Konteks Kekinian, Jurnal IImiah Al
Syir’ah 8, no. 1 (2016): 4.

" Ahmad Imam Mawardi, Figh Minoritas: Figh Aqallivat dan Evolusi Magasid al-Syariah dari
Konsep ke Pendekatan (Yogyakarta: LKiS Yogyakarta, 2010), 179.

& Abu Ishag al-Syatibi, Al-Muwafagat, (Beirut: Darul Ma’rifah, 1997), jilid 1-2, 324.



Di sisi lain Jasser Auda seorang ulama kontemporer magasid al-syari‘ah
dengan bukunya Magdasid al-syari‘ah as philosophy of Islamic law: A Systems
Approach diterbitkan oleh HIT di London pada tahun 2007, berpendapat bahwa
magqasid al-syari‘ah dengan segala tingkatannya bukan merupakan susunan/bangunan
yang bersifat piramid, yang mana magasid terbagi antara yang atas dengan yang
bawah, namun ia merupakan lingkaran-lingkaran yang saling bertemu dan
bersinggungan (dawair mutadakhilah wa mutaqati’ah), yang hubungannya saling
terkait satu dengan lainnya. Para ulama kontemporer membagi magqgasid kepada tiga
tingkatan, vyaitu maqgasid ‘amah (General magasid/tujuan-tujuan umum), magasid
khasah (Specific magasid /tujuan-tujuan khusus) dan magasid juz'iyah (Partial
magasid/ tujuan-tujuan parsial),® merupakan daya tarik tersendiri bagi penulis untuk
mengetahui lebih dalam, dan menjadikan alat analisis terkait pemikiran dua tokoh
yang memiliki concern di bidang hukum Islam dari generasi yang jauh berbeda.*

Berdasarkan latar belakang ini, penulis bermaksud menganalisa dan menggali
lebih dalam pendapat Muhammad Syahrur mengenai bagian waris laki-laki dan
perempuan, apakah selaras dengan prinsip magasid al-syari‘ah ?, sehingga kami
realisasikan dalam sebuah karya tulis yang berjudul “Analisis bagian waris laki-laki
dan perempuan pemikiran Mohammad Syahrur (Perspektif magasid al-syari‘ah)’’

B. Rumusan masalah.
Adapun rumusan masalah yang kami susun ialah sebagai berikut:
1. Bagaimanakah analisis pembagian harta waris laki-laki dan perempuan menurut
Muhammad Syahrur?
2. Bagaimana analisis magasid al-syari‘ah terhadap pendapat Muhamad Syahrur,
mengenai pembagian harta waris laki-laki dan perempuan?
C. Kerangka Teori

Manusia hidup di dunia tidak lain hanya untuk mencari ridho Allah. Begitupun
ketika seorang membagi harta waris harus mempunyai tujuan yang pasti, bukan hanya
melampiaskan nafsu diri. Tujuan ini dalam istilah arab disebut magqasid al-syari‘ah.
Apakah hasil istinbath hukum Syahrur tanpa melakukan tinjauan magasid al-
syari‘ah mengenai bagian waris laki-laki dan perempuan sudah sesuai dengan al-

darariyat al-khamsah?

® Galuh Nashrullah Kartika Mayangsari, Dkk. Konsep Magashid Al-Syariah Dalam Menentukan
Hukum Islam (Perspektif Al-Syatibi Dan Jasser Auda). 50-69

0 Galuh Nashrullah Kartika Mayangsari R Dan H. Hasni Noor, Konsep Magashid Al-Syariah
Dalam Menentukan Hukum Islam (Perspektif Al-Syatibi Dan Jasser Auda),51



Untuk lebih memahami maka kami sajikan bagan berikut :

SYARIAT ALLAH. SWT

MAQASID SYARI’AH
ILMU FARAID TEORI SYAHRUR
HUKUM ISLAM
KEMASLAHATAN

Bagian waris laki-laki dan perempuan Muhammad Syahrur jika ditinjau dari
kacamata magqasid al-syari‘ah telah sesuai dengan tujuan diturunkannya syari’at,
karena hasil dari pemikiranya telah mengedepankan kemanfaatan dan berusaha
menghilangkan kerusakan/mafsadat. Peninjauan magasid al-syari‘ah terhadap bagian
waris laki-laki dan perempuan Muhammad Syahrur ini telah memenuhi lima unsur
kebutuhan primer (Al-Daruriyat al-khamsah) berupa hifz al-din, hifz al-nafs, hifz al-
“aql, hifz al-mal, dan hifz al-nasl. Hal ini perlu ditekankan, bahwasanya pemenuhan
al-daririyat al-khamsah bukan sekedar upaya defensif setiap individu, melainkan
berupa upaya yang seharusnya dilakukan untuk meningkatkan kualitas kehidupan
manusia dalam beragama, bersosial, berintelektual, dan berbudaya.

. Telaah Pustaka.

Berikut ini bahan kajian yang menjadi telaah pustaka dalam penelitian, sesuai
dengan kaidah panduan penulisan Skripsi yang diterbitkan oleh Universitas Islam
Negeri (UIN) Walisongo Semarang. Kaidah penulisan telaah pustaka meliputi nama
peneliti, tahun penelitian, bentuk penelitian, judul penelitian serta perbedaan

penelitian.



Sunardi Panjaitan di tahun 2008 menyelesaikan Skripsi pada Fakultas Syari‘ah
dan Hukum UIN Syarif Hidayatullah Jakarta."" Tulisan ini berjudul “Teori Batas
Hukum Islam: Studi Terhadap Pemikiran Muhammad Shahrur Dalam Waris”, SKripsi
ini membahas mengenai bagaimana pandangan hukum Islam terhadap formulasi
pembagian wari 1:1 menurut Muhammad Syahrur. penelitian ini termasuk penelitian
pustaka (library reseach).

Hasil penelitian menunjukan bahwa Secara keseluruhan mencoba memahami
pemikiran Shahrur tentang waris dengan menggunakan teori limit sebagai pijakannya.
Teori batas (teori limit/ nazariyah al-hudiid) adalah batas-batas ketentuan Allah yang
tidak bisa dilanggar, tetapi didalamnya terdapat wilayah ijtihat yang bersifat dinamis,
fleksibel, dan elastis.

Minanul Idhom, di tahun 2016, menyelesaikan skripsi pada Fakultas Syari‘ah
dan Hukum UIN Sunan Kalijaga.*? “Bagian waris laki-laki dan perempuan dalam
Islam Prespektif Mohammad Syahrur dan Qurai Shihab”. penelitian ini termasuk
penelitian pustaka (library reseach) dan bersifat deskriptif-analitik-komparatif,
sedangkan metode yang digunakan adalah metode normatif. Penelitian ini
menjelaskan perbedaan antara bagaimana pemikiran Muhammad Syahrur dengan
Qurai Shihab.

Hasil analisis menunjukkan dari segi persamaanya, kedua tokoh sama sama
hidup di zaman kontemporer, kedua tokoh menunjukkan hal yang berbeda. Syahrur
menerapkan teori batas yang ada pada ayat-ayat kewarisan, yaitu: Liz-dzakari mislu
hazz al-unsayaini, laki-laki dua Kkali lipat dari yang diterima perempuan hanya dalam
satu kasus. Fa in kunna nisaan fawqa itsnatayni, Jumlah laki-laki dan perempuan
bukan dalam wilayah himpunan, misalnya dua laki-laki dengan lima perempuan. wa
in kanat wahidatan fa lahaan-nisfu, Ahli warisnya satu orang laki-laki dan satu orang
perempuan.

Sementara Quraish Shihab berpandangan lain, yaitu seorang anak laki-laki sama
dengan bagian dua orang anak perempuan yaitu 2: 1. Karena Allah telah menciptakan

dua jenis manusia yang berbeda antara laki-laki dan perempuan. Perbedaan inilah

1 Sunardi Panjaitan, Skripsi: Teori Batas Hukum Islam: Studi Terhadap Pemikiran
Muhammad Shahrur Dalam Waris, (Jakarta: Fakultas Syari‘ah dan Hukum UIN Syarif
Hidayatullah, 2008).

2 Minanul Idhom, Skripsi : Bagian waris laki-laki dan perempuan dalam Islam
Prespektif Mohammad Syahrur dan Qurai Shihab (Yogyakarta: Fakultas Syari‘ah dan Hukum
UIN Sunan Kalijaga, 2016).



"alat" (hak) untuk juga berbeda. Dalam perbedaan, laki-laki menerima pembayaran
mahar dan menerima nafkah, istri dan anak-anak, berbeda dengan perempuan yang
tidak diwajibkan membayar mahar.

Wahyu Muszdalifi di tahun 2018, menyelesaikan Skripsi pada Fakultas Syari‘ah
dan Hukum UIN Walisongo Semarang.”® Praktik Pembagian Waris Berdasarkan
Adat Sapikulan Ronggendongan Ditinjau Dari Perspektif Fazlur Rahman Dan
Muhammad Syahrur (Studi Kasus Desa Karangmalang Kec. Ketanggungan Kab.
Brebes). Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian normatif
empiris.

Hasil penelitian menunjukan bahwa pembagian waris di Desa Karangmalang,
Kecamatan Ketanggungan, Kabupaten Brebes berdasarkan adat sapikulan
ronggendongan dilakukan karena warga Desa Karangmalang tidak membeda-bedakan
hak antara ahli waris laki-laki dan perempuan, dimana kebutuhan hidup ahli waris
yang masih kurang mampu maka bagian waris yang didapat lebih besar, dan praktik
semacam ini telah terjadi sekian lama dan turun temurun atau bisa dikatakan sebagai
tradisi, adat atau ‘urf. Implikasi hukum Islam terhadap waris adat Sapikulan
Ronggendogan adalah bukan perbuatan yang menentang nash. Mengutip pendapatnya
Muhammad Syahrur bahwa hukum tidak harus diberlakukan secara literal teks-teks
pada dunia modern. Apabila masingmasing ahli waris mengetahui bagiannya, para ahli
waris sudah dewasa, tidak ada paksaan, dan tidak dengan tujuan menentang nash,
maka pelaksanaan waris tersebut dapat dilakukan. Hal ini juga diakui oleh tokoh
masyarakat setempat. sehingga berbeda juga dengan tema penelitian ini.

E. Metode Penelitian dan Teknik Penulisan

Metode penelitian bermakna seperangkat pengetahuan tentang langkah-langkah
sistematis dan logis dalam mencari data yang berkenaan dengan masalah tertentu
untuk kemudian diolah, dianalisis, diambil kesimpulan, dan selanjutnya dicarikan cara
pemecahannya. ** Agar dapat mencapai hasil yang maksimal, ilmiah dan sistematis,
maka metode penulisan mutlak diperlukan, Dalam penulisan skripsi ini penulis akan

menggunakan metode sebagai berikut:

3 Wahyu Muszdalifi, Skripsi: Praktik Pembagian Waris Berdasarkan Adat Sapikulan
Ronggendongan Ditinjau dari Perspektif Fazlur Rahman dan Muhammad Syahrur, (Studi Kasus
Desa Karangmalang Kec. Ketanggungan Kab. Brebes (Semarang: Fakultas Syari‘ah dan Hukum
UIN Walisongo, 2018).

4 Bambang Sunggono, Metodologi Penelitian Hukum, (Jakarta: PT. Raja Grafindo

Persada, 2007), 27.



1. Jenis Penelitian
Skripsi ini dalam penelitiannya menggunakan jenis penelitian library

research atau studi dokumen.” dengan menggali sumber-sumber primer Penulis
mengumpulkan bahan-bahan yang terkait dengan skripsi ini meliputi beberapa
teori, kitab-kitab para ahli, dan karangan ilmiah yang terkait dengan pemikiran
Muhammad Syahrur, waris, dan maqgasid al- syari‘ah Sedangkan sifat penelitian
skripsi ini adalah kualitatif karena teknis penekanannya lebih menggunakan
kajian teks. Penelitian ini juga termasuk penelitian sejarah Oleh karena itu
pendekatan yang digunakan dalam hal ini adalah pendekatan sejarah sosial yang
ditandai dengan adanya pembahasan tentang biografi Syahrur.*®

2. Sumber Data

Data adalah sekumpulan informasi yang akan digunakan dan dilakukan
analisis agar tercapai tujuan sebuah penelitian.'” Dalam penelitian ini, data
dibedakan menjadi dua jenis, yaitu: dengan menggali sumber-sumber primer.
penulis menggunakan metode deskriptif-analaitis. Deskriptif disini dimaksudkan
sebagai upaya untuk mendiskripsikan pemikiran-pemikiran Muhammad Shahrur
tentang tema yang diangkat.

Data primer adalah data utama atau data pokok penelitian yang diperoleh
secara langsung dari sumber utama yang menjadi objek penelitian."® Sumber data
primernya Kami menggunakan karya-karya Muhammad Syahrur, terutama
dalam buku al-Kitab wa al-Qur’an Qira’ah Mu’ashirah, Kitab Nahwa ushul al-
Jadidah dan kitab-kitab Ushul Figh yang juga menjelaskan mengenai magasid
al- syari‘ah dan pembagian Harta Waris.

Data sekunder adalah data yang telah lebih dahulu dikumpulkan oleh
orang diluar dari penyelidikan sendiri, walaupun yang dikumpulkan itu
sesungguhnya adalah data yang asli. Dengan demikian data sekunder yang
relevan dengan penelitian ini yaitu beberapa buku kitab-kitab para ahli, dan

karangan ilmiah yang relavan dengan judul sekripsi ini.

15 Cik Hasan Bisri, Medel Penelitian Figih,( Bogor: Prenada Media,2003), 89.

16 Taufik Abdullah dan Rusli Karim (editor), Metodologi Penelitian Agama: Sebuah Pengantar,
Yogyakarta: Tiara Wacana, 1989, him. 48

" Moh. Nazir, Metode penelitian, (Jakarta: Ghalia Indonesia, Cet. 111,1988) , 198

18 Adi Riyanto, Metode Penelitian Sosial dan Hukum, ( Jakarta: Granit,Cet ke I, 2004), 57
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3. Teknik Pengumpulan Data
Penulis menggunakan studi kepustakaan atau dokumentasi yaitu
pengumpulan data dengan mengadakan studi penelaahan terhadap kitab, buku-
buku, makalah atau artikel, majalah, jurnal, web (internet), catatan catatan yang
ada hubungannya dengan masalah yang dipecahkan dan menganalisa data-data
tersebut sehingga penulis bisa menyimpulkan tentang masalah yang dikaji.”
Yaitu dengan. Deskriptif dimaksudkan sebagai upaya untuk mendiskripsikan
pemikiran-pemikiran Muhammad Shahrur tentang tema yang diangkat. Analisis
berarti menganalisa pemikiran-pemikiran Shahrur apakah bisa dijadikan sebagai
tawaran alternatif baru sesuai magasid al- syart‘ah dalam menafsirkan teks waris.
4. Analisis Data
Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif.
Analisis deskriptif kualitatif adalah analisis yang penyimpulan datanya berupa
kata-kata atau kutipan,®.Maka data yang terkumpul akan penulis analisa dengan
menggunakan metode deskriptif analisis. Metode deskriptif digunakan untuk
menghimpun data aktual, mengartikan sebagai kegiatan pengumpulan data
dengan melukiskan sebagaimana adanya, tidak diiringi dengan ulasan atau
pandangan atau analisis dari penulis.”* Penulis mendiskripsikan apa yang penulis
temukan dalam bahan pustaka sebagaimana adanya, kemudian menganalisisnya
secara mendalam sehingga diperoleh gambaran yang jelas mengenai
permasalahan dalam skripsi ini.
5. Sistematika Penulisan
Untuk mempermudah pembahasan dan lebih terarah pembahasannya
serta memperoleh gambaran penelitian secara keseluruhan, maka akan penulis
sampaikan sistematika penulisan skripsi ini secara global dan sesuai dengan
petunjuk penulisan skripsi Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Walisongo
Semarang 2019. keseluruhan karya ilmiah ini terdiri dari lima bab. Tiap -tiap

bab terdiri dari sub-sub dengan rincian sebagai berikut:

® Tim Penulis, Pedoman Penulisan Skripsi Program Sarjana Fakultas Syari’ah dan Hukum Uin
Walisongo, Semarang, (Semarang: Fakultas Syari’ah dan Hukum, 2019), 93.

20| exy J. Moleng, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2002), 6.

21 Etta Mamang Sangaji dan Sopiah,Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Andi Offset, 2014), 21.
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BAB | : Pendahuluan

Bab pertama adalah pendahuluan. Bab ini berisi gambaran umum tentang
penelitian yang meliputi latar belakang, rumusan masalah, tujuan penulisan,

manfaat penulisan, telaah pustaka, metode penelitian, dan sistematika penulisan.?

BAB Il : Konsep Magasid Al-Syari’ah dan Tinjauan Pembagian Harta

Waris Laki-Laki dan Perempuan

Dalam bab ini penulis akan membahas tentang pembagian waris menurut
hukum Islam, metode pembaharuan hukum yang terdiri dari dari teori ushul figh
(qat’i dan dzanni), metode hermeneutika, baru kemudian membahas pengertian
Magasid al-Syari’ah, kedudukan magasid al- syari‘ah, maqasid al- syari‘ah

dalam perspektif al-Syatibi, magdasid al- syari‘ah dalam perspektif Jasser Auda

BAB IIl  :Waris Menurut Perspektif Muhammad Syahrur dan Hukum

Islam

Selanjutnya di bab ini akan mengurai biografi, teori batas, dan juga
menjelaskan pembagian harta waris bagian laki-laki dan Perempuan menurut

Muhammad Syahrur.

BAB 1V : Analisis magasid al- syari‘ah Terhadap Bagian Waris Laki-Laki

dan Perempuan Menurut Muhammad Syahrur

Bab keempat adalah analisis.”® Bab ini menguraikan bagaimana Analisis
pendapat Mohammad Syahrur mengenai bagian waris laki-laki dan perempuan,
dan bagaimana Analisis magasid al-Syari‘ah terhadap pendapat Muhammad

Syahrur mengenai bagian waris laki-laki dan perempuan.

BAB V : Penutup

Bab kelima Penutup. Bab ini berisi kesimpulan yang merupakan hasil
pemahaman, penelitian dan pengkajian terhadap pokok masalah, saran-saran dan

penutup.”

22Tim Penulis, Pedoman Penulisan Skripsi Program Sarjana Fakultas Syari’ah dan Hukum Uin
Walisongo Semarang, (Semarang: Fakultas Syari’ah dan Hukum, 2019), 94.

Tim Penulis, Pedoman Penulisan Skripsi Program Sarjana Fakultas Syari’ah dan Hukum Uin
Walisongo Semarang, (Semarang: Fakultas Syari’ah dan Hukum, 2019), 95.

24 Tim Penulis, Pedoman Penulisan Skripsi Program Sarjana Fakultas Syari’ah dan Hukum, 95



BAB I1

MAQASID AL-SYARI‘AH SEBAGAI METODE PEMBARUAN HUKUM
ISLAM

A. Teori Figih Mawaris dalam Pembagian Harta Waris Laki-Laki dan

Perempuan.

Sebelum datangnya Islam, masyarakat Arab telah mengenal peraturan
kewarisan, meskipun memiliki ketentuan yang berbeda jauh dengan ketentuan
hukum waris Islam, pada masa itu harta waris tidak diberikan kepada kaum
perempuan dan anak-anak, bahkan janda si mayyit menjadi salah satu harta
peninggalan yang dapat diwarisi oleh pihak keluarga. Perempuan pada masa itu tidak
mendapat hak waris dengan alasan bahwa mereka tidak dapat berperang guna
mempertahankan diri, suku atau kelompoknya, oleh karena itu yang berhak mewarisi
adalah laki-laki yang berfisik kuat dan dapat memanggul senjata untuk mengalahkan
musuh dalam setiap peperangan.?

Ketika Islam datang peraturan waris berubah. Perempuan mulai
mendapatkan bagian waris. Beberapa ahli hukum mengakui bahwa tidak ada satu
aspek hukumpun yang secara teknis menunjukkan keistimewaan hukum Islam selain
dari pada hukum waris,”® hanya ayat tentang warislah yang secara detail diterangkan

oleh al-Qur’an, 2z

yang diyakini sebagai model hukum yang canggih dan lengkap,
karena hukum waris di dalam al-Qur’an telah di presentasikan dalam teks-teks yang
rinci, sistematis, konkret dan realistis sehingga menutup kemungkinan adanya multi
interpretasi.®® Konsepsi ini terbentuk karena teks (nash) yang mendasarinya
dipandang sebagai Qat’iyy al-subut dan Qat’iyy al-dalalah yang dalam agama
dianggap sebagai sesuatu yang wajib diterima sebagaimana adanya, yang berlaku
secara mutlak (compulsory law). Dasar hukum kewarisan Islam terdapat dalam QS.
al-Nisa’: 7,11,12,33, QS. al-Bagarah: 233, QS. al-Anfal: 75, dan QS. al-Ahzab: 6.

yang menyebutkan bahwa perempuan mendapatkan separuh bagian laki-laki.

% Muhammad ‘Ali As-Sabuni, Hukum Waris dalam Islam, (Depok: PT. Fathan Prima Media,
2013), 15

%6 J.N.D Anderson, Hukum Islam di Dunia Modern, terj, (Yogyakarta: Tiara Wacana, 1994) 72

27 Abdul Wahhab Khallaf, Kaidah-kaidah Hukum Islam: llmu Ushul Figih, (Jakarta: Rajawali
Press,Cet.ke-6 1996), 41-42

2 A. Sukris Sarmadi, Transendensi Keadilan Hukum Waris Islam Transformatif, (Jakarta: Raja
Grafindo Persada,1997),1

12
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“Allah mensyari'atkan bagimu tentang (pembagian pusaka untuk) anak-
anakmu. Yaitu: bahagian seorang anak lelaki sama dengan bagian dua orang
anak perempuan; dan jika anak itu semuanya perempuan lebih dari dua,
maka bagi mereka dua pertiga dari harta yang ditinggalkan; jika anak
perempuan itu seorang saja, maka ia memperoleh separo harta. Dan untuk
dua orang ibu-bapak, bagi masing-masingnya seperenam dari harta yang
ditinggalkan, jika yang meninggal itu mempunyai anak; jika orang yang
meninggal tidak mempunyai anak dan ia diwarisi oleh ibu-bapanya (saja),
maka ibunya mendapat sepertiga; jika yang meninggal itu mempunyai
beberapa saudara, maka ibunya mendapat seperenam. (Pembagian-
pembagian tersebut di atas) sesudah dipenuhi wasiat yang ia buat atau (dan)
sesudah dibayar hutangnya. (Tentang) orang tuamu dan anak-anakmu, kamu
tidak mengetahui siapa di antara mereka yang lebih dekat (banyak)
manfaatnya bagimu. Ini adalah ketetapan dari Allah. Sesungguhnya Allah

Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana. ”(Q.S. al-Nisa Ayat 11)

Ketentuan hukum kewarisan Islam yang terdapat dalam. QS. al-Nisa’ (4) 11
mengatur tentang hak waris anak dan orang tua yang telah ditentukan besar kecil
pembagian masing-masing ahli waris berdasarkan asas kemanfaatan. Pembagian
kewarisan tersebut bersifat rasional, karena ada unsur kebenaran dan keadilan jika
dikaitkan dengan ketentuan tentang hak dan kewajiban suami-istri dalam hukum
perkawinan dan kewajiban seorang anak laki-laki dalam pengurusan dan

pemeliharaan orang tuanya setelah berumah tangga.”

3y S 08 06 Wy 1A S0 by S w0 G e 1T
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% Gemala Dewi, “Pemikiran Hukum Kewarisan Islam Di Indonesia Tentang Bagian Perolehan
Ahli Waris Pengganti,” dalam Law Review Volume X111 No. 1 - Juli 2013, 101.
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“Dan bagi kalian (suami-suami) setengah dari harta yang ditinggalkan oleh
istri-istri kalian apabila mereka tidak mempunyai anak (laki-laki atau
perempuan). Apabila mereka mempunyai anak, maka bagi kalian
seperempat harta yang mereka tinggalkan, setelah dipenuhinya wasiat atau
dibayarnya hutang mereka. Dan bagi kalian (istri-istri) seperempat dari
harta yang ditinggalkan oleh suami-suami kalian apabila mereka tidak
mempunyai anak (laki-laki atau perempuan). Apabila mereka mempunyai an
ak, maka bagi kalian seperdelapan harta yang mereka tinggalkan, setelah
dipenuhinya wasiat atau dibayarnya hutang mereka. Apabila ada seseorang
yang meninggal (laki-laki atau perempuan) dan dia tidak memiliki ayah (ke
atas) atau anak (ke bawah), tetapi memiliki satu orang saudara lelaki atau
perempuan (seibu), maka masing-masing mendapatkan seperenam dari
harta (orang yang meninggal). Tetapi apabila saudara-saudara seibu itu
lebih dari satu orang, maka mereka bersama-sama mendapatkan sepertiga
bagian harta mayyit setelah dipenuhinya wasiat atau dibayarnya hutang
mereka, dengan tanpa memberi madharat. (Allah mewasiati kalian dengan)

sebenar-benar wasiat. Dan Allah itu Maha Mengetahui lagi Maha
Penyantun”.( Q.S. al-Nisa Ayat 12)

Sedangkan QS. al-Nisa’ (4) : 12, mengatur tentang pembagian warisan untuk
janda, duda dan saudara dari pewaris. Ketentuan ayat tersebut berkaitan dengan
pembagian harta warisan bagi janda atau duda dari si pewaris dan perolehan saudara
jika terjadi “kalalah” (mati punah tanpa keturunan). Pembagian waris untuk janda,
duda dan sudara dalam ayat ini pun terdapat asas keseimbangan. Perolehan duda
lebih banyak dari perolehan janda merupakan prinsip keadilan berimbang antara hak
dan kewajiban yang akan ditanggung oleh masing masing pihak, bukan
permasalahan bias gender. Hal ini nampak bila dibandingkan dengan perolehan
saudara laki-laki dan saudara perempuan dalam ayat ini juga yang besarnya sama
dan dibagi secara berserikat sama besar.*

Turunnya QS. al-Nisa’ ayat :11-12 yang mengatur pembagian waris yang
penunjukkannya bersifat gat’i al-dalalah, merupakan refleksi sejarah dari adanya

kecenderungan materialistik umat manusia dan rekayasa sosial (social engenering)

%0 Gemala Dewi, “Pemikiran Hukum Kewarisan Islam Di Indonesia Tentang Bagian Perolehan Ahli

Waris Pengganti,” dalam Law Review Volume XIII No. 1 - Juli 2013, 101.
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terhadap sistem hukum yang berlaku di masyarakat pada waktu itu. QS. al-Nisa’ (4)
11-12 diturunkan untuk menjawab tindakan sewenang-wenangan saudara Sa’ad ibn
al-Rabi yang ingin menguasai kekayaan peninggalannya, ketika Sa’ad meninggal di
medan perperangan.®' Ata’ meriwayatkan:

Sa’ad Ibn al-Rabi’ tewas (di medan peperangan sebagai sahid) meninggalkan
dua orang anak perempuan dan seorang isteri serta seorang saudara laki-laki.
Kemudian saudara laki-laki tersebut mengambil harta (peninggalan) seluruhnya.
Maka datanglah isteri (janda) Sa’ad, dan berkata kepada Rasulullah SAW: “Wahai
Rasulullah, ini adalah dua anak perempuan Sa’ad, dan Sa’ad tewas di medan
perperangan, pamannya telah mengambil harta kedua anak tersebut seluruhnya”.
Maka bersabda Rasulullah: “Kembalilah kamu, barangkali Allah akan memberi
putusan dalam masalah ini”. Maka kembalilah isteri Sa’ad tersebut dan menangis.
Maka turunlah ayat ini (QS. al-Nisa’ (4) 11-12). Kemudian Rasulullah SAW
memanggil pamannya dan bersabda: “Berilah kedua anak perempuan Sa’ad dua
pertiga (al-sulusain), ibunya seper delapan (al-sumun) dan sisanya untuk kamu”.

Pembagian hak bagi ahli waris sendiri yang di ketengahkan al-Qur‘an
sebagai sebuah ajaran sangatlah lengkap dan dinamis sebagai sebuah perhitungan
matematis sehingga menghasilkan perhitungan yang sistematis. Tidak ada dalam
system perhitungan waris di belahan dunia ini, baik yang datang dari perhitungan
yang di buat manusia maupun mereka yang mengklaim perhitunganya dari tuhan
kecuali hanya yang ada dan terbaik adalah dalam Islam yang merupakan langsung
dari petunjuk wahyu. ¥ Selain dari pada itu dalam Kompilasi Hukum Islam ( KHI )
juga di jelaskan secara rinci mengenai besarnya bagian Ali waris Pada pasal-pasal
berikut:

Pasal 176

Anak perempuan bila hanya seorang ia mendapat separoh bagian, bila dua
orang atau lebih mereka bersama-sama mendapat dua pertiga bagian, dan apabila
anak perempuan bersama-sama dengan anak laki-laki, maka bagian anak laki-laki

adalah dua berbanding satu dengan anak perempuan.

81 Ahmad Rofig, Hukum Islam di Indonesia, cet. ke-1V. (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2000),
356-357.

32 Sukris Sarmadi, Hukum Waris Islamaris Islamaris Islamaris Islamaris Islamdi Indonesiadi
Indonesiadi Indonesiadi Indonesiadi Indonesia(Perbandingan Kompilasi Hukum Islam Dan Figh Sunni),
(Yogya karta: Aswaja Pressindo, 2013)
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Pasal 177

Ayah mendapat sepertiga bagian bila pewaris tidak meninggalkan anak, bila

ada anak, ayah mendapat seperenam bagian.

Pasal 178

(1) 1bu mendapat seper enam bagian bila ada anak atau dua saudara atau lebih. Bila
tidak ada anak atau dua orang saudara atau lebih, maka ia mendapat sepertiga

bagian.

(2) Ibu mendapat sepertiga bagian dari sisa sesudah diambil oleh janda atau duda

bila bersamasama dengan ayah.
Pasal 179

Duda mendapat separoh bagian, bila pewaris tidak meninggalkan anak, dan
bila pewaris meninggalkan anak, maka duda mendapat seperempat bagaian.

Pasal 180

Janda mendapat seperempat bagian bila pewaris tidak meninggalkan anak,

dan bila pewaris meninggalkan anak maka janda mendapat seperdelapan bagian.

Pasal 181

Bila seorang meninggal tanpa meninggalkan anak dan ayah, maka saudara
laki-laki dan saudara perempuan seibu masing-masing mendapat seperenam bagian.
Bila mereka itu dua orang atau lebih maka mereka bersama-sama mendapat sepertiga

bagian.
Pasal 182

Bila seorang meninggal tanpa meninggalkan anak dan ayah, sedang ia
mempunyai satu saudara perempuan kandung atau seayah, maka ua mendapat
separoh bagian. Bila saudara perempuan tersebut bersama-sama dengan saudara
perempuan kandung atau seayah dua orang atau lebih, maka mereka bersama-sama
mendapat dua pertiga bagian. Bila saudara perempuan tersebut bersama-sama
dengan saudara laki-laki kandung atau seayah, maka bagian saudara laki-laki dua

berbanding satu dengan saudara perempuan.
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Pasal 183

Para ahli waris dapat bersepakat melakukan perdamaian dalam pembagian
harta warisan, setelah masing-masing menyadari bagiannya.®
Dengan penjelasan yang rinci tersebut yang perlu digaris bawahi dan

memicu timbulnya interpretasi tertera dalam lafadz:

WU\bJM;MﬁgJUJ\@w\ v_<.,p I

Allah mensyariatkan (mewajibkan) kepada kalian tentang (pembagian
warisan untuk) anak-anakmu, (yaitu) bagian seorang anak laki-laki sama
dengan bagian dua orang anak perempuan, (QS.al-Nisa [4]:11).

Ayat ini memunculkan ragam penafsiran, banyak ulama berpendapat bahwa
porsi yang diperoleh anak laki-laki adalah dua banding satu dari anak perempuan.
Di dalam ayat al-Qur’an di atas, Allah SWT memberikan ketentuan tentang nasib
(bagian) setiap ahli waris yang berhak memperoleh harta warisan

Kewarisan dalam perspektif jumhur ulama, anak perempuan yang sendirin
mendapatkan seperdua, dan dua anak perempuan mendapatkan dua pertiga,apabila
terdapat anak laki-laki mendapat dua kali lipat bagian perempuan. Alasan laki-laki
mendapatkan dua kali lipat bagian perempuan, karena laki-laki berkewajiban
jihad, menanggung diat akibat pembunuhan tidak sengaja. Semua itu diambil dari
nafkah atas dirinya dan istrinya.**

Muhammad Al-Sabuni, salah seorang pakar tafsir ahkam kontemporer
menyatakan, bahwa di antara hikmah dari pelipatan bagian laki-laki yang sama
dengan bagian dua orang anak perempuan atau bagian seorang suami yang dua kali
lipat lebih besar dari pada bagian istri, ialah mengingat kebutuhan suami/ayah untuk
membiayai (menafkahi) kehidupan rumah tangganya disamping pengelolaan aset
perniagaan, usaha ekonomi, dan pertanggungjawaban berat lainnya, jauh lebih besar
dibandingkandengan harta yang dibutuhkan istri/anak perempuan. Dia (laki-laki) itu
benar-benar memerlukan pembiayaan kehidupan yang lebih banyak/besar seiring
dengan beberapa atau sejumlah kewajiban (tanggung jawabnya) yang lebih berat
dibandingkan dengan tanggung jawab orang-orang perempuan, yang karenanya laki-

laki itu membutuhkan harta kekayaan lebih banyak dari pada perempuan.®

%3 Kompilasi Hukum Islam. ( Bandung: Nuansa Aulia, 2011)

3 Wahbah Zzuhaili, Al-Fighu Asy-Syafi’i Al Muyassar, (Jakarta: Niaga Swadaya: 2012) 111-112

% Muhammad Amin Suma, Keadilan Hukum Waris Islam, (Jakarta: Raja Grafindo Persada:2013),
110-111
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Menurut Jabal Alamsyah Nasution, pembagian waris Islam yang
mengikutsertakan perempuan di dalamnya dengan pembagian 2:1, memiliki hikmah
yakni; pertama, kebutuhan wanita adalah tanggungan dan kewajiban laki-laki, baik
suami atau keluarganya. Kedua, wanita tidak wajib memberi nafkah. Ketiga, laki-
laki memiliki tuntutan untuk menafkahi kerabat perempuan. Keempat, laki-laki
memiliki kewajiban untuk membayar mahar. Kelima, seluruh kebutuhan hidup isteri
dan anak adalah kewajiban laki-laki, bukan sebaliknya.*® Senada, Abi al-Fida’
Isma’il menyebutkan bahwa porsi anak laki lebih besar dikarenakan laki-laki
mengemban tugas yang berat dalam keluarga. Laki-laki adalah sumber nafkah bagi
keluarga, serta dituntut untuk bekerja dan menjadi kepala keluarga. Untuk itu laki-
laki pantas mengambil porsi dua kali lipat dari porsi yang diperoleh perempuan.®’

B. Metode Pembaharuan Hukum islam

1. Konsep Ushul Figh (Qat’i dan Zanni)

lImu ushul figh dalam literatur arab dapat dikatakan berupa pengetahuan
tentang kaidah-kaidah yang menjelaskan cara-cara mengeluarkan hukum syara’ dari
dalil-dalilnya. Berbicara tentang Ushal figh tema sentral yang dibahas adalah
pemakaian dalil dan pemahaman dalil. Dalam kajian ushul figh al-Qur’an dan
Sunnah merupakan sumber pokok ajaran Islam, dan telah menjadi kesepakatan

ulama.

Beberapa ahli hukum mengakui bahwa tidak ada satu aspek hukumpun yang
secara teknis menunjukkan keistimewaan hukum Islam selain dari pada hukum
waris®., Hanya ayat tentang warislah yang secara detail diterangkan oleh Al-
Qur’an,® yang diyakini sebagai model hukum yang canggih dan lengkap, karena
hukum waris di dalam al-Qur’an telah di presentasikan dalam teks-teks yang rinci,
sistematis, konkret dan realistis sehingga menutup kemungkinan adanya multi
interpretasi.®® Konsepsi ini terbentuk karena teks (nash) yang mendasarinya

dipandang sebagai Qat’iyy al-subat dan Qat’iyy al-dalalah yang dalam agama

% Jabal Alamsyah Nasution, Akutansi al-Mawarits, (BPQ el-Azhar, 2004), 22.

%7 Isma’il, AbT al-Fida’, Tafsir al-Qur’an al-‘Azim, juz 1, (Semarang: Toha Putra, t.th) h, 457.

% J.N.D Anderson, Hukum Islam di Dunia Modern, terj, (Yogyakarta: Tiara Wacana, 1994) 72

% Abdul Wahhab Khallaf, Kaidah-kaidah Hukum Islam: llmu Ushul Figih, (Jakarta: Rajawali
Press,Cet.ke-6 1996), 41-42

% A. Sukris Sarmadi, Transendensi Keadilan Hukum Waris Islam Transformatif, (Jakarta: Raja
Grafindo Persada,1997),1
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dianggap sebagai sesuatu yang wajib diterima sebagaimana adanya, yang berlaku
secara mutlak (compulsory law).

Menggali kandungan al-Qur’an dibutuhkan petunjuk, ketelitian dan
kecermatan, karena dalam al-Qur’an dikenal dengan adanya istilah gat’i dan zanni.
Hubungan manusia dengan tuhan dalam bentuk tata hukum ibadah sebagian besar
diatur dengan nas-nas yang gat’i, baik dalam al-Qur’an maupun hadis. Sedangkan
dalam hubungan manusia dengan sesamanya dan hubungan manusia dengan alam
sekitarnya sebagian besar diatur dengan nas-nas yang zanni, kendati sebagian

kecilnya diatur dengan nas-nas yang gat 'i.

Hukum yang menyangkut ibadah diatur dengan nas-nas yang gat’i karena
tidak menyentuh kepentingan lahiriyah manusia dan bersifat gair ma’qil ma’'na
(tidak dapat dijangkau oleh pikiran maknanya). Oleh karena itu, harus diterima apa
adanya sebagaimana telah ditentukan oleh nas. Dengan demikian, manusia tidak

dapat menentukan bentuk ibadah lain selain yang telah ditentukan oleh nas. **

Syatibi memberikan pendapat bahwa jarang sekali dalil-dalil syara’ bila
dilihat secara berdiri sendiri (ahad) yang gat’i, pandangan ini di dasarkan kepada
prinsip bahwa bila dalil-dalil syara’ itu ahad tentu tidak gat’i, melainkan bersifat
zanni. Penentuannya sangat bergantung kepada nagl al lugah dan pendapat-pendapat

ahli nahwu.

Syatibi bukan berarti menolak adanya ayat-ayat gat i dalam al-Qur’an, tetapi
Syatibi sesungguhnya ingin menyatakan bahwa untuk sampai pada pengertian gat’i
al-dalalah sebagai istilah yang populer dipakai mengalami suatu proses sehingga
suatu hukum yang diangkat dari ayat-ayat itu pada akhirnya disebut gat i al-dalalah.
Menurutnya, kepastian makna (gat’i al-dalalah) suatu nas berasal dari sekumpulan
dalil zanni (ahad) yang semuanya mengandung kemungkinan makna yang sama
sehingga satu sama lain saling mendukung dan memiliki kekuatan tersendiri.
Kekuatan dari himpunan dalil ini membuatnya tidak bersifat zanni lagi yang menjadi

semacam mutawatir ma nawi. Inilah yang kemudian dinamakan gat’i al-dalalah.*

al-Gazali mengemukakan pendapat yang sama dengan ini, meskipun dalam

rumusan yang berbeda. Menurut ulama ini, qaz’i a/-dalalah adalah suatu lafal yang

** QuraishShihab, Membumikan al-Quran (Bandung: Mizan, 1995),83
* Abu Ishaq al-Syatibi, Al-Muwafagat fi Usul al-Syari’ah, Juz I (Kairo: al-Maktabah al

Taufigiyyah, 2003). 26.
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tidak mengandung kebolehjadian perbedaan pendapat semenjak asalnya. Tampaknya
yang dimaksud Syatibi bahwa jarang sekali ayat-ayat gat’i dalam al-Qur’an adalah
gat’i yang mengandung makna yang jelas lagi berdiri sendiri tanpa didukung oleh
dalil lain. Kedua, gat’i al-dalalah dari sisi bahwa suatu lafal yang tidak mengandung
kebolehjadian makna lain yang didukung oleh dalil. Dalam ide yang sama al-Gazali
pun menyatakan bahwa suatu lafal yang tidak mengandung kebolehjadian perbedaan
pendapat yang didukung oleh dalil.*®

Abdul Wahbah Salam menyetujui pendapat yang mendefinisikan zanni al-
dalalah sebagai: “Apabila dalalah suatu lafal tidak menunjukkan untuk makna
tertentu, tetapi mengandung kebolehjadian makna lain, lafal itu sendiri mengandung
dua makna atau lebih”. Definisi tersebut, jelas bahwa nas atau ayat-ayat zanni al-
dalalah mengandung kemungkinan lebih dari satu makna sehingga merupakan
lapangan ijtihad bagi para ulama untuk menentukan makna mana yang lebih kuat
dan dikehendaki oleh ayat tersebut dengan jalan menafsirkan atau menakwilkannya.
Dalam konteks ini, mungkin sekali terjadi perbedaan pendapat ulama dalam
memahami ayat-ayat zanni al-dalalah. Ayat-ayat zanni bukan hanya dapat dikaji dari
sisi kebahasaan, tetapi dapat dikaji untuk selanjutnya dikembangkan dari sisi
substantif yang dikandungnya. Untuk mencapai maksud ini, dilakukan dengan

menggunakan metode istinbat hukum yang meliputi gias, istihsan, istislah dan ‘urf.™

Ayat-ayat al-Qur’an dari segi wurud, subut dan penukilannya adalah gat’i.
Dengan arti bahwa seluruh isi al-Qur’an adalah yang diturunkan Allah swt. terhadap
Rasulullah saw. yang disampaikan kepada umatnya dengan penuh amanat tanpa
adanya perubahan sedikitpun. Lalu dinukilkan dengan hafalan dan penulisan hingga
sampai kepada kita dan akan tetap sampai kepada setelah kita dengan pertolongan
Allah swt. yaitu dengan hafalan dan tulisan juga sebagaimana yang telah Allah

SWT. turunkan keada rasulnya. Hal ini sesuai dengan firman Allah swt.:

“Sesungguhnya Kamilah yang menurunkan al-Zikr (al-Qur’an) dan
Kamilah yang menjaganya”. Q.S. al-Hijr (15): 9.

“® Risnawaty Widayani,Penerapan Konsep Qat’i dan Zanni dalam Perkembangan Dinamika

Masyarakat, 4

“bid, 4
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2. Konsep Hermeneutika

Hermeneutika pada dasarnya merupakan suatu metode untuk menafsirkan
simbol berupa teks atau sesuatu yang diperlakukan sebagai teks untuk dicari arti dan
maknanya. Metode hermeneutika ini menuntut adanya kemampuan untuk
menafsirkan masa lalu yang tidak dialami, kemudian dibawa ke masa sekarang.”
Atau dengan kata lain, sebagaimana pendapat Josef Bleicher, bahwa hermeneutika

merupakan suatu teori atau filsafat tentang interpretasi makna.

Hermeneutik menjadi sangat filosofis sekira awal abad XX. Dalam
hermeneutik, interpretasi dianggap merupakan bentuk interaksi antara manusia
dengan Tuhan yang memanifestasikan diri-Nya melalui bahasa. Dari interaksi
tersebut kemudian lahir lingkaran hermeneutika (hermeneutic circle) atau proses
yang tidak pernah berhenti antara teks, praduga-praduga, interpretasi, dan peninjauan
kembali atau revisi. Interaksi yang terjadi antara pembaca dengan teks merupakan
sebuah dialektika, di mana cakrawala kedua belah pihak melebur menjadi satu
sehingga terjadi kesepahaman. Setiap tesis yang lahir dari dialektika tersebut bersifat

relatif dan tentatif kebenarannya, sehingga senantiasa boleh dikritik atau ditolak.

Hermeneutika mempunyai beberapa karakteristik yang berbeda dengan
hukum Islam. Pertama, hermeneutik menganggap semua teks adalah sama me

rupakan karya manusia atau diposisikan sebagai karya manusia.

Bila diterapkan dalam hukum Islam, maka hermeneutika otomatis
menghendaki penolakan adanya sesuatu yang gat‘7. Selain itu, otentisitas dan
kemutawatir-an al-Quran, sebagai sumber utama hukum Islam akan dipertanyakan
kembali. Begitu juga dengan teks-teks Hadis yang derajatnya mencapai mutawatir

atau sesuatu yang secara aksioma telah disepakati oleh para ulama.

Kedua, hermeneutika menganggap setiap teks sebagai produk sejarah.
Namun, hal ini tidak berlaku untuk Alquran, sebagai sumber hukum Islam, yang
kebenarannya melintasi batas ruang dan waktu dan pesan-pesannya ditujukan kepada

seluruh umat manusia.

Ketiga, hermeneutika menuntut pelakunya untuk menganut relativisme

epistemologis. Tidak ada penafsiran yang mutlak benar, akan tetapi semuanya

% Fahruddin Faiz, Hermeneutika Qur’ani: Antara Teks, Konteks, dan Kontekstualisasi,
(‘Yogyakarta: Penerbit Qalam, 2002), 9.
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bersifat relatif. Yang benar menurut seseorang belum tentu benar menurut orang lain.
Kebenaran terikat dengan konteks tertentu. Dalam hukum Islam, ada-ada hal yang
sifathnya merupakan kebenaran mutlak yang tidak dapat diganggu gugat atau sesuatu

yang sudah jelas tanpa perlu dipertanyakan lagi (ma ‘liim min al-din bi al-dardrah)

Keempat, praktisi hermeneutika dituntut untuk bersikap skeptis atau selalu
meragukan kebenaran dari manapun datangnya dan terus terperangkap dalam apa

yang disebut sebagai hermeneutis circle, di mana makna bahasa senantiasa berubah.

Dalam kajian hukum Islam ada satu istilah yang hampir sama dengan konsep
hermeneutika yaitu takwil (za’'wil). Sebagian kalangan menganggap bahwa konsep
hermeneutika ini sama dengan takwil. Padahal secara epistemologi, keduanya
memiliki perbedaan yang signifikan. Sejumlah ulama usul fikih menyebutkan se
jumlah definisi tentang takwil. Imam al-Ghazali memberikan definisi takwil sebagai
ungkapan dari sebuah kemungkinan makna yang dikuatkan oleh dalil sehingga
menjadi lebih kuat secara zan dari makna yang ditunjukkan oleh zahir kalimat.
Definisi tersebut dapat dipahami bahwa seakan-akan semua takwil adalah

menjauhkan lafaz dari hakikatnya pada makna majaz*®
3. Konsep Magqasid al-Syari‘ah

Magasid al-Syari‘ah jika dilihat dari segi ilmu nahwu terdiri dari susunan
kata mudhaf  (magdsid) dan mudhaf ilaih (al-Syari’ah)."” Magasid sendiri
merupakan bentuk jamak dari kata maqsud yang berarti maksud dan tujuan
Sedangkan Syari’ah berarti hukum Allah, baik yang ditetapkan oleh Allah sendiri,
maupun yang ditetapkan oleh Nabi sebagai penjelasan atas hukum yang ditetapkan
oleh Allah atau dihasilkan oleh mujtahid berdasarkan apa yang ditetapkan oleh Allah

atau dijelaskan oleh Nabi.

Secara terminologis, magasid al-Syari ‘ah dapat diartikan sebagai makna dan
nilai yang dijadikan tujuan dan hendak direalisasikan oleh pembuat syari ‘at (Allah
SWT) dibalik pembuat syari’at dan hukum, yang diteliti oleh para ulama mujtahid

dari teks-teks syari‘ah.*®

46 Arip Purkon, Pendekatan Hermeneutika Dalam Kajian Hukum Islam, Ahkam: Vol. XIII, No. 2,
Juli 2013, 184-189

47 Amir Syarifuddin, Ushul Figh 2 (Jakarta: Kencana, 2009), 231.

*® Toriquddin, Teori Magasid Syari’ah Perspektif Ibnu Ashur, Ulul Albab Volume 14, No.2
Tahun 2013, 195.
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Al-Qur’an menjelaskan dalam nas-nash nya bahwa syari’at Islam hadir
dengan membawa hukum-hukum yang mengandung kemaslahatan manusia. Allah
SWT berfirman dalam QS. Yunus (10): 57:

¢ o _ B e > W B > . = 2 o > oy

G el |y 5,05 Dph das D B S D0l D06 L) GG

“Wahai manusia! Sungguh, telah datang kepadamu pelajaran (Al-Qur'an)
dari Tuhanmu, penyembuh bagi penyakit yang ada dalam dada dan petunjuk
serta rahmat bagi orang yang beriman.” (QS. Yunus (10): 57 )*

Sebagian Ulama Muslim, menganggap al-Masalih (maslahat-maslahat)
merupakan sisi lain dari al-Magasid. Seperti Abdul malik al-Juwayni yang juga
salah satu ulama pertama yang memulai pengembangan teori al-magasid . Beliau
menggunakan istilah al-magasid dan al-masalih al-"Ammah (maslahat-maslahat
publik) sebagai sinonim. Begitu juga dengan Abu Hamid al-Ghozali mengelaborasi
lebih lanjut karya al-Juwayni dengan mengklasifikasi al-magasid dan
memasukkannya kedalam kategori al-masalih al-Mursalah (Kemaslahatan Lepas,

atau maslahat-maslahat yang tidak disebut secara langsung dalam teks suci).*

Magqasid al-Syari‘ah seharusnya menduduki posisi penting sebagai ukuran
atau indikator benar-tidaknya suatu ketentuan hukum, karena sebagai tujuan akhir
dari syari’at. Dalam sejarah perkembanganya, posisi Mmagasid al-Syari‘ah pada
awalnya tidak begitu jelas dan terkesan dikesampingkan. Kajian mengenai hukum
Islam atau figh terkesan selalu dikaitkan dengan Usul al-Figh dan Qawaid al-Figh
saja yang mana hanya berorientasi pada teks dan bukan pada makna atau maksud
dibalik teks. Usul al-figh menjadi metodologi yang harus diaplikasikan untuk
menuju figh, Qawaid al-figh menjadi pondasi dasar bangunan figh yang ada,
sedangkan Magqasid al-Syari ‘ah yang menyumbangkan nilai-nilai dan spirit pada
figh yang kemudian diletakkan dalam domain filsafat yang dianggap tidak

bersentuhan langsung dengan istinbath hukum Islam. Tiga hal inilah yang

 Auffah Yumni, Kemaslahatan dalam Konsep Magasid al-Syari‘ah, Nizhamiyah 6, no. 2 (2016),
48.

% Jaser ‘Audah, Al-Magasid Untuk Pemula, trans. oleh ‘Ali ‘Abdelmon ‘im (Yogyakarta: SUKA-
Press UIN Sunan Kalijaga, 2013), 6-7.
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menjadi unsur-unsur dalam satu sistem yang tidak terpisahkan dan berkembang

dalam garis linier yang sama.™

al-Syatibi merupakan seorang ulama klasik yang banyak berbicara tentang
magasid al-Syart‘ah melalui karya monumentalnya al-Muwaffagat fi Ushul al-
Syariah. Di sisi lain, Jasser Auda dengan bukunya Magasid al-Shariah as
Philosophy of Islamic Law: A Systems Approach diterbitkan oleh 11T di London
pada tahun 2007 merupakan daya tarik tersendiri bagi penulis untuk mengetahui
lebih dalam, dan menjadikan alat analisis terkait pemikiran dua tokoh yang memiliki

concern di bidang hukum Islam dari generasi yang jauh berbeda.

a) Magqasid al-Syari‘ah dalam Perspektif al-Syatibi

Imam Al-Syatibi merupakan tokoh pengembang dasar-dasar teori magasid
al-Syart‘ah. Namun, sebenarnya beliau bukanlah orang pertama yang berbicara
tentang Magasid, beliau juga bukan“the only one” pencetus sekaligus peletak
embrio dari Magasid. Abu Abdillah Muhammad bin Ali yang lebih dikenal dengan
panggilan Al-Turmudzi al-Hakim lah yang merupakan peletak pertama tema al-
Magasid pada abad 3 hijriyyah.*

Al-Syatibi mempergunakan kata yang berbeda-beda berkaitan dengan al-
magasid. Kata-kata itu ialah magasid al-Syari‘ah, magasid al-syar’iyyah, dan
magqasid min syar’i al-hukm. Meskipun demikian, beberapa kata tersebut
mengandung pengertian yang sama yakni tujuan hukum yang diturunkan oleh Allah
SWT.>

Penjelasan mengenai magasid al-Syari‘ah  selalu mengarah pada

kemaslahatan. Adapun kemaslahatan itu sendiri ada dua betuk:

a. Mewujudkan manfaat, kesenangan dan kebaikan untuk manusia yang

dinamakan

%! Ahmad Imam Mawardi, Figh Minoritas, 184-185.

52 Galuh Nashrullah dkk, Konsep Magashid Al-Syariah Dalam Menentukan Hukum lIslam
(Perspektif Al-Syatibi Dan Jasser Auda),51

58 Zul Anwar Ajim Harahap, Konsep Magasid Al-Syariah sebagai Dasar Penetapan dan
Penerapannya Dalam Hukum Islam Menurut Izzuddin bin Abd AlSalam, TAZKIR: Jurnal Penelitian IImu-
ilmu Sosial dan Keislaman, (2014), 173.

 Asafri Jaya Bakri. Konsep Magqasid syaro’ah Menurut al-Syatibi (Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, 1996), hal. 63-64
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@ il s (membawa manfaat).
b. Menghindarkan kerusakan dan keburukan dari umat manusia yang disebut

s o &
B e o -
dvlidl ¢ 5> (menolak kerusakan).”

Tolok ukur yang digunakan dalam menentukan baik buruknya (manfaat
dan mafsadatnya) sesuatu yang dilakukan dan yang menjadi tujuan pokok
pembinaan hukum itu adalah apa yang menjadi kebutuhan dasar bagi kehidupan
manusia. Adapun tuntutan kebutuhan kehidupan manusia itu bertingkat-tingkat.

Secara tingkatan urut nya adalah primer, sekunder, dan tersier.

a) Kebutuhan Primer ( Daruriyat )

Daruriyat atau kebutuhan primer adalah sesuatu yang dibutuhkan
manusia untuk keutuhan keberadaannya atau kehidupan manusia tidak akan
sempurna tanpa terpenuhinya kebutuhan tersebut. Kelengkapan atau ciri yang
harus ada dalam diri manusia itu ada lima tingkatan,secara urutannya adalah
agama, jiwa, akal, harta, dan keturunan (harga diri). Kelima hal ini juga dikenal
dengan istilah al-daririyat al-khamsah.*® Al Ghazali menyebut lima tadi

dengan al-mabadi’ al-khamsah®’

Menurut al-Syatibi menjaga lima tadi bisa ditempuh dengan dua cara

dan telah diamini oleh Amir Syarifuddin:>®

1) Dari segi adanya (min nahiyyati al-wujiid) yaitu dengan memelihara dan
menjaga hal-hal yang dapat melanggengkan keberadaannya. Lebih

jelasnya yaitu:

a. Menjaga agama (hif z al-din) misalnya dengan ibadah berupa shalat dan
zakat. Firman Allah dalam QS. al-Taubah (9): 41:

%5 Amir Syarifuddin, Ushul Figh 2,222.

* Ibid, 222.

% Suansar Khatib, Konsep Magasid Al-Syari’Ah:Perbandingan Antara Pemikiran Al-Ghazali dan
Al-Syathibi, 54.

%8 Abdurrahman Kasdi, Magasyid Syari’ah Perspektif Pemikiran Imam Syatibi dalam Kitab Al-
Muwafaqat, ( Yudisia: Jurnal Pemikiran Hukum dan Hukum Islam 5, no. 1 2016), 47
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Berjihadlah dengan harta dan jiwamu di jalan Allah.

b. Menjaga jiwa (hif z al-nafs) misalnya dengan makan dan minum.
Firman Allah dalam QS. al-Bagarah (2): 195:
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“Dan janganlah kamu jatuhkan (diri sendiri) kedalam kebinasaan
dengan tangan sendiri”

c. Menjaga akal (hif z al- ‘agl) misalnya dengan mencari ilmu. Sabda Nabi
yang populer:
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“Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan

orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat” (Q.S al-
Mujadalah :11)

d. Menjaga harta (hifz al-mal) misalnya dengan jual beli dan bekerja.
Firman Allah dalam QS. al-Jumu’ah (62): 10:
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“Apabila salat telah dilaksanakan, maka bertebaranlah kamu di bumi,
carilah karunia Allah.”

e. Menjaga keturunan (hifz al-nasl) misalnya dengan menikah. Firman
Allah dalam QS. al-Nur (24): 32:
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“Dan nikahkanlah orang-orang yang masih membujang di antara
kamu, dan juga orang-orang yang layak (menikah) dari hamba-hamba
sahayamu.”

2) Dari segi tidak ada (min na/kiyyati al-"adam) adalah mencegah hal-hal yang

menyebabkan ketiadaannya. Lebih jelasnya yaitu:
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a. Menjaga agama (hifz al-din) misalnya dengan jihad dan hukuman bagi
orang murtad. Firmah Allah dalam QS. al-Bagarah (2): 217:
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“Barangsiapa murtad di antara kamu dari agamanya, lalu dia mati
dalam kekafiran, maka mereka itu sia-sia amalnya di dunia dan di
akhirat.”

b. Menjaga jiwa (hifz al-nafs) misalnya dengan hukuman gishash dan
diyat. Firmah Allah dalam QS. al-Bagarah (2): 178:

Sheib g et (s e LD 0D g
" Wahai orang-orang yang beriman! Diwajibkan atas kamu
(melaksanakan) gisas berkenaan dengan orang yang dibunuh.”

c. Menjaga akal (hifz al-‘agl) misalnya dengan hukuman bagi orang yang
mabuk (minum khamr). Firmah Allah dalam QS. al-Bagarah (2): 219:

A B 55 G L e il

t««muﬁr{ ‘-««w‘)

Mereka bertanya kepadamu tentang khamar dan judi. Katakanlah:
"Pada keduanya terdapat dosa yang besar dan beberapa manfaat bagi
manusia, tetapi dosa keduanya lebih besar dari manfaatnya"

d. Menjaga harta (hifz al-mal) misalnya dengan memotong tangan pencuri
dan riba. Firmah Allah dalam QS.al-Maidah (5): 38:
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Adapun orang laki-laki maupun perempuan yang mencuri, potonglah
tangan keduanya.

e. Menjaga keturunan (hifz al-nasl) misalnya dengan hukuman bagi
pezina.” Firman Allah dalam QS. al-Nur (24): 4:

% Abdurrahman Kasdi, Maqasyid Syari’ah Perspektif Pemikiran Imam Syatibi, 57.



28

2

"'Jb\ “ vJVJ
538

\/

eid) 00 sl
I 00 DA T 6 s T

Dan orang-orang yang menuduh perempuan-perempuan yang baik
(berzina) dan mereka tidak mendatangkan empat orang saksi, maka
deralah mereka delapan puluh kali.”

Uraian diatas tadi menunjukkan bahwa hak darirt digunakan bukan
sekedar upaya defensif bagi setiap individu. Melainkan merupakan upaya yang
dihadiahkan dan seharusnya dilakukan  untuk meningkatkan kualitas

kehidupan manusia, agama, ekonomi, sosial, intelektual, dan budaya.”*

Selain dari kelima kebutuhan primer (dariri) diatas, menurut sebagian
ulama’ adalah harga diri yang mana Allah memeritahkan kita untuk
menjaganya dan melarang berbuat sesuatu yang dapat mencemarkannya.
Misalnya menuduh perempuan baik-baik melakukan zina tanpa bukti yang
sah, penuduh diancam dengan 80 kali cambuk, Firman Allah dalam QS. al-
Nur (24): 4:
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“Dan orang-orang yang menuduh perempuan-perempuan yang baik (berzina)
dan mereka tidak mendatangk an empa orang saksi, maka deralah mereka
delapan puluh kali.” *

b) Kebutuhan Sekunder ( hajiyat)

Kebutuhan sekunder/ hajiyat adalah keperluan manusia dalam
mempermudah, melapangkan, mengurangi beban yang ditangguhkan dan
kepayahan dalam kehidupan. Aspek hajiyat sendiri mempunyai prinsip utama
yakni untuk menghilangkan kesulitan, meringankan beban taklif, dan

memudahkan urusan mereka.®®

80 Amir Syarifuddin, Ushul Figh 2, 223-226.

81 Ridwan Jamal, Maqgasid Al-Syariah dan Relevansinya dalam Konteks Kekinian,9.

82 Maman Suherman, Aliran Ushul Figh dan Maqasid syari‘ah, ( Al-Mashlahah: Jurnal Hukum
Islam dan Pranata Sosial 2, no. 04, 2017): 364-365.

88 Alaiddin Koto, Ilmu Figih dan Ushul Figih (Jakarta: Rajagrafindo Persada, 2004), 124.
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Keberadaan kebutuhan ini tidak akan merusak bahkan menghilangkan
kehidupan manusia kalau seandainya tidak terpenuhi. Walaupun tidak sampai
merusak, tetapi keberadaanya sangat dibutuhkan untuk memberikan kemudahan

dalam kehidupan.®

Pengelompokan tujuan hajiyat dan segi penetapan hukumnya dibagi

menjadi tiga kelompok:

1. Hal yang diperintah oleh syara’ untuk melakukannya agar dapat
melaksakan kewajiban syara’ secara baik. Inilah yang dinamakan
mugaddimah wajib. Misalnya, mendirikan sekolah dalam hubungannya
dengan mencari ilmu demi meningkatnya kualias akal. Berdirinya sekolah
memang perlu, akan tetapi seandainya tidak didirikan, maka tidak mengapa
karena mencari ilmu tidak harus di sekolah. Maka dari itu kebutuhan
sekolah masuk kedalam tingkatan hajiyat .

2. Hal yang dilarang oleh syara’ melaksanakannya agar secara tidak langsung
menghindarkan pelanggaran pada salah satu unsur yang dharuri. Misalnya,
pelarangan khalwat dalam rangka menutup pintu terhadap pelanggaran
larangan yang bersifat dariri yakni zina.

3. Segala bentuk kemudahan yang termasuk kedalam hukum rukhshah
(kemudahan) yang memberikan kelapangan dalam kehidupan manusia.
Seandainya tidak ada rukhshah pun manusia tidak akan kehilangan salah

satu unsur dariiri, akan tetapi manusia akan mengalami kesulitan.®

Penjelasan pada item 3 merupakan ketentuan hajiyat dalam beberapa
bidang, diantaranya dalam bidang ibadah, mu ‘amalat, serta “ugiibat. Dalam
bidang ibadah, Islam telah memeberikan rukhsah (keringanan/dispensasi) jika
seorang mukallaf mengalami kesulitan dalam menunaikan suatu kewajibannya.
Misalnya, seorang yang sedang berpergian dan dalam keadaan sakit boleh tidak
berpuasa. Senada dengan Kkeringanan, juga diperbolehkannya seseorang

mengqgasar shalat bilamana sedang dalam berpergian.

Islam juga mengatur dalam bidang mu ‘amalat, yang mana mebolehkan
jual beli pesanan (istisna) dan jual beli salam. Begitu juga dibolehkannya

seorang suami mentalak isteri jika dirasa sudah tidak ada ketentraman lagi

8 Amir Syarifuddin, Ushul Figh 2, 227.
8 Amir Syarifuddin, 228.
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dalam rumah tangganya. Selain dalam bidang ibadah dan mu ‘amalat, dalam
bidang uqubat (pidana Islam) menetapkan kewajiban membayar diyat (denda),
bukan denda, bagi mereka yang membunuh dengan tidak sengaja. Kemudian
menawarkan hak pengampunan bagi orang tua korban kepada sang pembunuh

anaknya, dan lain sebagainya.®

Kebutuhan Tersier ( Tahsini )

Tahsini atau kebutuhan tersier merupakan kebutuhan yang dituntut oleh
harga diri norma dan tatanan hidup. Hal ini terkait dengan kebutuhan keindahan
tampilan diri manusia, seperti pemenuhan pakaian, kendaraan, dan makanan
tambahan.®” Kebutuhan ini merupakan tingkatan yang apabila tidak dapat
terpenuhi  tidak akan mengancam eksistensi salah satu dari Mabadi’ al-
khamsah dan juga tidak akan menimbulkan kesulitan, akan tetapi hanya
sebagai pelengkap hal-hal yang menurut adat istiadat sesuai dengan tuntutan
moral, akhlak dan kepatutan.®® Namun ketiadaan aspek ini akan mengadakan
kurangnya keharmonisan dalam pandangan akal sehat dan adat kebiasaan,

menyalahi kepatutan, dan menurunkan martabat pribadi dan masyarakat.®

Tahstniyat mempunyai tujuan asal tidak akan menimbulkan hukum
wajib pada perbuatan yang disuruh dan hukum haram pada perilaku yang
dilarang sebagaimana yang berlaku pada dua tingkatan sebelumnya (dariri
dan Hajiyat). Hukum sunah timbul apabila ada usaha untuk memenuhi
kebutuhan tahsini ini, dan apabila ada perbuatan yang mengabaikan kebutuhan

ini, maka akan menimbulkan hukum makruh.™

Membersihkan diri dari najis, menutup aurat, berhias ketika hendak ke
masjid, melakukan  amalan-amalan sunnah serta bersedekah, dan lain

sebagainya merupakan contoh bidang ibadah dalam aspek taksiniyat.

Aspek tahsiniyat dalam bidang adat atau kebiasaan yang positif, misalnya

berlaku sopan santun dalam makan dan minum atau dalam pergaulan sehari-

55.

% Alaiddin Koto, Ilmu Figih dan Ushul Figih, 124-125.

¢7 Ridwan Jamal, Maqasid Al- Syari’ah dan Relevansinya dalam Konteks Kekinian, 10.

88 Galuh Nasrullah Kartika dkk, Konsep Magasid al-Syari’ah dalam Menentukan Hukum \slam,

8 Alaiddin Koto, llmu Figih dan Ushul Figih, 125.
0 Amir Syarifuddin, Ushul Figh 2, 228.
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hari, menjauhi hal-hal yang berlebihan, menghindari makan yang kotor, dan lain

sebagainya.

Keharaman praktik jual beli dengan cara memperdaya dan menimbun
barang agar bisa menaikkan harga perdagangan, spekulasi, dan lain sebagainya
juga termasuk contoh aspek Tahsiniyat dalam bidang Mu ‘amalat.”*Sehubungan
dengan hal inilah, justifikasi pendapat al-Syatibi patut dikemukakan bahwa akal
tidak dapat menentukan baik dan jahatnya sesuatu, maksudnya adalah akal tidak
boleh menjadi subjek atas syariat. Di sini sebenarnya dapat dipahami bahwa
alSyatibi dalam membicarakan maslahat memberikan dua dlawabith al-
maslahat (Kriteria maslahat) sebagai batasan: Pertama, maslahat itu harus
bersifat mutlak, artinya bukan relatif atau subyektif yang akan membuatnya
tunduk pada hawa nafsu. Kedua, maslahat itu bersifat universal (kulliyah) dan

universalitas ini tidak bertentangan dengan sebagian juziyat-nya.”

Dalam al-Muwafagat, al-Syatibi membagi al-magasid dalam dua bagian
penting, yakni maksud syari’ (qashdu asy-syari’) dan maksud mukallaf (gashdu al-

mukallaf):
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Tujuan-tujuan syariat dalam Magqasid al- Syari‘ah menurut al-Syatibi ditinjau dari
dua bagian. Pertama, berdasar pada tujuan Tuhan selaku pembuat syariat. Kedua,
berdasar pada tujuan manusia yang dibebani syariat. Pada tujuan awal, yang
berkenaan dengan segi tujuan Tuhan dalam menetapkan prinsip ajaran syariat, dan
dari segi ini Tuhan bertujuan menetapkannya untuk dipahami, juga agar manusia

yang dibebani syariat dapat melaksanakan, kedua, agar mereka memahami esensi

hikmah syariat tersebut.”

™ Alaiddin Koto, llmu Figih dan Ushul Figih, 125.

2 Asmuni, Penalaran Induktif Syatibi dan Perumusan al-Magosid Menuju ljtihad yang Dinamis,
dikutip dari www.yusdani.com. di akses pada 22 Oktober 2011.

™ Abu Ishaq al-Syatiby, Al-Muwaffagat fi Ushul al-Syariah, Juz. 1. (Cet. 111; Bairut: Dar alKutub
al-‘Ilmiah, 1424 H)
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b) Magqasid al-Syari‘ah dalam Perspektif Jasser Auda

Di antara para pemikir Muslim kontemporer yang menaruh perhatian
corncern ada reformasi filsafat hukum Islam (Usil Figh) adalah Jasser Auda, yang
menggunakan Magasid al- Syari‘ah sebagai basis pangkal tolak filosofi berpikirnya
dengan penggunakan pendekatan sistem sebagai metode berpikir dan pisau
analisisnya. Sebuah pendekatan baru yang belum pernah terpikirkan untuk
digunakan dalam diskusi tentang hukum Islam dan Usuil Figh.™

Perubahan paradigma studi Ilmu Hukum Islam dengan perspektif magasid
dari teori magasid lama ke teori magasid baru terletak pada titik tekan keduanya.
Titik tekan magasid lama lebih pada protection (perlindungan) dan preservation
(penjagaan, pelestarian) sedangkan teori  magasid baru lebih menekankan
development (pembangunan, pengembangan) dan right (hak-hak).”

Dalam upaya mengembangkan konsep magasid di era baru ini, yang
membedakan Jasser Auda dengan pemikir Muslim kontemporer yang lain adalah
diajukannya konsep human development sebagai target utama dari masiahah (public
interest). Maslahah inilah yang semestinya menjadi sasaran dari magasid al-
Syari‘ah dalam merealisasikan studi ilmu hukum Islam yang komprehensif.
Selanjutnya, realisasi dari magasid baru tersebut dapat dilihat perkembangannya dari
waktu ke waktu, diuji, dikontrol, diukur dan divalidasi melalui Human Development
Index (HDI) dan Human Development Targets. "

Jasser Auda berusaha menawarkan konsep figh modern berdasarkan
Magasid al-Syart‘ah. Islam adalah agama yang menjunjung tinggi nilai-nilai
kemanusiaan dan memberikan solusi untuk kehidupan manusia agar selaras dan
seimbang. Hal inilah yang berusaha diangkat oleh Jasser bagaimana sebuah konsep
sistem dapat mengatur kehidupan umat Islam agar berjalan sesuai aturan dan
memberi manfaat bagi manusia. Dalam magasid al- Syari‘ah as Philosophy of Law:
A syistem Approach Jasser Auda mengartikan Maqgasid pada empat arti, pertama,
Hikmah dibalik suatu Hukum. Kedua, tujuan akhir yang baik hendak di capai oleh

Hukum. Ketiga, kelompok tujuan ilahiyah dan konsep Moral yang menjadi basis dari

™ Jasser Auda, Membumikan Hukum lIslam Melalui Magashid Syariah,(Bandung: PT Mizan
Pustaka, 2015), h. 11.

™ Jasser Auda, Magashid Al Shariah As Philosophy Of Islamic Law: A System Approach, (London:
The International Institute of Islamic Thought, 2007), h. 45.

78 Jasser Auda, Membumikan Hukum Islam Melalui Magashid Syariah. 320
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hukum. Keempat, Mashalih. Dalam konsep magasid yang ditawarkan oleh Jasser
Auda, nilai dan Prinsip kemanusian menjadi pokok paling utama

Mereka berpendapat bahwa magasid al- Syari‘ah dengan segala
tingkatannya bukan merupakan susunan/bangunan yang bersifat piramid, yang mana
magasid terbagi antara yang atas dengan yang bawah, namun ia merupakan
lingkaran-lingkaran yang saling bertemu dan bersinggungan (dawair mutadakhilah
wa mutaqati’ah), yang hubungannya saling terkait satu dengan lainnya Para ulama
kontemporer membagi magasid kepada tiga tingkatan, yaitu magdasid ‘amah
(General magasid/tujuan-tujuan umum), magasid khasah (Specific magasid /tujuan-

tujuan khusus) dan magadsid juz'iyah (Partial magasid / tujuan-tujuan parsial).””

Magqasid ‘amah adalah nilai dan makna umum yang ada pada semua kondisi
tasyri’ atau di sebagian besarnya, seperti keadilan, kebebasan, keadilan dan

kemudahan.

Magasid khasaah adalah maslahat dan nilai yang ingin direalisasikan dalam
satu bab khusus dalam syariah, seperti tujuan tidak merendahkan dan
membahayakan perempuan dalam system keluarga, menakut-nakuti masyarakat dan
efek jera dalam memberikan hukuman, menghilangkan gharar (ketidak jelasan)

dalam muamalat, dan lainnya.

Magasid juz'iyah adalah tujuan dan nilai yang ingin direalisasikan dalam
pentasyri’an hukum tertentu, seperti tujuan kejujuran dan hafalan dalam ketentuan
persaksian lebih dari satu orang, menghilangkan kesulitan pada hukum bolehnya
tidak berpuasa bagi orang yang tidak sanggup berpuasa karena sakit, bepergian atau

lainnya.

Jasser Auda berusaha mengkonstruk ulang konsep magasid lama yang
bersifat protection and preservation menuju pada teori magasid yang mengacu pada
development and rights. Teori magashid yang bersifat hirarkis mengalami
perkembangan, terutama pada abad ke-20. Teori modern mengkritik klasifikasi
kebutuhan (necessity) di atas dengan beberapa alasan berikut ini: a) scope teori
magasid meliputi seluruh hukum Islam, b) lebih bersifat individual; c) tidak

memasukkan nilai-nilai yang paling universal dan pokok, seperti keadilan dan

" Galuh Nashrullah Kartika Mayangsari, Dkk. Konsep Magashid Al-Syariah Dalam Menentukan
Hukum Islam (Perspektif Al-Syatibi Dan Jasser Auda). 50-69
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kebebasan (freedom); d) dideduksi dari kajian literature fighi, bukan mengacu pada

sumber original/script.”

Upaya Jasser Auda dalam meneliti, mendayagunakan, dan mengembangkan
kembali kajian al-magdsid terlihat berbeda dari kajian al-magdasid sebelumnya, Teori
kontemporer menunjukkan, misalnya, bahwa hifz nasl (pelestarian keturunan)
berkembang menjadi kepedulian pada keluarga, bahkan sampai mengusulkan adanya
sistem social Islami madani. Adapun hifz ‘aql (pelestarian akal) berkembang menjadi
“pengembangan pemikiran ilmiah”, “perjalanan menuntut ilmu”, “menekan

mentalitas ikut-ikutan”, bahkan “menghindari imigrasi ahli ke luar negeri”.”

Dalam konsep #ifz al-‘irdi (pelestarian kehormatan), berkembang menjadi
“pelestarian harga diri manusia” dan “menjaga hak-hak asasi manusia”. Jasser Auda
mengusulkan agar pendekatan berbasis magasid terhadap isu hak-hak asasi manusia
dapat mendukung deklarasi Islami hak-hak asasi manusia universal dan memberikan
pandangan bahwa Islam dapat menambah dimensi-dimensi positif baru pada hak-hak
asasi manusia. Di sisi lain, konsep hifz al-din (pelestarian agama) berkembang
menjadi “kebebasan kepercayaan” dalam ekspresi-ekspresi kontemporer. Hifz al-mal
(pelestarian harta) berkembang menjadi “pelestarian ekonomi” dan menekan jurang

antar kelas”.®

" Galuh Nashrullah Kartika Mayangsari, Dkk. Konsep Maqashid Al-Syariah Dalam Menentukan
Hukum Islam (Perspektif Al-Syatibi Dan Jasser Auda). 50-69

™ Jasser Auda, Membumikan Hukum Islam Melalui Magashid Syariah, 320

8 Jasser Auda, Membumikan Hukum Islam Melalui Magashid Syariah, 320
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HUKUM WARIS PERSPEKTIF MUHAMMAD SYAHRUR

A. Biografi Muhammad Syahrur

Tokoh yang pernah menggoncang dunia pemikiran Arab sebagai sosok figur
yang fenomenal dan kontroversial mempunyai nama Nama lengkapnya Muhammad
Ibnu Da’ib Syahrur. Beliau seorang pemikir muslim kontemporer yang lahir pada
tanggal 11 Maret tahun 1938 di Damakus (Syiria). Ayahnya bernama Deyb bin Deyb
Shahrur dan Ibunya adalah Siddigah binti Salih Filyu.®* Dalam kehidupan pribadi
Muhammad Syahrur dinilai telah berhasil membentuk sebuah keluarga yang
bahagia, dari istri tercinta yang bernama Azizah, ia mempunyai lima anak dan dua
cucu, tiga anaknya yang telah menikah adalah Tariq (beristri Rihab), Lays (beristri
Olga) dan Rima (besuami Luis). Sedangkan dua lainnya adalah Basil dan Masun.
Dua cucunya bernama Muhammad dan Kinan. Kasih sayang terhadap keluarga
paling tidak dikasikan dengan selalu melibatkan mereka dalam lembaran
persembahan karya-karyanya.®

Syahrur mengawali pendidikan intelektualnya pada Pendidikan Dasar di tanah
kelahirannya, tepatnya di lembaga pendidikan Abdurrahman al-Kawakibi,
Damaskus. Pendidikan Menengahnya dirampungkan pada tahun 1957. Syahrur
melanjutkan studinya di bidang Teknik Sipil (Handasah madaniyah) di Moskow,
UniSoviet (sekarang Rusia) dengan beasiswa dari pemerintah Syiria, pada tahun
1957. Ketika diMoskow, antara tahun 1957 1964, Syahrur mulai berkenalan dan
terkesan serta tertantang dengan teori dan praktik Marxis yang terkenal dengan
konsep “Dialektika Materialisme” dan “Materealisme Historis "%

Setelah meraih gelar Diploma tahun 1964, kemudian pada tahun1965, ia
diangkat sebagai asisten dosen di Fakultas Teknik Sipil Universitas Damaskus. Pada
tahun 1967, Syahrur berhak untuk melakukan penelitian pada Imperial College,
London. Pada bulan juni tahun itu, terjadilah perang antara Inggris dan Syiria yang

mengakibatkan renggangnya hubungan diplomatik di antara kedua Negara tersebut

8 Ahmad Syargawi Ismail, Rekontruksi Konsep Wahyu Muhammad Shahrur, (Yogyakarta: eLSAQ
Press, 2003), 43

8 Ahmad Zaki Mubarak, Pendekatan Stukturalisme Linguistik dalam Tafsir Al-Qur’an
Kontemporer ala M. Syahrur, (Yogyakarta: Elsaq Press, 2007).

8 M. Aunul Abied Shah, dkk, Islam Garda Depan Mosaik Pemikiran Islam Timur Tengah,
(Bandung: Mizan, 2001), 237.
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renggang. Hal tersebut bukan hambatan bagi Syahrur dalam menyelesaikan
studinya.®* Namun hal tersebut tidak menjadi hambatan baginya untuk segera
menyelesaikan studinya.

Terbukti pada tahun 1968 Syahrur dikirim oleh pihak Universiats Damaskus
ke Dublin, Irlandia untuk studi Magister dalam spesial Mekanik Tanah (Soil
Mechanics) dan Tehnik Fondasi (Foundation Engineering) pada Universitas College
atau National University Of Ireland Dublin, Irlandia dan meraih gelar Master of
Science pada tahun 1969 M serta gelar Philosophy Doctor (Ph.D)pada tahun 1972
M, hingga hari ini Syahrur masih tercatat sebagai tenaga edukatif pada fakultas
Teknik Sipil Universitas Damaskus dalam bidang Mekanik Tanah dan Geologi.®
Selain sebagai dosen, pada tahun 1982-1983 M, Syahrur dikirim kembali oleh pihak
Universitas Damaskus untuk menjadi tenaga ahli pada al-Saud consult Arab Saudi
serta beberapa rekannya di Fakulats Teknik membuka Biro Konsulatn Teknik Daral-
Isytisyarat-al Handasiyyah, Damaskus.

Latar belakang intelektual sangat mempengaruhi pola pikir dan pilihan
metodologi dalam memahami teks keagamaan, antar lain dikasikan dengan berbagai
analog dan metafora yang mengambil inspirasi dari dunia sains, di samping itu juga
gagasannya untuk mengintegrasikan berbagai teori matematis, seperti konsep limit,
differensial, integral dan parabola dalam metode analisisnya terhadap persoalan
hukum Islam.®

Dengan gagasan dan teori dimunculkan, pakar di bidang teknik sipil ini pada
akhirnya tercatat sebagai pembaru kajian Al-Qur’an dan keislaman, baik secara
teoritis maupun praksis. Karya yang dihasilkan dari “proyek” pembaharuan
pemikiran keislaman kontemporer antara lain:

1) al-Kitab wa al-Qur’an: Qira’ah al-mu’asiirah (al-kitab dan al-Qur’an:
Pembacaan Kontemporer), memuat gagasan pembaharuan pembacaan Islam.

2) Dirasat Islamiyyah Mu’asirah fi al-Daulah wa al-Mujtama’ (Kajian Islam
Kontemporer tentang Negara dan Masyarakat), berisi gagasan seputar tema-
tema sosial dan politik terkait dengan persoalan warga negara (civil society)

maupun negara (state).

8 M. Aunul Abied Shah, dkk, Islam Garda Depan Mosaik Pemikiran Islam Timur Tengah,
(Bandung: Mizan, 2001), him. 237.

8 Charles Kurzman, Wacana Islam Liberal: Pemikiran Islam Kontemporer Tentang Isu-isu Global,
alih bahasa Bahrul Ulum cet. ke-1 (Jakarta: Paramadina, 2001), 210.

8 gahiron Syamsuddin dkk, Hermeneutika Al-Qur'an Madzab (Yogyakarta: Islamika dan
Forstudia, 2003), 255-256.
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3) Al-Islam wa al-Iman: Manzumat al-Qiyam (Islam dan Iman: Aturan-aturan
Pelaksanaan), gagasan yang mencoba mendekonstruksi konsep klasik mengenai
pengertian dan pilar-pilar (arkan) Islam dan Iman.

4) Nahwa Usal al-jadidah li al-Figh al-1slami Figh al-mar’ah: al-Wasiyyah, al-
Irs, al-qiwamah al-ta addudiyah, al-libas (Asas-asar baru untuk fikih Islami,
fikih perempuan: wasiat, warisan, perwalian, pakaian), kitab ini mewakili
manifestasi pemikiran feminis Syahrur.

5) Tajfif Manabi’ al-irhab. Kitab ini berisikan kritikan dan bantahan Syahrur
terhadap pembacaan Alqur’an ditemuinya. Ia banyak membantah penafsiran
konsep-konsep kunci dalam Alqur’an yang ditawarkan oleh kalangan Islam
radikal dan kelompok skripturalis-literalis.

6) The Qur’an, Morality, and Critical Reason: The Essential Muhammad Syahrur
(Qur’an, Moral, dan Alasan kritis: pikiran-pikiran inti Muhammad Syahrur).
Buku yang diselesaikan atas bantuan dari Andreas Chrisman ini berisikan
percikan pemikiran Syahrur, mulai dari masalah iman dan Islam, sunnah Nabi,
wahyu, teori batas, kedudukan perempuan dalam hukum Islam dan masalah
politik Islam.®

Melalui beberapa karya syahrur diatas apabila dibandingkan dengan pemikir
muslim lain Syahrur adalah sosok pemikir yang radikal, ia membuang hampir

“«

seluruh peninggalan tradisi figih dan Syahrur telah dijuluki sebagai imanuel
kant” di dunia arab atau sebagai ““ martin luther dalam islam” dan buku-bukunya di
sejajarkan dengan 95 tesis yang di pakukan oleh martin luther di pintu gereja istana
wittenbreng pada tahun 1517. %

Dalam bukunya al-Kitab wa al-Qur’an:Qira’ah al-Mu’asirah, Syahrur

Mengungkapkan :
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Andai kata Islam itu cocok dan relevan untuk segala tempat dan waktu, niscaya

setiap orang harus mengakui bahwa al-Kitab (al-Qur'an dalam pengertian umum) itu

8 sahiron Syamsuddin dkk, Hermeneutika Alqur’an Madzab, 255-256.
% Andres Christman, Dalam kata pengantar Muhammad Syahrur, Metodologi Figih Islam
kontemporer, 18-19
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diturunkan kepada kita yang lahir pada paruh kedua abad ke-20 ini, dan seolah-olah

Nabi SAW baru saja meninggal dan telah menyampaikannya pada kita.*

Karena itulah Syahrur sangat bersi keras bahwa tiap-tiap generasi mampu
memberikan interpretasi al-Qur'an yang memancar dari realitas yang muncul dan
sesuai dengan kondisi di mana mereka hidup. Hasil interpretasi al-Qur'an generasi
awal tidaklah mengikat masyarakat Muslim modern. Bahkan lebih jauh, kesalahan
ulama figh Islam dan tafsir al-Qur'an konvensional sekarang ini bersumber dari
kesalahan metodologi yang tidak memperhatikan karakteristik dan fleksibilitas
pengertian teks-teks Kitab Suci, sehingga membebani punggung umat dan tidak
sesuai lagi dengan kemajuan ilmu pengetahuan serta situasi dan kondisi abad ke-20.
Seorang mufassir bagi Syahrur harus terlebih dahulu melihat dan memetakkan
problem kajian keislaman kontemporer, mulai dari konfigurasi kajian, hingga kritik.

Syahrur yakin bahwa Muslim modern, karena kemajuan budaya dan ilmu
pengetahuan mempunyai perangkat pemahaman metodologis yang lebih baik
dibandingkan para pendahulunya (abad ke-7 M) dalam memahami pesan-pesan
Allah (al-Qur'an) yang disampaikan kepada Rasul-Nya. Penanggulangan Krisis
multidimensi yang melanda dunia muslim saat ini oleh Syahrur ditaklukan melalui
kajian dan konsepsi barunya. Syahrur selalu bertanya dalam benaknya, apa bukti
kebenaran risalah Muhammad sebagai risalah penutup dalam realitas dunia nyata
saat ini? Mungkinkah risalah penutup ini menghasilkan umat yang lemah dan tak
berdaya seperti sekarang? Hal inilah yang mendorong Syahrur untuk giat selalu
meneruskan kajian-kajiannya.”

B. Teori Batas Muhammad Syahrur (Nazariyah al-hudud / limit theory)

Metode inti yang digunakan oleh Muhammad Syahrur dalam melakukan
istinbat hukum ada dua. Pertama, Analisis linguistik dan Semantik. Kedua,
penerapan ilmu eksakta modern yang kemudian diaplikasikan dalam Teori Limit
(nazariyah al-hudid).”*

Beberapa kata kunci mengenai Teori Batas Syahrur yang harus dipahami,
yaitu: Hudud, al-Istigamah, dan al-Hanifiyah. Kata Hudad oleh Syahrur dalam
melandasi teori batasnya dari Q.S An-Nisa’ 4: 13-14

89 Muhammad Syahrur, Alkitab Wa Alqur’an; Qira’ah Almu’asirah, 44

% Muhadz Ali Jidzar, Studi Pemikiran Konsep Sunnah Menurut Muhammad Syahrur sebagai
Metode Istinbath Hukum Islam ( Thesis, IAIN Walisongo, 2011), 36.

%Ipransiska, Rekonstruksi Konsep Poligami Ala Muhammad Syahrur, 194.
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( Hukum-hukum tersebut ) itu adalah ketentuan-ketentuan dari Allah.
Barangsiapa taat kepada Allah dan Rasul-Nya, niscaya Allah
memasukkannya kedalam surga yang mengalir didalamnya sungai-sungai,
sedang mereka kekal di dalamnya dan itulah kemenangan yang besar.(Q.S.
al-Nisa Ayat 13)
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Kita perhatikan di sini dalam ayat yang berbunyi (itu adalah batas-batas Allah). dan
(dan melampaui batasnya) gerakan di sini di izinkan dalam batas-batas Allah SWT. (
Selama masih berada dalam koridor batasan tersebut, manusia tidak menanggung
beban dosa) Hal ini berarti bahwa ada lebih dari dua batas di mana ia datang dalam
bentuk jamak dan pelanggaran di sini adalah pergerakan ke arah perbatasan sampai

kita mencapainya.” ( Pelanggaran hukum Tuhan terjadi jika manusia melampaui

batasan-batasan tersebut). kasus pelanggaran tidak berarti bahwa pelanggaran itu
hanya sampai batasan tersebut, tapi hanya untuk mencegah gerakan ke segala arah.

Selai itu Syahrur juga menjelaskan argumenya mengenai Hudud dalam
kitab Nahwa Ushul Jadidah sebagai berikut :

B3 gat Jsil (LYY BAN — Blaski Y Al saum clly) Ll o3
ieladl g i 4l LY Sl s Wik Jls OF am et L )
Firman Allah (dan itu adalah batasan Tuhan, jangan menyalahgunakannya - al-

Bagarah 229 ) Mengatakan bahwa pesan Muhammadiyah terbatas berarti bidang

aplikasinya adalah kehidupan manusia individual dan kolektif.

%2 Muhammad Syahrur, Al-Kitab wa al-Qur’an: Qira’ah Mu ashirah. 458
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Dan itu menggambarkan antara bidang terendah dan tertinggi yang mewakili
berbagai aktivitas kehidupan ini Kemanusiaan dalam pembunuhan, pencurian,
warisan, pernikahan, perceraian, penjualan, pembelian, perzinaan, dan pakaian dan
pluralisme perkawinan. seperti dalam permainan sepak bola, di mana para pemain
sepak bola dapat bermaian bebas (untuk memasukkan bola ke gawang lawan), selagi

berada dalam batas-batas waktu dan lapangan yang telah ditentukan.” Selanjutnya

Term al-Istigamah, dan al-Hanifiyah berasal dari dimensi universalitas Islam. Term
al-Hanif berasal dari kata sanafa yang berarti bengkok, melengkung; aknafa, orang
yang bengkok kakinya (Syahrur, 1990: 448).%*

Adapun term al-Istigamah, yang mustaq dari “Qaum” yang memiliki dua
arti: kumpulan manusia laki-laki, dan berdiri tegak (al-Intisab) dan atau kuat (al-
"Azm). Dari lafal al-Intisab ini muncul kata al-Mustagim dan al-Istigamah, yakni
akronim dari melengkung (al-Inhiraf), sedangkan dari al- ‘4zm muncul kata al-Din
al-Qayyim (agama yang kuat). Syahrur mengatakan bahwa kata kuat ini
menunjukkan pada Q.S al-Nisa’ 4: 34 dan Q.S al-Bagarah 2: 255.%
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% Syahrar, Nahwa Ushl Jadidah, h.. 144

% Adinugraha.dkk, Reaktualisasi Hukum Islam Di Indonesia (Analisis Terhadap Teori Hudid
Muhammad Syahrur) Jurnal Pemikiran: Journal Islamadina, 10

% Ibid, 12
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“Laki-laki (suami) itu pelindung bagi perempuan (istri), karena Allah telah
melebihkan sebagian mereka (laki-laki) atas sebagian yang lain
(perempuan), dan karena mereka (laki-laki) telah memberikan nafkah dari
hartanya.Maka perempuan-perempuan yang saleh adalah mereka
yang taat (kepada Allah) dan menjaga diri ketika (suaminya) tidak ada,
karena Allah telah menjaga (mereka).Perempuan-perempuan yang kamu
khawatirkan akan nusyuz, hendaklah kamu beri nasihat kepada mereka,
tinggalkanlah mereka di tempat tidur (pisah ranjang), dan (kalau perlu)
pukullah mereka.Tetapi jika mereka menaatimu, maka janganlah kamu
mencari-cari alasan untuk menyusahkannya. Sungguh, Allah Mahatinggi,
Mahabesar ”. (Q.S an-Nisa’ 4: 34)
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“Allah, tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) melainkan Dia Yang
Hidup kekal lagi terus menerus mengurus (makhluk-Nya); tidak mengantuk
dan tidak tidur. Kepunyaan-Nya apa yang di langit dan di bumi. Tiada yang
dapat memberi syafa'at di sisi Allah tanpa izin-Nya? Allah mengetahui apa-
apa yang di hadapan mereka dan di belakang mereka, dan mereka tidak
mengetahui apa-apa dari ilmu Allah melainkan apa yang dikehendaki-Nya.
Kursi Allah meliputi langit dan bumi. Dan Allah tidak merasa berat
memelihara keduanya, dan Allah Maha Tinggi lagi Maha Besar ”. ( Q.S al-
Bagarah 2 : 255)
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Katakanlah: “Sesungguhnya aku telah ditunjuki oleh Tuhanku kepada jalan
yang lurus, (yaitu) agama yang benar, agama lbrahim yang lurus, dan
Ibrahim itu bukanlah termasuk orang-orang musyrik”. (Q.S al-An’am 6:

161)
Q.S al-An’am 6: 161 tersebut di atas, secara bersama-sama memuat al-
Istigamah dan al-Hanifiyyah sekaligus (Syahrur, 1990: 448). Hal ini bagi Syahrur,
membuahkan pertanyaan, sebab betapa mungkin Islam, agar menjadi kuat dapat

terakumulasi dalam dua hal yang kontradiktif. Pertanyaan inilah yang mendorong


https://risalahmuslim.id/kamus/ketaatan
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Syahrur untuk mengadakan penelitian lebih lanjut. Di sinilah ia menerapkan

analisis paradigmatis-sintagmatis.

Analisa paradigmatisnya tampak ketika dibandingkannya hanafa dengan

janafa yang artinya condong kepada kebagusan (QS. al-Bagarah: 182).%

D op Gl S G AL G s ke O
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(Akan tetapi) barang siapa khawatir terhadap orang yang berwasiat itu,
berlaku berat sebelah atau berbuat dosa, lalu ia mendamaikan antara
mereka, maka tidaklah ada dosa baginya. Sesungguhnya Allah Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang ”. (OS. al-Bagarah: 182).

Dari sini Syahrur merumuskan teori-teorinya dengan analisis matematik

yang kemudian melahirkan Teori Batas (nazariyah al-hudiid).:
Al s s (V) Bl LS 0S5 of (4 oy s
S Ty o ) Bl 5 el 2 (X)) By L3l e
o Uy Tasy * e e Al ) s e ol Gsdl ol g
(sl 8 mbl) ot o WL W 55 of 2 sl 250
Disini koordinatnya harus sebagai berikut: koordinat (y) al-Istigamah sebagai batas-
batas yang telah ditetapkan Allah SWT dalam nash al-Qur’an. Koordinat (x) al-
Hanifiyah sebagai kondisi sosial yang meliputi nash-nash al-Qur’an dalam
perjalanan sejarahnya. Prinsip koordinat mewakili misi kenabian atau waktu turunya

mu’jizat ke Muhammad, (Hijrah kenabi) *" Kurva (al-hanifiyah) menggambarkan

dinamika, bergerak sejalan dengan sumbu X. Namun gerakan ini dibatasi dengan
batasan hukum yang telah ditentukan Allah SWT (sumbu Y). Dengan demikian,
hubungan antara kurva dan garis lurus secara keseluruhan bersifat dialektik, yang

tetap dan yang berubah senantiasa saling berkait. Dialektika adalah kemestian untuk

% Adinugraha, Fakhrodin,Anas, Reaktualisasi Hukum Islam Di Indonesia, 12
9 Muhammad Syahrur, Alkitab Wa Alqur’an; Qira’ah Al-mu’asirah, 452
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menunjukkan bahwa hukum adaptabel terhadap kontek ruang dan waktu.*® Simak

kurva berikut;

Y
VN
il 39 e 230

Koordinat (y) Al-Istigamah sebagai batas-batas yang
telah ditetapkan Allah SWT dalam nash Al-Qur’an

'Y
| 4 x
o
v = - o I L) el
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. - Koordinat (x) Al-Hanifiyah sebagai kondisi sosial yang meliputi
. hf-“JL"U do>00 1}“")” nash-nash Al-Qur’an dalam perjalanan sejarahnya.

Prinsip koordinat mewakili misi kenabian atau
waktu turunya mu’jizat ke Muhammad, (Hijrah kenabi)

kemudian Syahrur memperkenalkan teori batasnya (nazariyah al-hudiid).
Asumsi dasarnya adalah bahwa Allah SWT (dalam al-Qur’an atau al-Kitab dalam
bahasa syahrur), menetapkan batas-batas hukum maksimum dan minimum (al-
Istigamah), dan manusia senantiasa bergerak dari dua batasan ini (al-Hanifiyyah)

Teori ini memuat enam poin: %

1. Posisi Batas Minimal (1351 4>~ all> )
VA 1y A 02 @ s Akt o) cgls 3 A oy A
G55 O el s e (YT YY) 0 @ S O B
Sy ol al sl e Glas Jd s 55 Y1 e Jisl
sl 3L 5 sl Y Sk

Allah telah menetapkan dalam dua ayat ini batas minimal saja, dalam larangan
pernikahan, batas minimum ini adalah kerabat yang disebutkan dalam dua ayat
(22-23) dari Surat An-Nisaa. Dalam keadaan apa pun, tidak diperbolehkan

untuk melebihi batas ini dengan alasan bahwa itu adalah ijtihad, (sehingga

% Moh Hasan, Rekonstruksi Figh Perempuan Telaah Terhadap Pemikiran Muhammad Syahrur, (
Semarang : Akafi Media, 2009 ) 82-83

% Adinugraha, Fakhrodin,Anas, Reaktualisasi Hukum Islam Di Indonesia (Analisis Terhadap Teori
Hudid Muhammad Syahrur) Jurnal Pemikiran: Islamadina, Maret 2018, 10-12
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penetapan hukumnya harus di atas batas minimal yang telah ditentukan atau

100

tepat berada pada batas yang ditetapkan itu ).
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Jika ilmu kedokteran menunjukkan bahwa pernikahan dengan saudara,
hubungan kerabat dekat-seperti anak perempuan paman, bibi, memiliki efek
negatif pada keturunan dan memiliki efek negatif pada distribusi kekayaan,
maka undang-undang dapat dikeluarkan untuk melarang pernikahan jenis ini

tanpa melampaui batas Tuhan.

Keadaan di mana hanya terdapat batas minimum saja (halat al-hadd
al-adnd). Yakni, bahwa di antara ayat-ayat kategori Umm al-Kitab terdapat ayat
yang hanya memiliki batas minimal saja, sehingga penetapan hukumnya harus
di atas batas minimal yang telah ditentukan atau tepat berada pada batas yang
ditetapkan itu. ini berarti bahwa ijtihad manusia tidak memungkinkan untuk
mengurangi  ketentuan minimal tersebut tetapi memungkinkan untuk
menambahnya. (Syahrur, 1990: 453-455) *** Batas minimal juga terdapat pada
ayat QS. al-Ma’idah: 3, tentang jenis makanan yang haram dikonsumsi, QS. al-
Bagarah: 283-284, tentang hutang piutang dan QS. al-Nur: 31, tentang pakaian

perempuan.

2. Posisi batas maksimal ~ ( &&SU\ > Al )
55 Yl @l wlas ay Gl (s padl B saal p R eds (3
B sie 0555 Of (R Sy adl whas e ST 8801 3 yie 0S5 Ol
b 9B o 15302 OT Y] gl o Lo ol s e 8T L 33
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100 Muhammad Syahrur, Alkitab Wa Alqur’an; Qira’ah Al-mu’asirah, 454

102 Moh Hasan, Rekonstruksi Figh Perempuan Telaah Terhadap Pemikiran Muhammad Syahrur,83
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Dalam ayat ini Hukum potong tangan bagi pencuri, mewakili batasan
maksimum yang tidak boleh dilampaui. yang berarti bahwa hukuman untuk
pencurian mungkin tidak pernah lebih dari memotong tangan, tetapi hukuman
untuk pencurian mungkin kurang dari memotong tangan, sehingga mujtahid
hanya perlu menentukan sesuai dengan keadaan objektif yang berlaku dalam
masyarakat tertentu, pencuri apa yang membutuhkan hukuman maksimum, Apa
saja pencurian yang tidak membutuhkan hukuman maksimal, dan apa hukuman

untuk setiap pencurian. dengan hukuman maksimal yaitu pemotongan tangan

Tapi bagaimana dengan pencuri kelas besar yang dapat
mengakibatkan kondisi penting, seperti pencurian data-data rahasia melalui
spionase atau pencurian atau penggelapan uang (korupsi) di perusahaan-
perusahaan nasional, atau mark up dana pembangunan misalnya? Apakah
bentuk kejahatan yang lingkupnya sangat luas ini cukup dijatuhi hukuman
potong tangan bagi pelakunya? Kejahatan ini tercakup dalam al-Maidah: 33,
tercantum bentuk hukuman dengan batasan yang cukup variatif sehingga
menyediakan ruang luas untuk berijtihad. Seluruh bentuk hukuman ini lebih
berat dari hukuman potongan tangan, yakni hukuman mati, potong tangan dan
kaki secara silang, pengasingan atau penjara seumur hidup. (Syahrur, 1990:
455-457) 1% Posisi batas maksimal terjadi pada tindak pidana pencurian (al-
Ma'idah:38) dan pembunuhan (al-Isra": 33, al-Bagarah: 178, al-Nisa": 92).

3. Posisi Batas Minimal dan Maksimal Bersamaan
(\.MLSJ&SM\J}:«JB) 3 > Wl )

Yakni bahwa sebagian ayat yang berisi ketentuan-ketentuan (huddd)
Allah ada yang memiliki batas minimal dan maksimal sekaligus, sehingga

penetapan hukumnya berkisar di antara dua batas tersebut atau berada tepat di

102 Masduki, Usaha Pembaruan Ushul Figh Muhammad syahrur,140
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salah satu dari kedua batasan itu. (Syahrur, 1990: 457-459) '® Posisi Batas
Minimal dan Maksimal Bersamaan berlaku pada hukum waris (al-Nisa': 11-14,
176) dan poligami (al-Nisa':3).
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Mari kita lihat apakah batasan batasan had dalam ayat waris, al-Had a/ a’la
adalah bagian waris seorang laki laki dan al-Had al-Adna adalah bagian waris
seorang perempuan, yaitu, apapun perbedaan dalam memikul beban ekonomi
keluarga, yakni pria bertanggung jawab penuh, Wanita tidak memikul tanggung
jawab dalam arti tanggung jawab ekonomi 100 % untuk pria dan 0 % untuk
wanita, Dalam hal ini batas-batas Allah datang untuk memberi kita mengambil
kelemahan laki-laki dari perempuan di sini adalah minimum perempuan
tertinggi 33,3 % dan batas atas laki-laki 66,6 %, Jika kami menyebutkan 75 %
dan Perempuan 20% maka telah melampaui batas Allah, tetapi jika kita
menyebutkan 60 % bagian laki laki dan 40 % bagian perempuan maka tidak
melampaui batas, tetapi masih dalam ijtihad.’® Mengenai pembagian harta
waris laki-laki dan perempuan dalam teori batas lebih lengkap akan penulis

paparkan dalam sub tersendiri.'”

. Posisi Batas Minimal dan Maksimal Bersamaan pada Satu Titik (Posisi

Lurus) atau Posisi Penetapan Hukum Partikular.

103 Moh Hasan, Rekonstruksi Figh Perempuan Telaah Terhadap Pemikiran Muhammad Syahrur,

104 Muhammad Syahrur, Al-Kitab wa al-Qur’an: Qira’ah Mu ashirah, 458
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Kasus ini datang dalam kasus perzinaan saja, di mana Batas Maksimal

dan Minimal disatukan pada satu titik, yaitu seratus cambukan. dalam surat al-

Nur: 2 1%

Syahrur menjelaskan lebih lanjut, dengan memperhatikan batas
hukuman zina secara ketat, Allah tidak menyerahkan syarat-syarat
kondisionalnya pada ijtihad manusia. Tetapi Allah sendiri yang menentukan
syarat tersebut, yaitu empat saksi dan pelemparan tuduhan dalam kasus antar
suami isteri. Allah juga menetapkan hukum bagi yang melemparkan tuduhan
tanpa mampu memenuhi syarat dan bukti-buktinya sebagaimana tercatum
dalam surat al-Nur: 3-10. Ayat-ayat yang menjelaskan syarat-syarat koodisional
yang harus dipenuhi pada penerapan batasan hukuman zina ini disebut sebagai
ayat-ayat mubayyinat. Dan hanya dalam kasus zina inilah satu-satunya ayat
mubayyinat terdapat dalam al-Kitab.(Syahrur, 1990: 463) */

5. Poisi Batas Maksimum dengan Satu Titik Mendekati Garis Lurus Tanpa

Persentuhan.
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106 Muhammad Syahrur, al-Kitab wa al-Qur’an: Qira’ah Mu ashirah, 463
97 Masduki, Usaha Pembaruan Ushul Figh Muhammad syahrur,141
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Ini adalah kasus hubungan seorang pria dengan seorang wanita dalam hal jenis
kelamin, dan hubungan ini dimulai dengan batas bawahnya, yaitu kegagalan
seorang pria untuk menyentuh seorang wanita dengan seorang anak perempuan
dan berakhir dengan garis lurus yang mendekati perzinahan, dan jika seseorang
mendekati perzinahan dan tidak melakukan perzinaan, maka perzinahan itu
tidak termasuk dalam batas-batas Allah, karena perzinahan adalah di antara
batas-batas Allah.'”
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Mengenai tingkat perzinahan, itu adalah batas-batas Allah dalam garis lurus
yang dekat dan dipercepat ketika orang mendekatinya. Ini sesuai persis dengan

kebenaran dalam hubungan pria dengan wanita, sehingga hukuman untuk itu

datang dalam garis lurus, batas atas dan batas bawah bersama-sama. '’
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Maka Allah memerintahkan: (Jangan mendekati zina) (Q.S. al-Isra : 32). (Dan
jangan mendekati pencabulan). (Q.S. al-An’am 101). Di sini kami mencatat
bahwa kasus keempat, yang merupakan hukuman untuk perzinahan,
sepenuhnya konsisten dengan kasus kelima, yang merupakan batasan Allah
dalam hubungan seorang pria dengan seorang wanita, yang merupakan

perzinahan dan hubungan seksual langsung tanpa kontrak pernikahan.

. Posisi Batas Maksimum Positif (+) tidak boleh dilewati dan batas bawah
negatif (-) boleh dilewati

108 Muhammad Syahrur, al-Kitab wa al-Qur’an: Qira’ah Mu ashirah, 464
199 1bid, 464
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Hal ini berlaku pada hubungan peralihan kekayaan antar sesama manusia, Batas
atas yang bernilai positif (+) berupa riba, sementara zakat sebagai batas
bawahnya yang bernilai negatif (-), dan batas ini dapat diatasi dengan sedekah,
di samping zakat, dan karena ada positif dan negatif, ada nol keadaan di antara
mereka. yakni dalam bentuk pinjaman kebaikan (al-gardh al-hasan), memberi

pinjaman tanpa memungut bunga (riba).""

ciig O Ol S JUI ellasY oV 3 Sla O s e wgle
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Dari sini dapat dipahami bahwa ada tiga kasus pemberian uang yang dapat
dilakukan seseorang di antara mereka sesuai dengan kondisi objektif di mana ia
tinggal dan sesuai dengan situasi orang yang mengambil uang itu, , artinya
kasus ini termasuk bentuk pinjaman kebaikan (al-gardh al-hasan), memberi

pinjaman tanpa memungut bunga (riba).

Dalam hal ini, menurut Syahrur, zakat sama dengan sedekah karena
zakat merupakan batas bawah dari sedekah yang wajib dlilakukan. Jadi zakat

merupakan bagian dari sedekah (al-Taubah:60).'**

Keenam teori diatas akan penulis bahas dan kaji lebih lanjut pada sub
bab selanjutnya, yaitu teori yang memiliki batas atas dan bawah sekaligus (teori

ketiga) mengenai bagian waris laki-laki dan perempuan.

110 Muhammad Syahrur, al-Kitab wa al-Qur’an: Qira’ah Mu ashirah, 464
11 Masduki, Usaha Pembaruan Ushul Figh Muhammad syahrur,142
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C. Teori Batas Muhammad Syahrur dalam Pembagian Harta Waris Laki-
Laki dan Perempuan.
Pewarisan adalah proses pemindahan harta yang dimiliki seseorang yang

sudah meninggal dunia kepada pihak penerima (waratha) yang jumlah dan ukuran
bagian yang diterimanya telah ditentukan dalam mekanisme wasiat, atau jika tidak
ada wasiat maka penentuan pihak penerima, jumlah dan ukuran bagiannya (hazz)
ditentukan dalam mekanisme pembagian waris.

Shahrur menjelaskan bahwa, prioritas utama dalam masalah waris terletak

pada wasiat™?

, Wasiat adalah penyerahan hak atas harta tertentu dari seseorang
kepada orang lain secara sukarela yang pelaksanaanya di tangguhkan hingga pemilik

harta meninggal dunia. Dasar hukum wasiat adalah surat al-Bagarah (2) : 180
3;5/ 70‘/ iu’ j_;7d$ ;,51_;4 ;4_;. 13 7 v_( 7&5&' ;_’_Ef
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Diwajibkan atas kamu, apabila maut hendak menjemput seseorang di antara
kamu, jika dia meninggalkan harta, berwasiat untuk kedua orang tua dan
karib kerabat dengan cara yang baik, (sebagai) kewajiban bagi orang-orang

yang bertakwa. (Q.S. al-Baqgarah (2):180)

Selain itu tidak ada perbedaan sasaran wasiat atas dasar jenis kelamin, sesuai
dengan QS. An-Nisa’ ayat 7. dan dalam wasiat tidak terdapat batasan bagian tertentu
yang harus diikuti oleh si pewasiat, dengan alasan kalimat ““ nashiban mafirudhan”
menunjukkan otoritas manusia menentukan jumlahnya.

Dalam surat tersebut dinyatakan bahwa wasiat merupakan sebuah kewajiban
yang harus ditunaikan setelah mayit meninggal meninggal dunia. Lihat: yaitu
adakalanya pewaris sudah menentukan wasiat sebelum ia meningal dunia dengan
menyerahkan seluruh hartanya kepada karib kerabatnya setelah meninggal dunia,
berdasarkan bahwa Allah mensyaratkan bahwa pemberlakuan hukum-hukum waris
terjadi setelah dilaksanakan wasiat dan dibayar hutang-hutangnya.

Dalam permasalahan waris menurut Syahrur terdapat permasalahan yang

serius dikarenakan pembagian harta warisan yang saat ini digunakan hanya merujuk

2 Zainuddin, Hukum Perdata Islam Indonesia, (Jakarta, Sinar Grafika, 2006) hal 141-142)
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pada pemahaman zaman klasik yang bersandar pada hokum mawaris dan faroid. ***

Dalam konteks pembaharuan hukum waris menafsirkan kembali ayat-ayat
tentang waris menggunakan salah satu teori batas Teori Limit (nazarivah al-hudid)
dari 6 teori yang telah penulis paparkan sebelumnya (teori ketiga) yaitu :

Posisi Batas Minimal dan Maksimal Bersamaan:
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Allah mensyari'atkan bagimu tentang (pembagian pusaka untuk) anak-
anakmu. Yaitu: bahagian seorang anak lelaki sama dengan bagian dua
orang anak perempuan; dan jika anak itu semuanya perempuan lebih dari
dua, maka bagi mereka dua pertiga dari harta yang ditinggalkan; jika anak
perempuan itu seorang saja, maka ia memperoleh separo harta. Dan untuk
dua orang ibu-bapak, bagi masing-masingnya seperenam dari harta yang
ditinggalkan, jika yang meninggal itu mempunyai anak; jika orang yang
meninggal tidak mempunyai anak dan ia diwarisi oleh ibu-bapanya (saja),
maka ibunya mendapat sepertiga; jika yang meninggal itu mempunyai
beberapa saudara, maka ibunya mendapat seperenam. (Pembagian-
pembagian tersebut di atas) sesudah dipenuhi wasiat yang ia buat atau
(dan) sesudah dibayar hutangnya. (Tentang) orang tuamu dan anak-
anakmu, kamu tidak mengetahui siapa di antara mereka yang lebih dekat
(banyak) manfaatnya bagimu. Ini adalah ketetapan dari Allah.
Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana.(Q.S. al-Nisa
Ayat 11)
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113 Bayu Fermadi, Konsep Dasar Teori Batasan: Tela’ah Pemikiran M. Syahrur Dalam Metodologi
Figh Islam Kontemporer, Jurnal Islam Nusantara : Desember 2018, 289
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“Dan bagi kalian (suami-suami) setengah dari harta yang ditinggalkan oleh
istri-istri kalian apabila mereka tidak mempunyai anak (laki-laki atau
perempuan). Apabila mereka mempunyai anak, maka bagi kalian
seperempat harta yang mereka tinggalkan, setelah dipenuhinya wasiat atau
dibayarnya hutang mereka. Dan bagi kalian (istri-istri) seperempat dari
harta yang ditinggalkan oleh suami-suami kalian apabila mereka tidak
mempunyai anak (laki-laki atau perempuan). Apabila mereka mempunyai
anak, maka bagi kalian seperdelapan harta yang mereka tinggalkan, setelah
dipenuhinya wasiat atau dibayarnya hutang mereka. Apabila ada seseorang
yang meninggal (laki-laki atau perempuan) dan dia tidak memiliki ayah (ke
atas) atau anak (ke bawah), tetapi memiliki satu orang saudara lelaki atau
perempuan (seibu), maka masing-masing mendapatkan seperenam dari
harta (orang yang meninggal). Tetapi apabila saudara-saudara seibu itu
lebih dari satu orang, maka mereka bersama-sama mendapatkan sepertiga
bagian harta mayyit setelah dipenuhinya wasiat atau dibayarnya hutang
mereka, dengan tanpa memberi madharat. (Allah mewasiati kalian dengan)

sebenar-benar wasiat. Dan Allah itu Maha Mengetahui lagi Maha
Penyantun.” ( Q.S. al-Nisa Ayat 12)
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“(Hukum-hukum tersebut) itu adalah ketentuan-ketentuan dari Allah.
Barangsiapa taat kepada Allah dan Rasul-Nya, niscaya Allah
memasukkannya kedalam surga yang mengalir didalamnya sungai-sungai,
sedang mereka kekal di dalamnya; dan itulah kemenangan yang
besar ”.(Q.S. al-Nisa Ayat 13)'"*
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114 Muhammad Syahrur, Al-Kitab wa al-Qur’an: Qira’ah Mu’ashirah. (Damaskus: Al-Ahaly,
1990).457-458
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“Dan barangsiapa yang mendurhakai Allah dan Rasul-Nya dan melanggar
ketentuan-ketentuan-Nya, niscaya Allah memasukkannya ke dalam api
neraka sedang ia kekal di dalamnya, dan baginya siksa yang menghinakan. ”
(Q.S. al-Nisa Ayat 14)
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Kita perhatikan di sini dalam ayat yang berbunyi (itu adalah batas-batas Allah).
dan (dan melampaui batasnya) gerakan di sini di izinkan dalam batas-batas Allah
SWT. ( Selama masih berada dalam koridor batasan tersebut, manusia tidak
menanggung beban dosa) Hal ini berarti bahwa ada lebih dari dua batas di mana ia
datang dalam bentuk jamak dan pelanggaran di sini adalah pergerakan ke arah
perbatasan sampai kita mencapainya. ( Pelanggaran hukum Tuhan terjadi jika
manusia melampaui batasan-batasan tersebut). kasus pelanggaran tidak berarti

bahwa pelanggaran itu hanya sampai batasan tersebut, tapi hanya untuk mencegah

gerakan ke segala arah.'®
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Kita perhatikan firman Allah yang berbunyi : wayata’adda huduudahu (dan melebihi
batasnya). Bahwa dhomir 4u” itu dalam batas-batasnya hanya kembali kepada Allah,
perhatikan bahwa Allah dan Rasul-Nya disebutkan secara langsung dalam ayat: (dan
siapa yang tidak mematuhi Allah dan Rasul-Nya) Di sini kami menyimpulkan bahwa
satu-satunya hak untuk menetapkan batas legislatif permanen hingga saat itu adalah
hanya Allah, dan tidak memberikan hak ini kepada Nabi, dan jika Tuhan
memberinya hak ini, ia berkata (dan melampaui batas mereka berdua) Dengan kata
lain, semua batas perbatasan yang telah diterima oleh Nabi, tidak berlaku hingga saat
ini. Di sinilah letak keagungan Sunnah Nabi dan contoh yang baik dari ketekunan
Nabi dalam batas-batas Tuhan atau dalam pengembangan batas-batas keadaan

sementara terkait dengan kondisi historis di Semenanjung Arab. *¢
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Batasan-batasan had dalam ayat waris, al-Had al-a’/a adalah bagian waris seorang
laki laki dan al- Had al-Adna adalah bagian waris seorang perempuan, yaitu, apapun
perbedaan dalam memikul beban ekonomi keluarga, yakni pria bertanggung jawab
penuh, Wanita tidak memikul tanggung jawab dalam arti tanggung jawab ekonomi,
100 % untuk pria dan 0 % untuk wanita, Dalam hal ini batas-batas Allah datang
untuk memberi kita mengambil kelemahan laki-laki dari perempuan, di sini adalah

minimum perempuan tertinggi 33,3 % dan batas atas laki-laki 66,6 %, Jika kami

116 1hid, 458
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menyebutkan 75 % dan Perempuan 20% maka telah melampaui batas Allah, tetapi
jika kita menyebutkan 60 % bagian laki laki dan 40 % bagian perempuan maka tidak

melampaui batas, tetapi masih dalam ijtihad.""’

Menurut Syahrur, karena sifat ajaran Islam yang memiliki dua sisi yang
bertolak belakang, maka persamaan fungsi merupakan satu syarat untuk dapat
memahaminya Persamaan fungsi yang daerah hasilnya berbentuk gabungan antara
kurva tertutup dengan kurva terbuka, sehingga persamaan ini memiliki dua buabh titik
balik yaitu titik balik maksimum dan minimum yang keduanya terletak berhimpit
dengan garis lurus sejajar dengan sumbu. Sumbu (X) menggambarkan perkembangan
zaman atau konteks sosio-kultural masyarakat sedangkan sumbu (y) sebagai undang-
undang yang ditetapkan Allah SWT. Adapun titik pangkal atau titik nol
melambangkan masa hijrah nabawiyyah yakni masa dimulainya tugas risalah dan
nubuwwah Nabi Muhammad. Kurva yang tergambar berupa garis lengkung
mencerminkan dinamika yang bergerak sejalan dengan sumbu (x). Namun gerakan
itu dibatasi dengan batasan hukum yang telah ditentukan Allah (sumbu y). Dengan
demikian hubungan antara kurva dan garis lurus secara keseluruhan bersifat dialektik
yang tetap dan yang berubah senantiasa saling terkait. Dialektika adalah sebuah
kemestian untuk menunjukkan bahwa hukum itu adaptable terhadap konteks ruang

118

dan waktu.”“perhatikan bagan berikut:

86

117 Muhammad Syahrur, Al-Kitab wa al-Qur’an: Qira’ah Mu’ashirah, 458
118 Moh Hasan, Rekonstruksi Figh Perempuan Telaah Terhadap Pemikiran Muhammad Syahrur,
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&l 39~ U‘“‘" Cl).‘.:." Titik singgungan Maya yang sangat khas di dalamnya
Koordinat (y) Al-Istigamah sebagai batas-batas yang
telah ditetapkan Allah SWT dalam nash Al-Qur’an

Garis singgung lurus dan sejajar dengan sumbu

o » X
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) i Koordinat (x) Al-Hanifiyah sebagai kondisi sosial yang meliputi
. u::-JLﬂ-U do>-)y J—ﬂ}n nash-nash Al-Qur’an dalam perjalanan sejarahnya.

Prinsip koordinat mewakili misi kenabian atau
waktu turunya mu’jizat ke Muhammad, (Hijrah kenabi)

sle¥ s ale B30 s iy S eVl blael i of L
Ssa e 157 6l Y oVl b lagaled oS (g gl o>

J 5 b gl bl (o lad) 2,10 o Sl i
Dan karena Allah memberi kita batas atas laki-laki dan batas bawah perempuan,
peran ijtihad datang sesuai dengan tujuan, keadaan historis, dengan memperkirakan
perbedaan di antara mereka, dan perkiraan ini diizinkan sampai kesetaraan penuh di
antara mereka menurut kasus warisan individu, secara individu atau sesuai dengan
situasi sejarah evolusi umum atau sesuai dengan keduanya. Perkiraan di antara

mereka membutuhkan bukti material statistik, bukan emosi yang kuat dengan wanita

atau pria.
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Di sini, Islam sekali lagi menunjukkan kebenaran Islam di perbatasan dan hanifnya
dalam pergerakan di antara perbatasan. Dan bahwa ijtihad dalam Islam dalam batas-
batas Tuhan tergantung pada bukti material statistik dengan mempertimbangkan
kepentingan masyarakat dan fasilitasi terhadap orang-orang, bukan pada emosi,
yurisprudensi Islam tidak dimulai pada saat yang sama dengan mencocokkan kasus
saat ini dengan teks yang dikatakan ratusan tahun yang lalu, dalam kasus ini Islam

kehilangan karakter Hanifnya
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Jika seorang penanya bertanya: Bagaimana Anda tahu bahwa 33,3% adalah
minimum untuk wanita dan 66,6% di batas atas untuk pria dan bahwa gerakan Hanif
berada dalam dua batas ini, yaitu menyatukan mereka, tidak memisahkan mereka?

Jawabannya di sini berasal dari orang-orang di bumi,sesuai dengan firman Allah '

S o UG S0 T ) s b 00 e by
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Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama (Allah); (tetaplah
atas) fitrah Allah yang telah menciptakan manusia menurut fitrah itu. Tidak

ada perubahan pada fitrah Allah. (Itulah) agama yang lurus; tetapi
kebanyakan manusia tidak mengetahui. (al-Rum Ayat 30)

AN

n\

Di sini nampak bahwa Syahrur bermaksud menjadikan batas yang telah
ditentukan Allah sebagai sisi istigamah dari ajaran Islam sedangkan ijtihad kreatif di
antara batas minimal dan batas maksimal menjadi sisi hanifiyyah-nya. Syahrur
mendasarkan argumentasinya pada surat Ar-Rum ayat 30. Menurutnya, disamping
menegaskan adanya keselarasan antara Al-Qur’an dengan fitrah manusia, ayat ini

juga menegaskan bahwa Islam merupakan agama yang mempunyai potensi,

"9 Muhammad Syahrur, Al-Kitab wa al-Qur’an: Qira’ah Mu ashirah, 458
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kekuatan dan kemampuan untuk mempertahankan eksistensinya'?’
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Jika kita meminjam satu miliar orang dari orang-orang di bumi yang memiliki
hubungan dengan Islam dan tahu apa warisan, dan satu miliar orang tidak tahu
tentang aturan-aturan warisan Islam apa pun tentang gerakan, apakah itu menuju

perkiraan atau pengasingan?
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Jawabannya datang dari mereka semua: gerakan menuju perkiraan serta alam (tidak
ada substitusi untuk ciptaan Tuhan). Para murid dengan tujuan kecil dan maksimal
diwujudkan dalam tujuan ini, bukan di luar mereka.'**

Menurut Syahrur, prinsip yang dianut dalam hukum pembagian warisan
adalah prinsip kira-kira (tagriban) sampai pada ketentuan bahwa laki-laki maupun
perempuan masing-masing mendapatkan 50 % (1:1) berdasarkan faktor kejadian dan
kebutuhan masing-masing pihak serta besarnya kontribusi yang diberikan kepada
keluarganya. Artinya, jika ternyata latar belakang sosial dan ekonomi keluarga yang
menjadi basisnya sudah berubah tentu saja keadaan ini memungkinkan pemerataan
perolehan harta waris antara laki-laki dan perempuan berdasarkan partisipasi
keduanya. Dari sini menurut Syahrur, ruang ijtihad terbuka sesuai dengan kondisi
ekonomi, tanggung jawab keluarga dan keterlibatan kaum perempuan dalam
tanggung jawab ekonomi keluarga yang berkembang pada tempat dan waktu

tertentu.*?

98

98

120 Moh Hasan, Rekonstruksi Figh Perempuan Telaah Terhadap Pemikiran Muhammad Syahrur,

121 Muhammad Syahrur, Al-Kitab wa al-Qur’an: Qira’ah Mu’ashirah, 458
122 Moh Hasan, Rekonstruksi Figh Perempuan Telaah Terhadap Pemikiran Muhammad Syahrur,
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Karena ia berkata (batas), Yang Maha kuasa berkata: (Jika mereka perempuan lebih
dari dua, maka ia memiliki dua pertiga dari mereka). Di sini ia memberikan kasus
keberadaan perempuan hanya dalam warisan dan berasumsi bahwa perempuan tidak
menanggung konsekuensi ekonomi, dalam hal ini tidak diperbolehkan bagi mereka
untuk mengambil kurang dari dua pertiga dari harta warisan, di sini kita perhatikan
bagaimana Batas datang lagi:

(Dan jika itu adalah satu, ia memiliki ikal). Di sini, juga, warisan minimum untuk

perempuan, jika dia adalah orang tua tunggal. '*’

Dengan menggunakan metode “ tartil 7, yaitu dengan mengkomparasikan kata
“nisa” dalam ayat tersebut dengan ayat-ayat lain, seperti dalam surat al-Nisa’ ayat 3,
4, 19 dan surat Ath-Thalag ayat 1, Syahrur berhasil menemukan pengertian yang
utuh terhadap kata al-NVisd’, yaitu anak perempuan yang sudah mencapai umur
dewasa, baik sudah menikah maupun belum. Berdasarkan hal itu maka penggalan
ayat di atas dapat diterjemahkan dengan format baru sebagai berikut: “Maka jika
mereka itu perempuan dewasa yang jumlahnya lebih dari dua orang maka bagian
mereka 2/3 dari harta warisan dan jika hanya seorang maka bagiannya %2.

ERE)

Dengan demikian kata “nisa’” dalam ayat tersebut, menurut Syahrur,
memiliki posisi yang sangat signifikan, sebab yang menjadi tolok ukur perkara
warisan kepada perempuan adalah tingkat kedewasaannya. Bagian 2/3 hanya dapat
diberikan kepada perempuan dewasa (balighah) yang berjumlah lebih dari dua
orang. Sedangkan bagian Y2 adalah untuk seorang perempuan dewasa. Menurut
Syahrur, Jika seseorang meninggal dunia dan meninggalkan ahli waris perempuan
dewasa lebih dari dua orang maka mereka tidak diperkenankan mendapat bagian
lebih dari 1/3 harta warisan jika terdapat anak perempuan yang belum dewasa (al-
Qashirgh). Bagi perempuan dewasa, batas maksimalnya adalah 2/3 bagian.

Sedangkan bagi yang belum dewasa, 2/3 menjadi batas minimalnya. Prinsip sama

123

Muhammad Syahrur, Al-Kitab wa al-Qur’an: Qira’ah Mu ashirah, 458
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rata untuk kategori anak perempuan dalam hal ini tidak dapat diberlakukan karena
tergolong dalam pengecualian.'**

Berdasarkan pernyataan di atas bukan berarti bahwa Syahrur tidak setuju
sepenuhnya dengan formula 2:1 sebagaimana dijelaskan Al-Qur’an, akan tetapi
ketentuan tersebut tetap dipandang adil jika dikaitkan dengan kondisi dan struktur
ekonomi keluarga yang riil pada saat itu. Sebagaimana diketahui, bahwa secara
historis, beban nafkah keluarga pada saat itu menjadi tanggungjawab laki-laki,
sedangkan perempuan sama sekali tidak menanggung beban tersebut. Selain itu,
menurut Masdar, sebelum Islam datang, yaitu pada masa jahiliyah, kaum perempuan
dieksploitasi dan oleh karenanya tidak diberi hak mewarisi harta peninggalan
almarhum. Bahkan lebih tragis lagi perempuan menjadi harta yang diwarisi (QS. al-
Nisa’: 19). Dari sini perolehan warisan bagi seorang perempuan sebagaimana laki-
laki harus dipandang sebagai keputusan yang sangat radikal, sekaligus menerapkan
sebuah norma bahwa perempuan dan laki-laki sama-sama menjadi subyek yang
mewarisi.'?

Pembacaan ulang (re-reading) Syahrur terhadap ayat-ayat waris dapat

disimpulkan dalam tabel berikut :**®

Penerima Bagian Prosentase Keterangan
Anak Laki-laki 2/3 66,7 % Batas Maksimal
Anak Perempuan 1/3 33,3 % Batas Minimal
Bapak 2/3 66,7 % Batas Maksimal
Ibu 1/3 333 % Batas Minimal
2 Anak Perempuan 2/3 66,7 % Batas Minimal
1 Anak Perempuan 1/2 50 % Batas Minimal
Bapak 1/3 33,3% Batas Maksimal
Ibu 1/6 16,6 % Batas Minimal
Kedua orang tua @1/6 @16,6 % Batas- Maksi'm-al
sekaligus Minimal

124 Moh Hasan, Rekonstruksi Figh Perempuan Telaah Terhadap Pemikiran Muhammad
Syahrur,105

125 Moh Hasan, Rekonstruksi Figh Perempuan Telaah Terhadap Pemikiran Muhammad
Syahrur,101

128 Ibid 102
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Pada tabel tersebut bagian perempuan pada posisi al-hadd al-adna
sedangkan laki-laki pada posisi al-Hadd al-4 /a. Artinya, dua kali lipat (66,6 %)
jatah yang mesti diperoleh laki-laki merupakan batas maksimal (dalam kondisi
apapun 66,6 % merupakan batas tertinggi yang diperoleh laki-laki). Sementara hak
yang mesti diperoleh oleh perempuan yakni 33,3 % merupakan batas minimal
(dalam kondisi tertentu perempuan berpeluang mendapatkan bagian diatas 33,3 %).
Dengan kata lain bahwa ketentuan bagian perempuan sebanyak separo bagian laki-
laki masih dimungkinkan untuk ditambah menjadi lebih besar dari ketentuan dalam
Al-Qur’an. Sedangkan bagi laki-laki, karena telah berada pada posisi maksimal,
maka tidak dapat bisa diberi tambahan lagi.

Berdasarkan rumusan di atas, nampak upaya pembacaan ulang Syahrur
terhadap kitab telah menghasilkan sebuah proses transformasi makna literal kepada
makna yang lebih setara secara jelas. Karena itu suatu hukum, menurut Syahrur,
haruslah tidak dipandang sebagai sebuah penerapan literal sebuah teks yang
diwahyukan beberapa abad yang lalu pada masyarakat modern. Jika penerapan literal

tersebut dilakukan maka Islam akan kehilangan karakter hanifiyyah-nya.*?’

102

127 Moh Hasan, Rekonstruksi Figh Perempuan Telaah Terhadap Pemikiran Muhammad Syahrur,



BAB IV

ANALISIS MAQASID AL-SYARI’AH TERHADAP BAGIAN WARIS
LAKI-LAKI DAN PEREMPUAN MENURUT MUHAMMAD
SYAHRUR

A. Analisis Pendapat Muhammad Syahrur tentang Hukum Pembagian waris
laki-laki dan perempuan.

Secara teoritis hukum Islam merupakan perintah Allah yang disampaikan oleh
utusannya Nabi Muhammad melalui perantara wahyu, sehingga bermakna hukum
Islam mengandung sistem ketuhanan yang melalui masyarakat, bukan didahului
masyarakat. Dengan kata lain hukum Islam mengontrol masyarakat dan bukan
dikontrol oleh masyarakat.

Islam memandang laki-laki dan perempuan sebagai dua mahluk yang setara,
demikianlah yang disebutkan di dalam al-Qur’an. Meskipun demikian, secara tekstual
al-Qur’an juga menyatakan adanya superioritas laki-laki atas perempuan, selain itu di
Indonesia telah di bukukan dalam kompilasi hukum islam buku Il bab kewarisan
mulai pasal 171-209.

Laki-laki mendapatkan bagian yang lebih banyak dibandingkan yang diterima
oleh perempuan dengan komposisi pembagian 2:1, Pembagian yang didapat anak laki-
laki adalah dua kali lipat dari anak perempuan. Hal ini disebabkan adanya tanggung
jawab yang lebih besar yang dibebankan kepada laki-laki, maka pantaslah dan adillah
jika pembagian yang diperolehnya lebih banyak, sehingga hukum pembagian warisan
dalam Islam tidak perlu diadakan perubahan karena sudah sesuai dan sejalan dengan

konsep keadilan gender. %

akan tetapi Zaman telah berubah dengan segala
kemajuannya. Dampak kapitalisme dan industri modern agaknnya membuka
kesempatan baru bagi perempuan untuk dapat berkiprah di luar rumah. Sehingga peran
antara perempuan dan laki-laki hampir sama, khususnya dalam menjalankan roda
perekonomian keluarga. Pergeseran peran laki-laki dan perempuan inilah yang
menjadi isu gender di masyarakat. Perempuan yang dahulu hanya diposisikan sebagai
konco winking (teman belakang), kini tidak sedikit yang bahkan menjadi tulang
punggung perekonomian keluarga. Sehingga dengan banyaknya peran dan aktivitas
perempuan di luar rumah, baik bekerja maupun keikutsertaan pada lembaga

masyarakat, mempengaruhi pola kehidupannya, termasuk tuntutan dalam pembagian

128N asarudin Umar, Argumen Kesetaraan Jender, (Jakarta: Paramadina, 2001), 33
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harta warisan.

Aktivis gender maupun kaum feminis selalu meminta kedudukan yang setara
dengan laki-laki, sebab pada prinsipnya hukum menjunjung tinggi nilai keadilan yang
sama rata, tanpa membedakan jenis kelamin. Hukum kewarisan Islam yang digagas
para ulama Salaf kini tengah diuji oleh realitas sosial. Di satu sisi, ketentuan hukum
kewarisan Islam yang termaktub dalam al-Qur’an dan Hadis dianggap sebagai
ketetapan yang bersifat gat’i dan final. Sementara di sisi lain, problem realitas
kewarisan selalu muncul seiring berkembangnya peradaban manusia. Akibatnya,
hukum kewarisan Islam klasik yang tekstualis tidak lagi mampu menjawab secara
relevan dan rekonstruktif pelbagai persoalan yang kompleks di era modern ini.
Ketidak mampuan ini disebabkan ketidak sesuaian paradigma, metodologi, dan
konsep (pemahaman teks al-Qur’an dan Sunah) kewarisan produk ulama klasik
dengan kondisi masa kini.**®

Sejarah juga menunjukkan bahwa pada sepanjang sejarah hukum Islam
pemikiran hukum kewarisan Islam tidaklah berhenti, walaupun ada yang beranggapan
bahwa pintu ijtihad telah tertutup, namun sesungguhnya pemikiran hukum Islam tetap
dilakukan setidaknya oleh dua golongan penegak syariat Islam yaitu gadi (hakim) dan
mufti. Hakim melakukan pemikiran hukum Islam dengan jalan melaksanakan hukum
melalui putusan pengadilan, sedangkan mufti melalui fatwa-fatwa hukum.*®
Perubahan dan pembaruan hukum kewarisan Islam telah terjadi secara nyata dalam
sejarah pemikiran hukum Islam. **

Dalam kehidupan sosial dewasa ini, hukum Islam selalu dituntut untuk terus
merespon dan memberikan solusi terhadap persoalan-persoalan yang muncul dalam
dimensi ruang dan waktu. Permasalahan aktualisasi hukum Islam yang telah ada dan
terdokumentasi dalam kitab-kitab fikih merupakan produk ilmu hukum Islam
tradisional yang sama sekali belum mempertimbangkan perubahan-perubahan modern
seperti konstitusionalisme, demokrasi, civil society.

Pembaharuan pemikiran hukum Islam pada masa modern ini umumnya
berbentuk tawaran-tawaran metodologi baru. Paradigma yang digunakan cenderung

menekankan wahyu dari segi konteksnya, metode ini tentu berbeda dengan

128 Muhammad Ali Murtadlo, Tafagquh: Jurnal Penelitian dan Kajian KeislamanVolume 6, Nomor
1, Juni 2018 77

130 M. Atho Mudzhar, Fatwa-Fatwa Majelis Ulama Indonesia: Sebuano Pemikiran Hukum Islam di
Indonesia 1975-1988, Cakarta: INIS, 975-1988, (Jakarta: INIS, 1993), h. 1-2.

181 Ahmad Rofig, Pembaruan Hukum Islam di Indonesia, (Yogyakarta: Gan 2001), 116.
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metodologi klasik. Relasi antara teks wahyu dengan perubahan sosial tidak hanya
dipahami melalui interpretasi literal akan tetapi melalui interpretasi terhadap pesan
universal yang termuat dalam teks-teks wahyu.

Konsep yang dipahami selama ini bersifat statis tekstual, Muhammad Syahrur
mendasarkan konsepnya dalam menyusun teori limit/batas berangkat dari Q.S. al-
Nisa: 13-14, Syahrur menegaskan bahwa : **
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(itu adalah batas-batas Allah). dan (dan melampaui batasnya) gerakan di sini di izinkan
dalam batas-batas Allah SWT. ( Selama masih berada dalam koridor batasan tersebut,
manusia tidak menanggung beban dosa) Hal ini berarti bahwa ada lebih dari dua batas di
mana ia datang dalam bentuk jamak dan pelanggaran di sini adalah pergerakan ke arah
perbatasan sampai kita mencapainya. ( Pelanggaran hukum Tuhan terjadi jika manusia

melampaui batasan-batasan tersebut).**®

Pendek kata, metode ijtihad secara konseptual dan aplikatif dalam teori huddd
(limit theory), merupakan paradigma baru yang memberikan ruang gerak yang
dinamis, kreatif dan dialektis di mana yang penting produk hukum masih pada
wilayah antara batas al-hadd al-adna (batas minimal) dan al hadd al-a’la (batas
maksimal) dan tidak melanggar hududullah. berbeda sama sekali dengan yang selama
ini dipahami oleh para fugaha konvensional. Jika teori huddd konvensional cenderung
bersifat statis, tekstual dan hanya menyangkut ancaman hukum (al’uqlbat), maka
tidak demikian halnya dengan teori hud(d Syahr{r yang cenderung bersifat dinamis-
kontekstual dan tidak hanya menyangkut masalah ancaman hukum (al-"ugqdbat),

Selai itu Syahrur juga menjelaskan argumenya dalam kitab Nahwa Ushdl

Jadidah sebagai berikut :

B59dt Jeall (LYY 50 — dla gl Yo A sads clig) Ll o3
Beelady B34 ALYl S ga ik 12 O on el AL )

132 Muhammad Syahrur, Al-Kitab wa al-Qur’an: Qira’ah Mu’ashirah. (Damaskus: Al-Ahaly,
1990), 459

%8 Muhammad Syahrur, Al-Kitab wa al-Qur’an: Qira’ah Mu’ ashirah.458
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Firman Allah (dan itu adalah batasan Tuhan, jangan menyalah gunakannya (al-
Bagarah 229) Mengatakan bahwa pesan Muhammadiyah terbatas berarti bidang
aplikasinya adalah kehidupan manusia individual dan kolektif.
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Dan itu menggambarkan antara bidang terendah dan tertinggi yang mewakili berbagai
aktivitas kehidupan ini Kemanusiaan dalam pembunuhan, pencurian, warisan,
pernikahan, perceraian, penjualan, pembelian, perzinaan, dan pakaian dan pluralisme
perkawinan. seperti dalam permainan sepak bola, di mana para pemain sepak bola
dapat bermaian bebas (untuk memasukkan bola ke gawang lawan), selagi berada

134

dalam batas-batas waktu dan lapangan yang telah ditentukan. Dalam memahami

prinsip-prinsip dan permasalahan dalam pembagian waris, Muhammad Syahrur

menawarkan ilmu matematika sebagai alat bantu:
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S U b5 ey o) R B i oUW Bl
4 b . T s . G5 S - * i *

e ‘.51“ s ) JJJ,J R EE) ‘gﬁJ\ LinJ) J.J;u\.::kb-})\ ey 7 e
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koordinat (y) al-Istiqgamah sebagai batas-batas yang telah ditetapkan Allah SWT
dalam nash al-Qur’an. Koordinat (x) al-Hanifiyah sebagai kondisi sosial yang
meliputi nash-nash al-Qur’an dalam perjalanan sejarahnya. Prinsip koordinat

mewakili misi kenabian atau waktu turunya mu’jizat ke Muhammad, (Hijrah

kenabi), '** sehingga melahirkan teori dalam Pembagian Harta waris bagi laki laki

dan perempuan sebagai mana telah penulis uraikan di atas :

134 syahrtr, Nahwa Ushdl Jadidah, h.. 144
135 Muhammad Syahrur, Alkitab Wa Alqur’an; Qira’ah Al-mu’asirah, 452
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al-Had al-a’la adalah bagian waris seorang laki laki dan al-Had al-Adna adalah
bagian waris seorang perempuan, yaitu, apapun perbedaan dalam memikul beban
ekonomi keluarga, yakni pria bertanggung jawab penuh, Wanita tidak memikul
tanggung jawab dalam arti tanggung jawab ekonomi, 100 % untuk pria dan 0 %
untuk wanita, Dalam hal ini batas-batas Allah datang untuk memberi kita mengambil
kelemahan laki-laki dari perempuan, di sini adalah minimum perempuan tertinggi
33,3 % dan batas atas laki-laki 66,6 %, Jika kami menyebutkan 75 % dan Perempuan
20% maka telah melampaui batas Allah, tetapi jika kita menyebutkan 60 % bagian
laki laki dan 40 % bagian perempuan maka tidak melampaui batas, tetapi masih

dalam ijtihad.**

Kita pahami bahwa Syahrur merumuskan :

Pertama, dengan teori limit, Syahrur telah berhasil melakukan pergeseran
paradigma (paradigm shift) yang sangat fundamental di bidang figih. Selama ini
pengertian hudud dipahami para ahli figih secara rigid sebagai ayat-ayat dan hadits-
hadits yang berisi ketentuan sanksi hukum (al-Ugiibad) yang tidak boleh ditambah
atau dikurangi dari ketentuan termaktub, namun dengan teori limit yang ditawarkan
Syahrur cenderung bersifat dinamis-kontektual.

Kedua, teori limit Syahrur menawarkan ketentuan batas maksimum (al-hadd
al-adna) dan batas minimun (al-hadd al-a‘/a) dalam menjalankan hukum-hukum
Allah.Artinya, hukum-hukum Allah diposisikan bersifat elastis, sepanjang berada
diantara batas maksimum dan batas minimum yang telah ditentukan. Wilayah ijtihad
manusia, menurut Syahrur berada diantara batas minimum dan maksimum tadi. Selagi

ijtihat masih berada dalam wilayah hududullah (batas-batas hokum Allah), maka dia

136 1hid, 458
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tidak dapat dianggap keluar dari hukum Allah. Yang dalam pembahasan ini ialah,
ketentuan pembagian 2:1 antara laki-laki dan perempuan, dimana dua bagian
merupakan batas maksimum bagi laki-laki dan satu adalah batas minimum bagi anak
perempuan. Keadilan Gender dalam Hukum Pembagian Waris Islam Perspektif
Theory of Limit Muhammad Syahrur sebuah ayat sesungguhnya bersifat relatif dan
nisbi, sesuai dengan perkembangan zaman.

Ketiga, dengan teori limitnya, Syahrur telah melakukan dekontruksi dan
rekontruksi terhadap metodologi ijtihad hukum, utamanya terhadap ayat-ayat hudud
yang selama ini diklaim sebagai ayat-ayat muhkamat yang bersifat pasti dan hanya
mengandung penafsiran tunggal. Bagi Syahrur, ayat-ayat muhkamat bahkan dapat
dipahami secara pluralistik, sebab makna suatu ayat itu dapat berkembang, tidak harus
sesuai dengan makna (pengertian) ketika ayat itu turun, tetapi penafsiran

Keempat, dengan teori limit, Syahrur ingin membuktikan bahwa ajaran Islam
benar-benar ajaran yang relevan untuk tiap ruang dan waktu. Syahrur berasumsi,
kelebihan risalah Islam adalah bahwa di dalamnya terkandung dua aspek gerak, yaitu
gerak konstan (istiqgamah) serta gerak dinamis dan lentur (hanifiyyah), sehingga
membuat Islam shalih [i kulli zaman wa makan.

Menurut hemat penulis llustrasi tersebut sangat menarik, sebab dengan begitu,
hukum Islam dimungkinkan untuk berkembang dan bergerak secara dinamis, tetapi
terkesan berlebihan karena interpretasi sudiid yang ia rumuskan tidak sesuai dengan
prespektif ulama-ulama madzhab terdahulu yang merumuskan ayat-ayat waris sebagai
Qat’iyy as-subut dan Qat’iyy ad-dalalah dan dalam agama dianggap sebagai sesuatu
yang wajib diterima sebagaimana adanya, yang berlaku secara mutlak (Compulsory
law).

Pemahaman semacam ini merupakan reduksi besar-besaran terhadap firman

Allah tentang ketentuan ketentuan pembagian waris diantaranya ayat berikut :
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“Allah mensyari'atkan bagimu tentang (pembagian pusaka untuk) anak-
anakmu. Yaitu: bahagian seorang anak lelaki sama dengan bagian dua orang
anak perempuan; dan jika anak itu semuanya perempuan lebih dari dua,
maka bagi mereka dua pertiga dari harta yang ditinggalkan; jika anak
perempuan itu seorang saja, maka ia memperoleh separo harta. Dan untuk
dua orang ibu-bapak, bagi masing-masingnya seperenam dari harta yang
ditinggalkan, jika yang meninggal itu mempunyai anak; jika orang yang
meninggal tidak mempunyai anak dan ia diwarisi oleh ibu-bapanya (saja),
maka ibunya mendapat sepertiga; jika yang meninggal itu mempunyai
beberapa saudara, maka ibunya mendapat seperenam. (Pembagian-
pembagian tersebut di atas) sesudah dipenuhi wasiat yang ia buat atau (dan)
sesudah dibayar hutangnya. (Tentang) orang tuamu dan anak-anakmu, kamu
tidak mengetahui siapa di antara mereka yang lebih dekat (banyak)
manfaatnya bagimu. Ini adalah ketetapan dari Allah. Sesungguhnya Allah
Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana.(Q.S. al-Nisa Ayat 11)”

8 T ﬁ}//,/o,fai// @ﬂ/o}/o/a, o}}/c.f//:/}.o‘a}//
J}Q@Jd\fd?ﬂ)&ﬁ&d%v&z—‘j) SJ-’L‘%VQ)
@ s 88, & 27 oo of . . s & - o o PPN 28, s
bor o) el 23 3 W Do By o L 55 Lo ) (S
° 9}0/:& }}':: 877wt a}//./c.fa!//o}/a}/c/a_ c}c/:
w £ a7 B, £77 ’1:./;",«/’,/{/ oo 0f . T s s & . o
C\ 4.5} o\J.A\ /j‘ dufujﬁ‘)z-) d\fdl}g_j)}\ L@.idj.ﬁaj; ;\.n.:,a}:bu
> AT R I S e A XL
oS5 s BAIB e TS 0l D) G sty g8 LT
}5/ ¢ - @/ﬁ/'}/o/, n//aE/ - s & - o~ o :-}f R
iy ol p By Sl 52 3 5l Lt (oot Booy dm o 2 (G
“Dan bagi kalian (suami-suami) setengah dari harta yang ditinggalkan oleh
istri-istri kalian apabila mereka tidak mempunyai anak (laki-laki atau
perempuan). Apabila mereka mempunyai anak, maka bagi kalian seperempat
harta yang mereka tinggalkan, setelah dipenuhinya wasiat atau dibayarnya
hutang mereka. Dan bagi kalian (istri-istri) seperempat dari harta yang
ditinggalkan oleh suami-suami kalian apabila mereka tidak mempunyai anak
(laki-laki atau perempuan). Apabila mereka mempunyai anak, maka bagi
kalian seperdelapan harta yang mereka tinggalkan, setelah dipenuhinya
wasiat atau dibayarnya hutang mereka. Apabila ada seseorang yang
meninggal (laki-laki atau perempuan) dan dia tidak memiliki ayah (ke atas)
atau anak (ke bawah), tetapi memiliki satu orang saudara lelaki atau
perempuan (seibu), maka masing-masing mendapatkan seperenam dari harta
(orang yang meninggal). Tetapi apabila saudara-saudara seibu itu lebih dari
satu orang, maka mereka bersama-sama mendapatkan sepertiga bagian harta
mayyit setelah dipenuhinya wasiat atau dibayarnya hutang mereka, dengan
tanpa memberi madharat. (Allah mewasiati kalian dengan) sebenar-benar

N\
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wasiat. Dan Allah itu Maha Mengetahui lagi Maha Penyantun.” ( Q.S. al-
Nisa Ayat 12)

Dengan pembahasan yang lebih terperinci dalam skripsi ini yaitu pada lafadz :
c a//ago e - 40 g ﬁ. ‘J—m ° s T £ . ;.ﬁ P 4 A
2 el B> e ST (STU1 ol vgm”ﬁ

Allah mensyari'atkan bagimu tentang (pembagian pusaka untuk) anak-
anakmu. Yaitu: bahagian seorang anak lelaki sama dengan bagian dua orang
anak perempuan.(Q.S. al -Nisa ayat 11)

Dengan dalil waris di atas, ketika teks secara sarih (tersirat) menyebutkan
perbandingan pembagian 2:1 antara anak laki-laki dan anak perempuan, sementara
kondisi objektif masyarakat menginginkan pembagian yang lebih adil, apakah teks
tersebut bisa dipahami dengan konteks yang sesuai dengan kondisi tersebut?

Kesadaran akan kesetaraan gender masayarakat modern semakin memperkuat
posisi tawar perempuan untuk berdiri sejajar dengan laki-laki. Hak dan tanggung
jawab laki-laki dan perempuan adalah seimbang termasuk di dalamnya adalah masalah
hak dalam warisan. Sampai di sini timbul banyak permasalahan. Pertanyaan mendasar
sehubungan dengan permasalahan teks al-Qur’an adalah bagaimana memahamai teks,
terutama teks ayat hukum yang sarih dan dinilai gath’i sehingga tidak bertentangan
dengan tuntutan. kondisi obyektif yang dihadapi masyarakat. Bukankah al-Qur’an
sebagai sumber ajaran Islam diturunkan untuk kepentingan manusia? Jika asumsi
dasar ini diterima, maka perlu dicari sebuah model pendekatan dalam memahami teks
tersebut sehingga tidak terjadi kontradiksi antara teks dan realitas. maka perlu
dieksplorasi lebih lanjut konsep-konsep radikal filosofis yang mendasari teks, yaitu
bagaimana menjembatani antara teks dan konteks agar tidak terjadi paradoks dan
kontradiktif, sehingga terbukti bahwa ajaran Islam adalah sesuai dengan keadaan
waktu dan tempat ( shallih li kulli zaman wa makan).

Sebagaimana halnya reaktualisasi Hukum Islam yang dicetuskan oleh
Munawir Syadzali yang menyentuh pada persoalan kewarisan, yakni dalam
pembagian harta warisan sesuai QS. al-Nisa' (4): 11, menjelaskan bahwa hak/bagian
anak laki-laki adalah dua kali lebih besar dari pada hak/bagian anak perempuan,
Namun ketentuan tersebut sudah banyak ditinggalkan oleh masyarakat Muslim di
Indonesia. Hal tersebut diketahui olen Munawir Syadzali ketika mendapatkan
kepercayaan menjabat sebagai Menteri Agama RI dengan mendapat laporan dari
banyak hakim Pe ngadilan Agama di berbagai daerah termasuk daerah-daerah yang

kuat Islamnya perti Sulawesi Selatan dan Kalimantan imantan Selatan, tentang banyak
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penyimpangan dari ketentuan Al-

Para hakim agama menyaksikan, apabila seorang meninggal dunia, maka ahli
wari meminta fatwa kepada Pengadilan Agama untuk memberikan fatwa sesuai
dengan waris atau faraid. Namun demikian, fatwa ini tidak di pakai oleh masyarakat
tetapi meminta kepada Pengadilan Negeri apa diperlakukan sistem pembagian yang
lain, yang tidak sesuai dengan hukum faraid. Hal ini tidak hanya dilakukanya
dilakukan oleh orang awam, tetapi juga tokoh organisasi Islam yang menguasai ilmu-
ilmu keislaman Sementara itu, banyak pula kepala keluarga mengambil kebijaksa.**’

Sementara banyak pula kepala keluarga mengambil kebijaksanaan pre-
emptive, mereka tidak memberlakukan 2:1, tetapi membagikan sebagian besar dari
kekayaannya kepada anak-anaknya sama rata sebelum meninggal dunia tanpa
membedakan jenis kelamin, dengan alasan sebagai hibah. Dengan demikian, pada
waktu mereka meninggal, kekayaan yang harus dibagi tinggal sedikit, atau bahkan
habis sama sekali. Harta yang sedikit itu dapat dibagi sesuai dengan hukum faraid,
sehingga tidak terjadi penyimpangan. Namun yang perlu dipahami bahwa pelaksanaan
hibah tentu berbeda dengan pelaksanaan pembagian warisan. Karena hibah ketika
masih hidup yang menghibahkan, sedangkan pembagian warisan ketika pewaris telah
meninggal dunia.

Oleh karenanya, Munawir Syadzali mengemukakan gagasannya tentang
reaktualisasi hukum Islam dilatar belakangi oleh sikap mendua yang dipraktikkan oleh
masyarakat Islam tersebut, baik terpelajar maupun awam. Beliau mengemukakan
bahwa al-Qur'an menganut nasakh (pembatalan). Dengan demikian, bagian 2:1 bisa
dinasakhkan atau dibatalkan hukumnya. Hal ini didasarkan pada budaya dan adat Arab
setempat, maka hukum tersebut dapat digugurkan oleh hukum yang lebih sesuai
dengan waktu terakhir (adat baru). Seperti yang teriadi di Indonesia di mana wanita
tidak lagi di bawah lindungan laki-laki sebab mereka sudah mampu bekerja sendiri

138Qur'an tersebut.

(menjadi mitra)

Teori limit yang digagas Shahrur tidak sempurna, hanya menyentuh
permasalahan-permasalahan yang muncul antara anak laki-laki dan anak perempuan.
Sedangkan masalah-masalah turunannya yang menyangkut paman, ibu, kakek, nenek,
ayah dan lain sebagainya tidak mendapat bagian. Paradigma yang timbul adalah ahli

waris yang ada hanyalah anak laki-laki dan anak perempuan semata. proyek teori limit

137 Syamsul bahri Shalihima, Perkembangan pemikiran Pembagian warisan dalam hukum Islam

dan Implementasinya pada pengadilan Agama,( Jakarta : Kencana 2015 ) 223-225



71

Shahrur terutama dalam persoalan waris tidak ada perbedaan mendasar dengan hukum
waris sebagaimana adanya. Karena yang di lakukan Shahrur hanyalah defamiliarisasi,
dimana sebenarnya Shahrur hanya menampilkan hal sebenarnya sudah mapan tapi
dengan penampilan yang baru.

Teori ini menurut penulis tidak tepat digunakan untuk memahami ayat-ayat
hukum, karena dengan teori pembatasan itu membuka peluang untuk menggunakan
ra’yu terlalu luas dan keinginan-keinginan tanpa kendali, sehingga dapat terjebak
dengan hadits yang melarang menafsirkan al-Qur’an dengan ra’yu semata negatif
terhadap keberadan hadits/sunnah itu sendiri sebagai sumber hukum Islam. Akibat
fatal dari pendapat ini orang akan semakin menjauhi dan apriori terhadap sunnah
Nabi, pada hal bukan begitu seharusnya.

Perlu di pertimbangkan kembali ketika menggunakan Argumentasi
Muhammad Syahrur, Baik dari segi dalil agli (kontekstualis), dan lebih-lebih dari sisi
dalil nagli (tekstualis), tentu dengan sama-sama menggunakan argumentasi yang
bersifat ilmiah-akademik. Meski mempunyai kontribusi besar bagi perkembangan
metodologi  penafsiran  Al-Quran, menjelaskan secara  metodologis dan
mengaplikasikannya dalam penafsirannya, melalui pendekatan teori trigonometri
dalam matematika (al-mafhdm al-riyadli), selain itu juga mampu menjaga sakralitas
teks, tanpa kehilangan kreativitasnya dalam melakukan ijtihad kreatif untuk membuka
kemungkinan interpretasi yang masih berada dalam wilayah hudiidullah.

Intinya adalah memahami teks al-Qur’an tidak bertumpu pada teksnya semata,
akan tetapi juga harus mendalami rohnya atau pemahaman teksnya. Dengan demikian
ulama telah sepakat menyatakan bahwa tafsir bi al-ma tsur adalah pola tafsir yang
utama, dan itulah yang dicontohkan oleh Nabi dan shahabatnya.

B. Analisis Magasid al-Syari’ah terhadap bagian waris laki-laki dan
perempuan menurut Muhammad Syahrur

Syariat Islam ditetapkan sebagai rahmat bagi kehidupan masyarakat dan manusia

pada umumnya, sehingga melalui syariat tersebut dapat mendidik setiap individu

sebagai pribadi yang dapat menjadi sumber kebaikan bagi orang lain dan masyarakat.

Selain itu, syariat Islam juga berupaya untuk menegakkan keadilan dan kemaslahatan

dalam kehidupan manusia.'*®

al-Qur’an menjelaskan dalam nas-nash nya bahwa
syari’at Islam hadir dengan membawa  hukum-hukum yang mengandung

kemaslahatan manusia. Allah SWT berfirman dalam QS. Yunus (10): 57:

1¥Amin Syukur: dalam kata pengantar Noor Ahmad dkk. Epistemologi Syara’: Mencari Format
Baru Figh Indonesia. 10
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“Wahai manusia! Sungguh, telah datang kepadamu pelajaran (Al-Qur'an)
dari Tuhanmu, penyembuh bagi penyakit yang ada dalam dada dan petunjuk

serta rahmat bagi orang yang beriman.” (QS. Yunus (10): 57 )*°

Sebagian Ulama Muslim, menganggap al-Masalih (maslahat-maslahat)
merupakan sisi lain dari al-Magasid. Seperti Abdul malik al-Juwayni yang juga
salah satu ulama pertama yang memulai pengembangan teori al-magasid . Beliau
menggunakan istilah al-magqasid dan al-masalih al-"Ammah (maslahat-maslahat
publik) sebagai sinonim. Begitu juga dengan Abu Hamid al-Ghozali mengelaborasi
lebih lanjut karya Al-Juwayni dengan mengklasifikasi al-magasid dan
memasukkannya kedalam kategori al-masalih al-Mursalah (Kemaslahatan Lepas,

atau maslahat-maslahat yang tidak disebut secara langsung dalam teks suci).***

Magasid al-Syart‘ah seharusnya menduduki posisi penting sebagai ukuran
atau indikator benar-tidaknya suatu ketentuan hukum, karena sebagai tujuan akhir
dari syari’at. Dalam sejarah perkembanganya, posisi Magasid al-Syari‘ah pada
awalnya tidak begitu jelas dan terkesan dikesampingkan. Kajian mengenai hukum
Islam atau figh terkesan selalu dikaitkan dengan Usul al-Figh dan Qawaid al-Figh
saja yang mana hanya berorientasi pada teks dan bukan pada makna atau maksud
dibalik teks. Usuzl al-figh menjadi metodologi yang harus diaplikasikan untuk
menuju figh, Qawaid al-figh menjadi pondasi dasar bangunan figh yang ada,
sedangkan Magdasid al-Syari‘ah yang menyumbangkan nilai-nilai dan spirit pada
figh yang kemudian diletakkan dalam domain filsafat yang dianggap tidak
bersentuhan langsung dengan istinbath hukum Islam. Tiga hal inilah yang
menjadi unsur-unsur dalam satu sistem yang tidak terpisahkan dan berkembang

dalam garis linier yang sama.**?

Sejatinya manusia hidup didunia tak lain untuk mencari ridho Allah. Allah
telah menunjukkan beberapa jalan bagaimana manusia akan mendapatkan ridho-

Nya. Magasid al-syari‘ah merupakan salah satu jalan yang bisa ditempuh oleh

48.

140 Auffah Yumni, Kemaslahatan dalam Konsep Magasid al-Syari‘ah, Nizhamiyah 6, no. 2 (2016),

141 Jaser ‘Audah, Al-Maqasid Untuk Pemula, trans. oleh ‘Ali ‘Abdelmon ‘im (Yogyakarta: SUKA-

Press UIN Sunan Kalijaga, 2013), 6-7.

142 Ahmad Imam Mawardi, Figh Minoritas, 184-185.
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manusia. Lalu pertanyaannya, mengapa Allah menurunkan Syari’at ? Melihat dari
pengertiannya, Syari’at berarti jalan untuk mencapai kebahagiaan dunia maupun
akhirat. Maka dari itu, jelas sudah mengapa Allah menunrunkan syariat, yaitu untuk

mencari tujuan.'®

Begitupun juga ketika memahami firman Allah yang berkaitan dengan bagian
yang diperoleh anak laki-laki dan anak perempuan, sebagaimana yang termaktub

dalam surat an-Nisa ayat 11 :

& ol e i S S s i sy

Allah mensyari'atkan bagimu tentang (pembagian pusaka untuk) anak-
anakmu. Yaitu: bahagian seorang anak lelaki sama dengan bagian dua orang
anak perempuan.(Q.S. al -Nisa ayat 11)

harus mempunyai tujuan yang pasti. Lebih-lebih interpretasi dari Muhammad
Syahrur apakah sudah sesuai dengan Tujuan? Tujuan inilah yang dalam istilah arab
disebut sebagai Magasid, yang mana juga mempunyai arti menuju arah, tengah-
tengah, adil dan tidak melampaui batas, jalan lurus, tengah-tengah antara berlebihan
dan kekurangan. '*

Ayat ini memunculkan paradigma penafsiran banyak ulama bahwa porsi yang
diperoleh anak laki-laki 2:1 dari anak perempuan, Syahrur sangat bersi keras bahwa
tiap-tiap generasi mampu memberikan interpretasi al-Qur'an yang memancar dari
realitas yang muncul dan sesuai dengan kondisi di mana mereka hidup. Hasil
interpretasi Al-Qur'an generasi awal tidaklah mengikat masyarakat Muslim modern.
Bahkan lebih jauh, kesalahan ulama figh Islam dan tafsir al-Qur'an konvensional
sekarang ini bersumber dari kesalahan metodologi yang tidak memperhatikan
karakteristik dan fleksibilitas pengertian teks-teks Kitab Suci, sehingga membebani
punggung umat dan tidak sesuai lagi dengan kemajuan ilmu pengetahuan serta situasi
dan kondisi abad ke-20. Seorang mufassir bagi Syahrur harus terlebih dahulu melihat
dan memetakkan problem kajian keislaman kontemporer, mulai dari konfigurasi
kajian, hingga kritik. '*

Syahrur merumuskan:

143 Ridwan Jamal, Maqasid al- Syari’ah dan Relevansinya Dalam Konteks Kekinian, Jurnal llmiah
Al Syir’ah 8, no. 1 (2016): 4.

144 Ahmad Imam Mawardi, Figh Minoritas: Figh Aqallivat dan Evolusi Magdsid al-Syariah dari
Konsep ke Pendekatan (Yogyakarta: LKiS Yogyakarta, 2010), 179.

145 Muhammad Syahrur, Alkitab Wa Alqur’an; Qira’ah Almu’asirah, 44
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al-Had al «’la adalah bagian waris seorang laki laki dan al- Had al-Adna adalah
bagian waris seorang perempuan, yaitu, apapun perbedaan dalam memikul beban
ekonomi keluarga, yakni pria bertanggung jawab penuh, Wanita tidak memikul
tanggung jawab dalam arti tanggung jawab ekonomi, 100 % untuk pria dan 0 % untuk
wanita, Dalam hal ini batas-batas Allah datang untuk memberi kita mengambil
kelemahan laki-laki dari perempuan, di sini adalah minimum perempuan tertinggi 33,3
% dan batas atas laki-laki 66,6 %, Jika kami menyebutkan 75 % dan Perempuan 20%
maka telah melampaui batas Allah, tetapi jika kita menyebutkan 60 % bagian laki laki
dan 40 % bagian perempuan maka tidak melampaui batas, tetapi masih dalam
ijtihad.™*

Dari teori hudd ini Syahrur menegaskan bahwa batasan minimal seorang
perempuan adalah separo bagian laki-laki, sedangkan bagian laki-laki sebanyak dua
kali lebih besar dari bagian perempuan adalah batasan maksimal. Apa yang ditentukan
oleh Allah dalam al-Qur’an mengenai batas tertinggi bagi laki-laki dan batas terendah
bagi perempuan dalam pembagian waris dimaksudkan agar ijtihad kreatif muncul
diantara batasbatas tersebut

Berbeda tipis dari pemikiran yang di rumuskan Az-Zuhaili yang dikutip oleh
Muchlis Usman, bahwa Hukum Islam diciptakan untuk menegakkan keadilan yang
direpresentasikan dengan kemaslahatan. syari’ah adalah hukum taklif yang ditetapkan
atas dasar keadilan.*’ Perintah dan keadilan adalah tujuan yang mendasar bagi

syari’ah. Berangkat dari nilai dasar ini, hukum waris sebagai salah satu syari’at Islam,

146 Muhammad Syahrur, Al-Kitab wa al-Qur'an.458

147 Kaidah ini dikutip oleh Imam Ahmad Mawardi Abdu al-Rahman Ibrahim al-Killani, Qawaid al-
Magashid inda al-Imam al-Syatibi Aradan wa Dirasatan wa Tahlilan. Lihat Imam Ahmad Mawardi, Figh
Minoritas; Figh al-Agalliyah dan Evolusi Maqashid al-Syari’ah dari Konsep Ke Pendekatan, (Yogyakarta:
Lkiss, 2010), 215.
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juga harus sesuai dengan tujuan pemberlakuan hukum (magdasid al- syari‘ah), yakni
memberikan keadilan dan kesejahteraan bagi ahli waris. Keadilan yang dimaksud
dalam waris adalah keadilan distributif proporsional, bukan keadilan kumulatif.
Pemberian waris 2:1 bagi laki-laki pada masa awal Islam disebut dengan keadilan
distributif proporsional dikarenakan pada masa itu, perempuan sama sekali tidak
memiliki tanggungan nafkah dalam keluarga. Perempuan juga tidak memiliki peran
sosial yang penting, karena semua tanggungjawab sosial dilimpahkan kepada laki-laki.
Sehingga, pembagian waris 2:1 yang diberikan oleh Islam pada masa itu, sangatlah
memperhatikan hak-hak ahli waris.

Dalam konteks masa kini, ketika situasi dan kondisi, serta peran perempuan
mulai sejajar dengan laki-laki, maka keadilan distributif proporsional harus didasarkan
dan meninjau tingkat kesejahteraan ekonomi ahliwaris. Hal ini sesuai dengan tujuan
(magasid al-Syari‘ah), terlebih dalam konteks keluarga yang sangat timpang dalam
aspek ekonomi, maka pembagian waris harus didasarkan pada kebutuhan.

Potretnya adalah ketika ada dua bersaudara laki-laki dan perempuan, si laki-
laki mempunyai profesi yang bagus dan mapan dengan harta yang lebih dari cukup,
sedang saudara perempuannya mengalami nasib sebaliknya, maka pembagian waris
untuk si perempuan harus lebih banyak dari laki-laki. Karena kebutuhan si perempuan
lebih banyak dari laki-laki yang memiliki karir dan kondisi ekonomi yang lebih bagus.
Begitu juga sebaliknya, saudara perempuannya memiliki profesi dan sumber
pendapatan yang memadai, sedangkan saudara laki-lakinya tidak seberuntung dia,
maka pembagian waris lebih besar jatuh kepada si laki-laki.

Tujuan di syari‘atkannya hukum Islam pada dasarnya adalah untuk
memelihara kemaslahat an dan menolak kemafsadatan, baik di dunia maupun di
akhirat. al-maslahat atau kemaslahatan ditemukan oleh para ahli usil a/-figh dengan
mewujudkannya dalam bentuk metode ijtihad. Penggunaan giyas dan maslahat al-
mursalah atau lainnya sebagai metode istinba hukum merupakan metode yang dapat
digunakan dalam pengembangan hukum Islam dengan menggunakan atau dikaitkan
dengan magasid al-Syari‘ah sebagai dasar untuk memperoleh kemaslahatan yang
ingin dicapai dalam hukum yang ditetapkannya.'*®

Imam Abu Ishaq al-Syathibi menyatakan bahwasanya beban-beban syari’at
kembali pada penjagaan tujuan-tujuannya pada makhluk, yang mana Magasid ini

terdiri dari Daruriyat (kepentingan pokok atau primer), Hajiyat (kepentingan

148 Akmaludin Sya‘bani, Magasid Al- Syari“ah Sebagai Metode Ijtihad, EIHikam 8, no. 1 (2016):
138-139.
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sekunder), Tahsiniyat (kebutuhan tersier).Tujuan syari‘ah atau magasid al- syari’ah
memiliki kemaslahatan pokok/inti yang disepakati dalam mencakup lima hal,
yaitu:menjaga agama, jiwa, akal, harta, dan keturunan. **°

Menurut Muhammad Said Ramadhan Al-Buthi untuk mewujudkan
kemaslahatan perlu adanya lima kriteria yang harus dipenuhi, yaitu: Pertama,
memprioritaskan tujuan-tujuan syara‘. Kedua, tidak bertentangan dengan Al-Qur‘an.
Ketiga, tidak bertentangan dengan al-Sunnah. Keempat, tidak bertentangan dengan
prinsip giyas, karena giyas merupakan salah satu cara dalam menggali hukum yang
intinya adalah untuk memberikan kemaslahatan bagi mukallaf. Kelima,
memperhatikan kemaslahatan lebih besar yang dapat
dicapai.”

Secara tidak langsung konsep magasid Syariah Imam Abu Ishaq al-Syathibi
salah satu perumus magasid telah mengedepankan bagaimana konsep keadilan itu
harus ditegakkan dan diterapkan sebagaimana mestinya. Begitupun juga dengan
Muhammad Syahrur, walaupun hanya menggunakan analisis linguistik, ilmu eksakta,
serta pertimbangan kontekstual tetapi sudah sesuai dengan magasid al-Syari‘ah
dengan mengedepankan kemaslahatan berupa membawa kemanfaatan dan menolak
kerusakan yang diakibatkan oleh tangan manusia dan kepentingan individu saja,

Perlu di garis bawahi  bahwa interpretasi hududnya berbeda dengan
metodologi klasik yang dirumuskan para ulama terdahulu, meski penafsiranya masih
menjaga sakralitas teks, tanpa kehilangan kreativitasnya dalam melakukan ijtihad
kreatif untuk membuka kemungkinan interpretasi. Akan tetapi pada hakikatnya Relasi
antara teks wahyu dengan perubahan sosial tidak hanya dipahami melalui interpretasi
literal bahkan seharusnya melalui interpretasi terhadap pesan universal yang termuat
dalam teks-teks wahyu.

Pembagian harta warisan dengan membatasi laki-laki dengan batas maksimal
66,6 %, (al-Had Al a’la) dan perempuan dengan batas minimal 33,3 % (al- Had al-
Adna) berdasarkan tingkat kesejahteraan ekonomi ahli waris, jika dilihat dari
kacamata maqgasid al- syari’ah sangat berkaitan dengan Menjaga Agama (hifz al-
din),Menjaga jiwa ( hifz al-nafs) Menjaga akal (kifz al-agl), Menjaga keturunan /
kehormatan (hifz al-nasl). Menjaga harta (hifz al-mal). Mengapa bisa dikaitkan

dengan tiga dari beberapa kebutuhan sekunder seseorang?

K uncoro Hadi, Implementasi Maqoshid Syariah Sebagai Indikator Perusahaan Islami,| Jurnal
AL-Azhar Indonesia Seri Pranata Sosial 1, no. 3 (2012): 144.

1% Ghilman Nursidin, Konstruksi Pemikiran Magasid Syari‘ah Imam AlHaramain Al-Juwaini
(Kajian Sosio-Historis)l (PhD Thesis, IAIN Walisongo, 2012),8.
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Menjaga agama (kifz al-din) Realisasi konsep pembagian waris semacam ini
akan menciptakan tolong menolong dan pemanfaatan harta waris yang lebih tepat
sasaran, sehingga terciptalah keadilan yang diinginkan. Di samping itu, ketentuan ini
juga menjaga spirit al-Qur’an yang senantiasa menganjurkan tolong-menolong bagi

sesama sebagaimana penggalan Al-Maidah (5) ayat 2:
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Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu melanggar syi'ar-syi'ar
Allah, dan jangan melanggar kehormatan bulan-bulan haram, jangan
(mengganggu) binatang-binatang had-ya, dan binatang-binatang galaa-id,
dan jangan (pula) mengganggu orang-orang yang mengunjungi Baitullah
sedang mereka mencari kurnia dan keridhaan dari Tuhannya dan apabila
kamu telah menyelesaikan ibadah haji, maka bolehlah berburu. Dan
janganlah sekali-kali kebencian(mu) kepada sesuatu kaum karena mereka
menghalang-halangi kamu dari Masjidilharam, mendorongmu berbuat aniaya
(kepada mereka). Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan)
kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan
pelanggaran. Dan bertakwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya Allah amat
berat siksa-Nya

Selain itu Juga senantiasa menjaga persaudaraan, seirama dengan perintah al-

Qur’an al-Hujuraat ayat 10:
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Orang-orang beriman itu sesungguhnya bersaudara. Sebab itu damaikanlah

(perbaikilah hubungan) antara kedua saudaramu itu dan takutlah terhadap

Allah, supaya kamu mendapat rahmat.

Menjaga jiwa (hifz al-nafs) , pembagian waris menurut Syahrur juga dapat
berakibat pada pengelolaan dan pembelanjaan harta waris yang dimanfaatkan untuk

mempertahankan hidupnya, yang di gambarkan QS. al-Bagarah (1): 94 :
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“Katakanlah: “Jika kamu (menganggap bahwa) kampung akhirat (surga) itu
khusus untukmu di sisi Allah, bukan untuk orang lain, maka inginilah
kematian(mu), jika kamu memang benar.” (QS. Al-Bagarah[2]: 94)"**

Sebagai contoh untuk berobat saat sakit, dan di konsumsi saat membutuhkan.
Selain itu pula Sebagai sarana untuk mencegah kesengsaraan atau kemiskinan ahli
waris

Menjaga akal (hifz al-‘agql), Mahalnya biaya pendidikan anak dan besarnya
kebutuhan nafkah keluarga, membutuhkan tambahan pemasukan bagi seorang yang
tingkat ekonominya rendah. Oleh karenanya konsep ini bisa menjadi satu solusi nyata
di atas kebutuhan-kebutuhan tersebut. Karena kesejahteraan hidup dan perputaran
harta tidak hanya berada digolongan orang yang memiliki harta semata, namun dengan
konsep ini bisa menyamaratakan, dengan menyantuni ahli waris yang lebih rendah
dalam tingkat ekonominya. >

Menjaga keturunan / kehormatan (hifz al-nasl), Memelihara keutuhan
keluarga. Pembagian warisan berkaitan langsung dengan harta benda, apabila tidak
diberikan berdasarkan ketentuan-ketentuan, dan persetujuan sangat mudah
menimbulkan sengketa di antara ahli waris. Hal ini dikarenakan secara fitrah manusia
itu sangat senang terhadap harta,

Menjaga harta (hifz al-mal) dengan adanya kesepakatan dan saling rido
dengan kondisi ekonomi, masing-masing ahli waris tidak merasa di rugikan sesuai

dengan kaidah Ushul Figh yang berbunyi:

2Ny e
Tidak boleh merugikan orang lain dan tidak boleh membalas kerugian dengan
kerugian yang lain.

Selain itu juga Sebagai sarana pencegahan dari kemungkinan penimbunan
harta kekayaaan pada seseorang. Dengan dirincinya aturan tentang pembagian waris,

diharapkan tiap ahli waris mendapatkan hak yang semestinya secara proporsional.

11 M.Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah pesan,kesan dan keserasian al-Qur’an, (Ciputat:Lentera
Hati,2000), jilid 1, 270

152 Motahhari, Spiritual Discourses, 65-66. Dalam. Muhammad Hashim Kamali, “Shari’ah Law an
Introduction, (Membumikan Syari’ah; Pergulatan Mengaktualkan Islam). terj: Miki Salman, (Bandung:
Mizan,2013), 39.
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Mencermati fungsi atau hikmah pembagian waris tersebut di atas, maka
maqgashid al-syari ‘ah pembagian waris, lebih didominasi perlindungan terhadap
keturunan (hifz al-nasl) dari pada perlindungan terhadap harta (%ifz al-mal), itupun
tidak ada yang menempati pada peringkat dlaruriyyat (primer), melainkan semuan
berada pada peringkat hajiyyat (sekunder) atau tahsiniyyat (tersier).

Pendapat Syahrur mengenai Pembagian harta warisan dengan membatasi laki-
laki dengan batas maksimal 66,6 %, (al-Had al-a’la ) dan perempuan dengan batas
minimal 3,33 % (al-Had al-Adna) berdasarkan tingkat kesejahteraan ekonomi ahli
waris, juga telah selaras dengan konsep magasid al-Syari‘ah Para ulama kontemporer
salah satunya Jasser Auda yang membagi magasid kepada tiga tingkatan, yaitu :

Magasid ‘amah (General magasid/tujuan-tujuan umum), bahwa secara
keseluruhan pendapat Syahrur telah mengandung nilai keadilan, kebebasan, keadilan
dan kemudahan.

Magasid khasah (Specific magasid /tujuan-tujuan khusus) bahwa maslahat
dan nilai yang ingin direalisasikan Syahrur merupakan satu bab khusus dalam syariah.

Magasid juz'iyah (Partial magasid/ tujuan-tujuan parsial).”® Yang mana
direalisasikan dalam pentasyri’an hukum tertentu sebagai sarana menghilangkan
kesulitan dan mendatangkan kemudahan, Tetapi tetap saja interpretasi hududnya tetap
berbeda meskipun Jassar Audah merupakan ulama pemikir kontemporerpun sekalian.

Yang membedakan antara Al-Syatibi sebagai salah satu ulama perumus
magasid klasik dengan ulama-ulama perumus magasid kontemporer salah satunya
Jasser Auda ialah Teori kontemporer menunjukkan, bahwa hifz nasl (pelestarian
keturunan) dalam hal ini berkembang menjadi kepedulian pada keluarga, bahkan

I3

sampai mengusulkan adanya sistem social Islami madani. Adapun hifz ‘aql

(pelestarian akal) berkembang menjadi “pengembangan pemikiran ilmiah”,
“perjalanan menuntut ilmu”, “menekan mentalitas ikut-ikutan”, bahkan “menghindari
imigrasi ahli ke luar negeri”.

Di sisi yang lain, kita tidak boleh membatasi konsep magasid pada apa yang
ditetapkan oleh ulama klasik sebagaimana diuraikan atas. Hal ini disebabkan
perkembangan dan perubahan zaman tentu saja akan berefek pada perubahan hukum.
Sesuatu yang pada masa klasik dianggap tidak berharga bisa jadi saat ini menjadi
berharga dan bernilai, sebagaimana terdapat dalam berbagai komoditas, jenis

tumbuhan, jenis pekerjaan dan lainnya. Begitu juga, sesuatu pada kondisi dan tempat

152 Galuh Nashrullah Kartika Mayangsari, Dkk. Konsep Maqashid Al-Syariah Dalam Menentukan
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tertentu sangat berharga tetapi pada kondisi dan tempat yang lain menjadi tidak
berharga.™

Inilah pentingnya membagikan harta warisan berdasarkan kebutuhan ahli
waris, bukan berdasarkan jenis kelamin ataupun peran di dalam keluarga. sedangkan
pembagian waris tanpa melihat kondisi dan situasi ahli waris, akan menyebabkan
ketimpangan dan ketidakadilan. Dikarenakan kondisi ekonomi ahli waris satu sama
lain tidak sama, terlebih jika terdapat ahli waris yang pailit. Tingkat kesejahteraan
ekonomi bagi ahli waris, adalah sebuah illah hukum yang bisa menyebabkan
bergesernya suatu ketentuan yang telah baku, sebagaimana ungkapan para ulama
ushuliyyin yang dikutip oleh Wahbah Zuhaili, “ada dan tiadanya hukum, adalah
berdasarkan illah bukan berdasarkan hikmahnya”.

Keadilan yang diungkapan Motahhari bahwa adil yang dimaksud adalah untuk
mewujudkan ekuilibrium dengan memenuhi hak dan kewajiban, mengeliminasi ekses
dan kesenjangan dalam semua lingkup kehidupan. Hal ini juga senada dengan
undang-undang republik indonesia nomor 7 tahun 1989 tentang Peradilan Agama
Pasal 49 ayat 3 Yang berbunyi “Bidang kewarisan sebagaimana yang dimaksud dalam
ayat (1) huruf b ialah penentuan siapa-siapa yang menjadi ahli waris, penentuan
mengenai harta peninggalan, penentuan bagian masing-masing ahli waris, dan
melaksanakan pembagian harta peninggalan tersebut.”’* Yang mana undang-undang
ini menjadi landasan hakim salah satunya dalam penentuan bagian masing-masing ahli
waris.

Sebagai contoh perkara waris Putusan Pengadilan Agama Pangkajane yang
berada di wilayah hukum pengadilanTinggi Agama Sulawesi Selatan dan Barat
SULBAR, dengan nomor putusan 97/Pdt.G/2002/PA Pkj tanggal 24 Februari 2003
yang salah satu amarnya menetapkan bagian masing-masing ahli waris dengan
formulasi 1:1 antara laki-laki dan perempuan (dalam hal ini secara tidak langsung
termasuk dalam teori muhammad syahrur) yang keluar dari pasal 176 kompilasi
hukum Islam ( KHI) dan menyalai pula ketentuan dalam Q.S. An- Nisa ayat 11, yang
menjelaskan formulasi pembagian (2:1) antara laki-laki dan perempuan, Namun dapat
dikatakan bahwa tidak serta-merta keluar dari ketentuan hukum Islam, karena terdapat

berbagai macam pertimbangan yang berdasarkan berbagai aspek dalam putusan

1% Galuh Nashrullah Kartika Mayangsari, Dkk. Konsep Magashid Al-Syariah Dalam Menentukan
Hukum Islam (Perspektif Al-Syatibi Dan Jasser Auda). 50-69

1% |_embaran Negara Republik Indonesia tahun 1989 nomor 49 Tambahan lembaran negara nomor
3400, disahkan diJakarta pada tanggal 29 desember 1989 presiden republik Indonesia, Baca Juga Syamsul
bahri Shalihima, Perkembangan pemikiran Pembagian warisan dalam hukum Islam dan Implementasinya
pada pengadilan Agama,( Jakarta : Kencana 2015 ) 223-225
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seperti:

a) Aspek yuridis formal, bahwa laki-laki dan perempuan mempunyai kedudukan
sama dalam hukum. Posisi hukum seperti inilah yang berlaku dalam masyarakat
modern. Segala kehidupan modern telah mempersamakan nilai transendental
manusia antara laki-laki dan perempuan yang berjuang bersama atau saling bantu
dalam berbagai segi-segi kehidupan.

b) Aspek hak dan kewajiban, dalam penerimaan warisan hanya merupakan hak
bukan kewajiban, sehingga tidak mesti harus dua berbanding satu (2 : 1),
semestinya menerima apa adanya sebab tidak mengandung dosa atau sanksi.
Apalagi jika terbuka kesepakatan untuk saling bagi menjadi satu berbanding satu
1:172).

¢) Aspek historis, bahwa sebelum turunnya ayat-ayat al-Qur'an tentang kewarisan
masyarakat Arab pada umumnya masih menempuh sistem kewarisan patrilinial
berdasarkan tradisi dan kesukuan. Hanya laki-laki yang kuat dan pandai yang
dapat mempusakai. Pada saat itu, perempuan bukan ahli waris, nanti setelah
datang Islam menempatkan perempuan sebagai ahli waris. Namun ketentuan dua
berbanding satu (2: 1) hanya merupakan contoh bukan prinsip, karena yang
prinsip adalah perempuan sebagai ahli waris. Dengan demikian, sepanjang prinsip
dasar tidak bertentangan secara hakiki dengan dasar-dasar agama (la yukhalifu
ushul ad-Din) artinya tidak menghalalkan yang diharamkan dan mengharamkan
yang halal, sehingga ketentuan dua banding satu (2: 1) dapat disimpangi.

d) Aspek sosiologis, yakni penggugat telah pergi meninggalkan pewaris sejak 1961
hingga 2002. Selama 41 tahun tidak ada kabar berita, sehingga patut diduga
penggugat tidak mempunyai nilai prestasi terhadap pewaris, demikian pula
terhadap harta peninggalan pewaris, hanya mempunyai hubungan nasab dengan
pewaris sebagai anak kandung. Adapun tergugat masih tetap tinggal bersama
pewaris yang mengambil peran sentral dalam memeliharangga kematian dan
mengurus pewaris, baik selama masih hidup hingga kematian pewaris. Begitu
pula terhadap harta peninggalan pewaris matetap terpelihara oleh tergugat selama
rentang waktu 41 tahun yang dipindah tangankan kepada orang lain. Hal tersebut
merupakan prestasi tergugat terhadap pewaris yang dapat menjadi pegangan
untuk mengangkat derajat tergugat sejajar dengan penggugat.

Sehingga secara umum dapat dikatakan hal tersebut merupakan
perkembangan pemikiran dalam hukum Islam, khususnya dalam sistem pembagian

warisan. Karena dinamika kehidupan dari berbagai segi semakin berkembang seiring
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dengan perkembangan masyarakat. Sehingga hukum harus pula ikut berpacu seiring
dengan perkembangan masyarakat.'*®

Menurut hemat penulis kemunduran umat Islam bukan sepenuhnya
disebabkan oleh kesalahan dalam metodologi, sebab metode-metode yang telah
dirumuskan oleh ulama-ulama terdahulu agaknya akan mampu menjawab perubahan
dan kemajuan umat Islam. Kesalahan fatal umat Islam sekarang itu terletak pada
lemahnya agidah dan keyakinan mereka terhadap agama Islam dan ketidak
berdayaannya dalam hal memahami metodologi yang telah dirumuskan ulama-ulama
terdahulu. Jadi yang sangat penting direformasi adalah bagaimana memurnikan agidah
mereka bukan pada reformasi metodologinya, meskipun itu juga dilakukan tetapi tidak

begitu menentukan.

1% gyamsul bahri Shalihima, Perkembangan pemikiran Pembagian warisan dalam hukum Islam dan
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan.

Dengan pembahasan analisis bagian waris laki-laki dan perempuan
pemikiran Muhammad Syahrur ( Perspektif magasid al- syari‘ah ) dapat di
tarik kesimpulan :

1. Metode ijtihad secara konseptual dan aplikatif dalam teori hud(d (limit
theory/ (Nazariyah al-hudid), merupakan paradigma baru yang memberikan
ruang gerak yang dinamis, kreatif dan kontekstual sehingga dimungkinkan
Hukum Islam untuk berkembang dan bergerak secara dinamis, tetapi
terkesan berlebihan, karena interpretasi hudud yang ia rumuskan tidak sesuai
dengan prespektif ulama-ulama madzhab terdahulu yang merumuskan ayat-
ayat waris sebagai Qat’iyy as-subut dan Qat’iyy ad-dalalah yang dalam
agama dianggap sebagai sesuatu yang wajib diterima sebagaimana adanya,
yang berlaku secara mutlak (Compulsory law).

2. Hasil analisis beliau dalam pembagian harta warisan dengan memberi
batasan laki-laki dengan batas maksimal 66,6 % (al-Had al-a’/a ), dan
perempuan dengan batas minimal 33,3 % (al- Had al-4dna), sudah sesuai
dengan magasid al-Syari‘ah yang di rumuskan ulama-ulama klasik salah
satunya Asyatibi, bahwa kemaslahatan (magqgdasid al-Syari‘ah) terbagi
menjadi tiga tingkatan, yaitu kebutuhan daririyat, yang terdiri dari pokok
syari’at Islam, yakni dalam rangka memelihara agama, jiwa, akal,
keturunan, dan harta. kebutuhan hgjiyat, dan kebutuhan tahsiniyat,
disamping itu juga sudah selaras dengan ulama kontemporer, salah satunya
Jasser Auda yang juga merumuskan kemaslahatan (magqasid al-Syari‘ah)
terdiri dari tiga tingkatan yaitu magqasid ‘amah (tujuan-tujuan umum),
magqasid khasah (tujuan-tujuan khusus) dan magdasid juz iyah (tujuan-tujuan
parsial), dengan tetap mengembangkan konsep yang di rumuskan ulama-
ulama klasik dan tetap mengedepankan kemaslahatan berupa membawa
kemanfaatan dan menolak kerusakan yang diakibatkan oleh tangan manusia
dan kepentingan individu saja.

B. Saran
Adapun saran atas selesainya penelitian ini kami sampaikan bahwa:

1. Perlu di pertimbangkan kembali ketika menggunakan Argumentasi
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Muhammad Syahrur khususnya yang berkaitan dengan ayat-ayat hukum,
Baik dari segi dalil agli (kontekstualis), dan lebih-lebih dari sisi dalil nagli
(tekstualis) meski, mampu menjaga sakralitas teks, tanpa kehilangan
kreativitasnya dalam melakukan ijtihad kreatif untuk membuka
kemungkinan interpretasi yang masih berada dalam wilayah hududullah.

2. Pemahaman & penerapan iterpretasi Syahrur akan lebih rumit, karena pada
selama ini, jika pembagian waris tidak di selesaikan berdasarkan Hukum
Islam, maka salah satu dari wewenang hakim adalah menentuan bagian
masing-masing ahli waris sesuai undang-undang republik indonesia nomor 7
tahun 1989 tentang Peradilan Agama Pasal 49 ayat 3, sesuai dengan berbagai
macam pertimbangan yang tentunya selaras dengan magqasid al- syari‘ah.

C. Penutup

Alhamdulillah wa Syukrulillah berkat rahmat, taufig, hidayah, serta
pertolongan Allah SWT akhirnya penulis dapat menyelesaikan penulisan skripsi
yang menjadi tugas akhir ini. Tentunya karya tulis ini jauh dari kata benar,
sebab kebenaran mutlak hanya milik Allah SWT.

Demikian pembahasan skripsi dengan judul Analisis Bagian Waris
Laki-Laki Dan Perempuan Pemikiran Muhammad Syahrur (  Perspektif
magqasid al- syari‘ah) Penulis berharap semoga dengan adanya karya tulis ini
semoga dapat menambah koleksi khazanah keilmuan hukum Islam dan dapat
berguna bagi umat Islam pada umumnya dan dapat menjadi rujukan serta
referensi dalam bidang akademik pada karya-karya kedepannya.

Penulis dengan penuh kerendahan hati sadar penuh atas banyak
kekurangan dan jauh dari kata kesempurnaan. Maka dari itu, kritik dan saran
yang membangun dari pembaca sangat penulis harapkan dan semoga semua itu
dapat menambahkan dan merealisasikan serta menambah kesempurnaan tulisan
skripsi ini.

Akhirnya, penulis mengucapkan terimakasih kepada semua pihak yang
telah membantu terselesaikannya skripsi ini. Selanjutnya penulis berharap
semoga karya tulis ini dapat membantu dan bermanfaat bagi semua kalangan

kedepannya. Amin Ya Rabbal ‘Alamin.
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Garis singgung lurus dan sejajar dengan sumbu

o
P."l"- (35 dema iy L_S;"-C»“ 'c_)l_ﬂl ol

Prinsip koordinat mewakili misi kenabian atau
waktu turunya mu’jizat ke Muhammad, (Iijrah kenabi)
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(F2 ) Bl a3l

Koordinat (x) Al-Hanifiyah sebagai kondisi sosial yang

» X

nash-nash Al-Qur’an dalam perjalanan sejarahnya.



Berdasarkan ujian munagosah oleh Dewan penguji Fakultas Syari'ah dan
Hukum Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang, pada tanggal : 10 Maret 2020.

Maka kami tetapkan :

Skripsi Saudara : Zaeni Mahmud
NIM : 1602016129
Judul : : Analisis bagian waris laki-laki dan perempuan pemikiran

Muhammad Syahrur ( perspektif maqasid al-syart‘ah )

dinyatakan lulus dan dapat diterima sebagai syarat guna memperoleh gelar Sarjana Strata
1 tahun akademik 2019/2020, dengan syarat melengkapi perbaikan perbaikan sebagai
berikut :

1. Menggati Tulisan mengenai Perbandingan harta waris Muhammad Syahrur
dengan sekala 100%, 6,66 % menjadi 66,6 % dan 33,3% menjadi 33,3 %.

2. Dapat menjawab secara akademis mengapa membahas Muhammad Syahrur.
3. Memperbaiki Susunan ABSTRAK dengan tidak mencampurkan hasil analisis
yang pertama dan yang kedua, serta menguraikan lebih detail pada bagian

maqasid syariah

4. Memperbaiki pernyataan bahwa Muhammad Syahrur menentukan pembagian
waris hanya melalui kondidi historis pada sub bagian pemikiran Muhammad
Syahrur tentang waris, analisis , dan kesimpulan.

5. Memperbaiki konsep penerapan translitrasi khususnya di bagian al-Syamsiyah
dan al-Qomariah.

6. Memperbaiki daftar isi sehingga tidak nabrak di bagian halaman.

90



DAFTAR RIWAYAT HIDUP
Nama : Zaeni Mahmud
TTL : Kebumen, 1 Juni 1996

Jenis Kelamin : Laki-laki

Alamat : Babadsari Rt 02 Rw 06 Kecamatan Kutowinangun, Kabupaten
Kebumen

No Hp. : 082136075650

Email : mahmudzaen42@gmail.com

Riwayat Pendidikan :

1. SD N 2 Babadsari

2. SMP VIP Al-Huda (Pondok Pesantren Al-Huda Kebumen)

3. Kaulliyatul-Mu’allimin Al-Islamiyyah (ITTC) Pondok Modern Darussalam
Gontor

4. Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang (Ponpes Miftahul Jannah
Arja Imroni)

Pengalaman Organisasi :

1. Pengurus Takmir Masjid Miftahul Jannah Beringin Indah
2. Pengurus & Guru TPA Masjid Miftahul Jannah Beringin Indah
3. Pengurus UKM Jamiyyatul Qurra wal Hafidz UIN Walisongo Semarang

91


mailto:mahmudzaen42@gmail.com

